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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas
limpahan karunia-Nya maka Buku Ajar Statistika Kesehatan dengan
Analisis Bivariat pada Hipotesis Penelitian ini dapat diselesaikan
dengan baik. Penyusunan buku ini diharapkan dapat memberikan
tambahan referensi yang lebih jelas dan aplikatif khusunya kepada
Mahasiswa maupun Dosen Bidang Kesehatan dan Pembaca pada
umumnya.

Buku ini juga diharapkan dapat memberikan petunjuk yang
bersifat teknis dalam aplikasi analisis Statistik untuk Uji Hipotesis
berbasis komputer yang disertai dengan langkah-langkah praktis
menggunakan Program SPSS. Uji Hipotesis pada buku ini meliputi
Hipotesis Komparatif dan Hipotesis Korelatif. Adapun teknik Analisis
Bivariat yang dibahas pada buku ini mencakup teknik analisis statistik
parametrik maupun non parametrik. Melalui Penyusunan buku ini
diharapkan Teknik Pengujian Hipotesis Penelitian dapat dilakukan
dengan lebih mudah, cepat, tepat dan akurat.

Buku ini akan selalu diperbaiki dan disempurnakan pada masa-
masa mendatang, untuk dapat membantu dalam memahami teknik
pembuktian hipotesis penelitian dengan sebaik-baiknya. Akhirnya
Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini.

Surakarta,
Januari 2022

Penulis,
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BAB |
PENGANTAR STATISTIKA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mepelajari materi ini, mahasiswa diharapkan mampu:
1. Memahami Pengertian Statistik dan Statistika.

2. Memahami Landasan Kerja dan Ciri-ciri Pokok Statistik

3. Memahami Fungsi dan Kegunaan Statistik

4. Memahami Macam-Macam Pembagian Statistik

B. STANDAR KOMPETENSI
Mahasiswa mampu memahami konsep dasar statistik, peranan

dan penerapannya dalam penelitian kesehatan.

C. MATERI

1. Pengertian Statistik

Istilah Statistik seringkali kita dengar atau kita baca diberbagai
buku atau literature. Terdapat berbagai definisi dan pengertian
yang kita dapatkan dari berbagai sumber tersebut. Namun
secara etimologis kata statistic berasal dari bahasa Latin yaitu
Status dan bahasa Belanda yaitu Staat, dan dalam bahasa
Indonesia mempunyai arti Negara. Kata Statistik juga
seringkali kita temui dituliskan dengan terminologi yang
berbeda, yaitu Statistik dan Statistika. Kedua kata tersebut
seakan sama saja, tapi sebenarnya mempunyai arti yang
berbeda. Oleh karena itu pembahasan tentang pengertian
statistika dalam buku ini akan dimulai dari pengertian 2
terminologi kata tersebut, yaitu STATISTIK yang dalam
Bahasa Inggris ditulis sebagai STATISTIC dan STATISTIKA
yang dalam Bahasa Inggris ditulis sebagai STATISTICS.
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a. Statistik (Statistic)

Statistik yang dimaksud disini dapat diartikan sebagai rekapitulasi

dari fakta yang berbentuk angka-angka dan dapat disusun dalam

bentuk tabel atau diagram yang mendeskripsikan suatu

permasalahan. (Riduwan, 2010). Menurut Sudjiono (2005),

Statistik mempunyai beberapa pengertian atau definisi, yaitu :

1) Statistik sebagai ‘Data Statistik’ yaitu Kumpulan bahan
keterangan yang berupa angka atau bilangan ATAU Deretan
kumpulan angka yang menunjukkan keterangan tentang
kegiatan hidup tertentu.

2) Statistik sebagai ‘Kegiatan Statistik’ yaitu Kegiatan
perStatistikan berdasarkan Undang-undang No. 7 Tahun 1960
yang meliputi “Pengumpulan Data (Data Collecting)”,
‘Penyusunan Data (Summarizing)’, “Pengumuman dan
Pelaporan (Tabulating and Report)”, dan Analisis Data (Data
Analyzing).

Istilah statistik ini juga sangat fleksibel dan dapat disesuaikan

dengan bidang kegiatan atau disiplin  ilmu  yang

menggunakannya, seperti dalam bidang kesehatan menjadi

Statistik Kesehatan (Biostatistika), dalam bidang pendidikan

menjadi Statistik Pendidikan, dalam bidang pertanian menjadi

Statistik Pertanian, dan sebagainya. (Hasibuan, dkk., 2009)

b. Statistika (Statistics)
Pengertian Statistika disini tidak sebatas berkaitan dengan angka-
angka atau tabel dan grafik saja, namun mempunyai makna yang
lebih luas yaitu mengandung pengertian tentang pengetahuan
atau metode. Menurut Siswandari (2009), Statistika adalah Iimu
yang merupakan cabang dari matematika yang mengacu pada
metodologi untuk mengumpulkan, menggambarkan,
mempresentasikan dan menganalisa data kuantitatif dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu sampai dengan menafsirkan
hasil analisis tersebut untuk kepentingan tertentu. Statistika juga
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
data statistik dan fakta yang benar serta mencakup teknik-teknik
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, menarik
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kesimpulan dan selanjutnya dapat digunakan untuk membuat
kebijakan/keputusan. (Riduwan,2010). Statistika juga berarti
pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
mengumpulkan data, pengolahan dan analisis data serta
penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan analisis
data yang telah dilakukan. (Hasibuan, dkk., 2009).

Landasan Kerja Statistik

Menurut Sutrisno Hadi (2001), Statistik mempunyai landasan

kerja pokok yang terdiri atas 3 macam, yaitu :

a. Variasi
Hal ini didasarkan atas kenyataan bahwa seorang peneliti
akan selalu menghadapi bermacam-macam permasalahan
atau gejala-gejala yang bervariasi, baik dalam jenisnya
maupun tingkatan besar kecilnya.

b. Reduksi
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam suatu peneleitian
atau observasi, data yang akan kita kumpulkan tidak harus
mencakup semua peristiwa yang ada pada semua populasi.
Hal ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
melakukan penelitian terhadap sebagian dari seluruh
peristiwa, karakteristik, gejala atau kejadian yang akan diteliti
atau yang akhirnya dikenal sebagai teknik Sampling atau
pengambilan sampel dalam penelitian.

c. Generalisasi
Meskipun penelitian hanya dilakukan secara sampling atau
terhadap sebagian gejala atau kejadian, namun kesimpulan
dari penelitian ini akan diperuntukkan bagi keseluruhan gejala
atau kejadian. Proses seperti inilah yang diamksud dengan
Generalisasi.

Karakteristik Statistik
Statistik mempunyai beberapa Karakteristik atau ciri-ciri pokok
yang terdiri atas :
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a. Statistik selalu bekerja dengan Angka atau Bilangan.

Angka atau bilangan dalam statistik dapat mempunyai 2 makna,

yaitu Angka sebagai Jumlah atau Frekuensi dan Angka sebagai

Nilai.

1) Angka sebagai jumlah atau frekuensi.
Angka dalam pengertian ini dapat disebut sebagai Data
Kuantitatif  yaitu data yang menunjukkan jumlah atau
frekuensi tertentu.
Sebagai contoh : Jumlah Pegawai Poltekkes Surakarta, Biaya
SPP Jurusan Terapi Wicara, Jumlah Anak yang mengalamai
Autis di Kota Surakarta, Jumlah Penderita Demam Berdarah
di Kota Surakarta tahun 2012, dan sebagainya.

2) Angka sebagai nilai
Angka statistik sebagai Nilai diartikan sebagai Data Kualitatif
yaitu angka yang masih mewakili atau menyimbulkan suatu
Kualitas. Sehingga angka atau data tersebut harus terlebih
dahulu diubah atau dikonversikan menjadi Data Kuantitatif.
Proses ini disebut Kuantifikan.
Sebagai contoh Data atau Angka dalam pengertian ini adalah
. tingkat pengetahuan masyarakat tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) dapat dibedakan atas Baik
(memperoleh skor 80-100), Cukup (memperoleh skor 60-79),
Kurang (memperoleh skor 30-59); Keterampilan Praktikum
Mahasiswa: Baik (skor > 80), Cukup (skor 60-80), Kurang
(skor <60); Sikap dan Perilaku Masyarakat tentang
pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD): Baik (nilai 80-
100), Cukup Baik (nilai 60-79), Kurang Baik (nilai 20-59), dan
sebagainya.

b. Statistik bersifat Obyektif.

Angka dalam statistik dapat dimanfaatkan sebagai alat pencari

fakta, mengungkap realita yang ada dan memberikan keterangan

yang benar dan obyektif. Interpretasi, Kesimpulan atau informasi

yang dihasilkan oleh statistik didasarkan pada data yang diolah

dan tidak dipengaruhi dari luar. Sedangkan tentang bagaimana

menggunakan fakta-fakta hasil statistik tersebut merupakan hal
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lain yang disesuaikan dengan tujuan dari penggunaan statistik
itu sendiri.

c. Statistik bersifat Universal
Statistik dapat digunakan secara umum dalam berbagai
macam disiplin ilmu pengetahuan dan ruang lingkup yang luas
dalam kehidupan manusia, baik di bidang pendidikan,
kesehatan, pertanian, kependudukan, perdagangan dan
sebagainya

4. Fungsi dan Kegunaan Statistik

Secara umum statistik berfungsi sebagai alat bantu dalam

mengolah dan menganalisis data. Namun secara khusus, statistik

dapat juga berfungsi sebagai :

a. Bank Data; yaitu menyediakan data untuk diolah dan
diinterpretasikan agar dapat dipakai untuk memberikan
keterangan tentang keadaan yang perlu diketahui atau
diungkapkan.

b. Alat Quality Kontrol; yaitu dapat digunakan sebagai alat bantu
untuk standarisasi dan sekaligus sebagai alat pengawas.

c. Pemecahan masalah dan pembuatan keputusan, sebagai
dasar penetapan kebijakan lebih lanjut.

Dalam perkembangannya, ilmu statistik telah mempengarunhi

hampir pada seluruh aspek kehidupan manusia. Kebijakan-

kebijakan publik dan keputusan-keputusan yang diambil oleh para
pakar didasarkan pada metode statistik, baik di bidang
pendidikan, kesehatan, perdagangan, politik, ekonomi,
kependudukan dan sebagainya. Selanjutnya secara metodologis,

Kegunaan Statistik dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Sebagai Alat Komunikasi.

Statistik dapat digunakan sebagai penghubung antara
beberapa pihak yang menghasilkan data statistik atau analisis
statistik sebagai sarana untuk pengambilan keputusan.

b. Sebagai alat atau metode Deskripsi.

Yaitu penyajian data atau mengilustrasikan atau memberikan
gambaran data hasil survey atau penelitian dengan berbagai
teknik atau cara seperti tabel, grafik maupun diagram. Seperti
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laporan hasil produksi, laporan kejadian penyakit, laporan
keuangan, laporan jumlah penduduk, kepadatan penduduk,
dan sebagainya.

c. Sebagai alat atau metode Regresi.
Yaitu meramalkan pengaruh data yang satu dengan data
yang lain serta mengantisipasi gejala-gejala yang akan
datang.

d. Sebagai alat atau metode Korelasi.
Yaitu untuk mengukur kekuatah hubungan atau besarnya
hubungan antara suatu data dalam suatu penelitian.

e. Sebagai alat atau metode Komparasi.
Yaitu untuk membandingkan data statistik terhadap dua
kelompok data atau lebih

5. Pembagian Statistik

Berdasarkan cara pengolahan atau analisis data, maka Statistik

secara garis besar dapat dibagi menjadi 2 macam, yaitu Statistik

Deskriptif dan Statistik Inferensial. Berikut adalah penjelasan

dari masing-masing jenis statistic, menurut pengertian,

karakteristik dan penggunaannya.

a. Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif juga sering disebut dengan istilah Statistik
Deduktif. Statistik Deskriptif adalah Statistik yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis data statistik hasil
survey atau penelitian tetapi tidak digunakan atau ditujukan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau dalam arti
kata tidak untuk melakukan Generalisasi atau Inferensi.
Sehingga Statistik Deskriptif hanya berfungsi untuk
mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian
tentang data baik yang menunjukkan tentang kedaan, gejala
atau persoalan/permasalahan dalam bentuk angka supaya
dapat memberikan gambaran yang teratur, jelas dan ringkas.
Penyajian Data Statistik Deskriptif meliputi:
1) Distribusi Frekuensi:

a) Grafik (Histigram, Poligon, Ogive)
b) Tabel
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c) Diagram.
2) Ukuran Nilai Pusat / Tendensi Sentral :
a) Mean,
b) Median,
¢) Modus.
3) Angka Indeks,
4) Data Berkala atau Time Series.
Statistik Inferensial
Statistik Inferensial disebut juga dengan sitilah Statistik Induktif.
Statistik Inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dimana hasilnya akan digeneralisasikan atau
diinferensikan pada wilayah yang lebih luas dar tempat
pengambilan data. Statistik Inferensial juga berfungsi
menyediakan metode atau cara-cara yang dapat dipergunakan
sebagai landasan untuk menarik kesimpulan (Conclussion),
penyusunan atau menentukan pekuang sebuah kemungkinan
(Prediction) dan penaksiran (Estimation) yang ddasarkan pada
hasil pengolahan dan analisis data. Selanjutnya Statistik
Inferensial dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yang
mempunyai ciri dan persyaratan yang berbeda, yaitu :
1) Statistik Parametris
Statistik Parametris atau Statistik Parametrik merupakan
bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan skala pengukuran Interval dan Rasio atau data
Numerik atau data Kontinyu. Penggunaan Statistik Parametrik
juga harus memenuhi persyaratan lain yaitu data harus
berdistribusi normal (berdasarkan hasil uji normalitas data)
dan memiliki varian yang homogen (berdasarkan hasil uiji
homogenitas data).
2) Statistik Non Parametris
Merupakan bagian statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan skala Nominal dan Ordinal atau
data Kategorial, yang parameter datanya tidak perlu
memenuhi syarat-syarat Normalitas dan Homogenitas.
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Secara skematis, pembagian statistik dapat digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 1.1. Pembagian Statistik

D. RANGKUMAN

1. Istilah Statistik dan Statistika mempunyai arti dan makna yang
sesungguhnya berbeda. Statistik yang dapat diartikan sebagai
rekapitulasi dari fakta yang berbentuk angka-angka dan dapat
disusun dalam bentuk tabel atau diagram yang
mendeskripsikan suatu permasalahan. Sedangkan Pengertian
Statistika disini tidak sebatas berkaitan dengan angka-angka
atau tabel dan grafik saja, namun mempunyai makna yang
lebih luas yaitu mengandung pengertian tentang pengetahuan
atau metode. Statistika berarti pengetahuan yang
berhubungan dengan cara-cara mengumpulkan data,
pengolahan dan analisis data serta penarikan kesimpulan
berdasarkan kumpulan data dan analisis data yang telah
dilakukan.

2. Statistik mempunyai landasan kerja pokok yang terdiri atas 3
macam, yaitu Variasi, Reduksi dan Generalisasi.

3. Statistik dapat dibagi menjadi 2 macam, vyaitu Statistik
Deskriptif dan Statistik Inferensial. Statistik Deskriptif adalah
Statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis data statistik hasil survey atau penelitian tetapi
tidak digunakan atau ditujukan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas atau dalam arti kata tidak untuk melakukan
Generalisasi atau Inferensi. Statistik Inferensial merupakan
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dimana
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hasilnya akan digeneralisasikan atau diinferensikan pada
wilayah yang lebih luas dar tempat pengambilan data. Statistik
Inferensial juga berfungsi menyediakan metode atau cara-
cara yang dapat dipergunakan sebagai landasan untuk
menarik  kesimpulan (Conclussion), penyusunan atau
menentukan pekuang sebuah kemungkinan (Prediction) dan
penaksiran (Estimation) yang ddasarkan pada hasil
pengolahan dan analisis data.

Statistik Parametris atau Statistik Parametrik merupakan
bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan skala pengukuran Interval dan Rasio atau data
Numerik atau data Kontinyu. Penggunaan Statistik Parametrik
juga harus memenuhi persyaratan lain yaitu data harus
berdistribusi normal (berdasarkan hasil uji normalitas data)
dan memiliki varian yang homogen (berdasarkan hasil uiji
homogenitas data).

Statistik Non Parametris atau Non Parametrik merupakan
bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan skala Nominal dan Ordinal atau data Kategorial, yang
parameter datanya tidak perlu memenuhi syarat-syarat
Normalitas dan Homogenitas.
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E. LATIHAN SOAL

Untuk mengetahui dan lebih meningkatkan pemahaman tentang
konsep pengatar statistik ini, maka jawablah pertanyaan-
pertanyaan latihan berikut ini dengan cara memilih salah satu
jawaban yang benar yang telah tersedial

1. Statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dimana

hasilnya akan ‘di-Generalisasi-kan’ pada populasi tempat
pengambilan sampel, disebut:

a. Biostatistik

b. Statistik Parametrik

c. Statistik Inferensial

d. Statistik Non Parametrik

e. Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis data statistik hasil survey atau penelitian tetapi tidak
ditujukan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau
melakukan Generalisasi, disebut:

a. Biostatistik

b. Statistik Parametrik

c. Statistik Inferensial

d. Statistik Non Parametrik

e. Statistik Deskriptif

Bagian Statistik yang digunakan untuk menganalisis data Interval
atau Rasio yang parameter populasinya harus memenuhi syarat-
syarat tertentu berupa syarat berdistribusi normal (Normalitas)
dan memiliki varian yang homogen (Homogenitas), disebut:

a. Biostatistik

b. Statistik Parametrik

c. Statistik Inferensial

d. Statistik Non Parametrik

e. Statistik Deskriptif

Bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data Nominal
dan Ordinal yang parameter populasinya Tidak memenuhi syarat-
syarat Normalitas dan Homogenitas, disebut:

a. Biostatistik
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b. Statistik Parametrik

c. Statistik Inferensial

d. Statistik Non Parametrik

e. Statistik Deskriptif

Statistik berasal dari bahasa latin “status”, artinya:
a. Angka

b. Bilangan

c. Menghitung

d. Negara

e. Wilayah

“Rekapitulasi dari fakta yang berbentuk angka-angka yang dapat
disusun dalam bentuk tabel dan diagram yang mendeskripsikan
suatu permasalahan”. Rumusan tersebut merupakan pengertian
dari:

a. Statistika (Statistics)

Biostatistika

Statistik (Statistic)

Tabulasi

Distribusi Frekuensi

Pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
mengumpulkan data, pengolahan dan analisis data serta
penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan analisis
data yang telah dilakukan”. Rumusan tersebut merupakan
pengertian dari:

a. Statistika (Statistics)

b. Biostatistika

c. Statistik (Statistic)

d. Tabulasi

e. Distribusi Frekuensi

Berikut ini yang merupakan salah satu landasan Kerja Statistik
adalah:

a. Frekuensi

b. Reduksi

c. Tabulasi

d. Populasi

0 Q00T
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e. Distribusi

9. Data yang menunjukkan jumlah atau frekuensi tertentu disebut:
a. Data Kuantitatif

Data Kualitatif

Data Nominal

Data Ordinal
e. Data Komulatif

10. Angka yang masih mewakili atau menyimbulkan suatu Kualitas,
disebut:
a. Distribusi Frekuensi

Tendensi Sentral

Data Kuantitatif

Data Kualitatif

Signifikansi

aoo

®ooo
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BAB I
STATISTIK DESKRIPTIF

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan mampu:

No oA wNR

Memahami pengertian Statistik Deskriptif

Memahami pengertian Distribusi Frekuensi

Memahami Teknik Penyusunan Tabel Distribusi Frekuensi
Memahami pengertian Tendensi Sentral

Memahami Teknik Penghitungan Tendensi Sentral
Memahami pengertian Dispersi Data

Memahami Teknik Penghitungan Dispersi Data

B. STANDAR KOMPETENSI
Mahasiswa mampu memahami berbagai macam cara melakukan
analisis data hasil penelitian dengan Statistik Deskrptif.

C. MATERI

1.

Pengertian

Statistik Deskriptif juga sering disebut dengan istilah Statistik
Deduktif. Statistik Deskriptif adalah Statistik yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis data statistik hasil
survey atau penelitian tetapi tidak digunakan atau ditujukan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau dalam arti
kata tidak untuk melakukan Generalisasi atau Inferensi.
Sehingga Statistik Deskriptif hanya berfungsi untuk
mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian
tentang data baik yang menunjukkan tentang kedaan, gejala
atau persoalan/permasalahan dalam bentuk angka supaya
dapat meberikan gambaran yang teratur, jelas dan ringkas.
Teknik Analisis dan Penyajian Data pada Statistik Deskriptif
dapat berupa:
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a. Distribusi Frekuensi

b. Tendensi Sentral atau Ukuran Pemusatan

c. Dispersi Data atau Ukuran Persebaran data

Secara khusus pada Bab Il Buku Ajar ini akan diuraikan secara
lengkap dan jelas tentang ketiga hal tersebut berikut cara
melakukan penghitungan atau menentukan nilai-nilai dari ketiga
pengukuran tersebut.

2. Distribusi Frekuensi
a. Pengertian

Distribusi Frekuensi merupakan teknik penyusunan data
dalam bentuk kelompok mulai dari yang terkecil sampai yang
terbesar berdasarkan kelas-kelas interval dan kategori
tertentu (Hasibuan,dkk.2009). Manfaat dari penyajian data
dalam bentuk Distribusi Frekuensi ini adalah untuk
menyederhanakan teknik penyajian data sehingga menjadi
lebih mudah untuk dibaca dan dipahami sebagai bahan
informasi. Tabel Distribusi Frekuensi disusun apabila jumlah
data yang akan disajikan cukup banyak, sehingga bila data
tersebut disajikan dengan menggunakan tabel biasa menjadi
tidak efektif dan efisien serta kurang komunikatif. Disamping
itu tabel distribusi frekuensi juga dapat dibuat untuk bahan
dalam melakukan uji normalitas data. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam Tabel Distribusi frekuensi adalah:

1) Tabel distribusi frekuensi mempunyai beberapa kelas
yang jumlahnya disesuaikan dengan banyaknya data.

2) Setiap kelas pada tabel distribusi frekuensi mempunyai
kelas interval. Setiap kelas interval mempunya panjang
kelas yaitu interval kelas bawah sampai dengan interval
kelas atas. Jadi panjang kelas interval merupakan jarak
antara nilai batas bawah dengan batas atas pada setiap
kelas.

3) Setiap kelas interval mempunyai jumlah atau yang sering
disebut frekuensi.

16 | BAB Il Statistik Deskriptif



b. Pedoman Umum Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Membuat tabel distribusi frekuensi diawali dengan menentukan

kelas interval dari sejumlah data yang sudah dikumpulkan atau di

tabulasi. Berikut ini adalah bagian-bagian yang harus dibuat

terlebih dahulu dalam sebuah tabel distribusi frekuensi.

1) Kelas Interval/lJumlah Kelas Interval (Class); Kelas interval
merupakan kelompok-kelompok nilai atau variabel. Jumlah
kelas menunjukkan jumlah kelompok nilai/variabel dari data
yang diobservasi. Dalam menentukan Jumlah Kelas Interval
terdapat 3 pedoman sebagai berikut:

a)

b)

Ditentukan Berdasarkan Pengalaman

Pada umumnya jumlah kelas interval yang dipergunakan
dalam penyusunan Tabel Distribusi Frekuensi berkisar
antara 6-15 kelas. Makin banyak data, maka makin
banyak pula jumlah kelas intervalnya, tetapi jumlah yang
paling banyak atau maksimal adalah 15 kelas interval
dalam satu tabel distribusi frekuensi, sehingga tabel
distribusi frekuensi tidak terlalu panjang.

Ditentukan dengan Membaca Grafik “Jumlah Interval
Kelas’

Dengan menggunakan Grafik yang menunjukkan
hubungan antara banyaknya data (n) dengan jumlah kelas
interval yang diperlukan, maka penentuan jumlah kelas
interval akan lebih cepat. Dimana dalam grafik tersebut,
Garis Vertikal menunjukkan Jumlah Kelas Interval dan
Garis Horisontal menunjukkan Jumlah Data Observasi.
Misalnya, bila jumlah data yang diobservasi 50, maka
berdasarkan Tabel, Jumlah Kelas Intervanya kurang lebih
8. Selanjutnya apabila jumlah data yang diobservasi
sebanyak 200, maka jumlah kelas intervalnya kurang lebih
12, dan seterusnya.

Contoh untuk menentukan jumlah kelas interval dengan
cara tersebut dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini:
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Gambar 2.1 Grafik Untuk Menentukan Jumlah Kelas Interval
(Sugiyono, 2015)

¢) Ditentukan dengan Rumus Sturges ;
Jumlah Interval Kelas Interval juga dapat dihitung dengan

menggunakan rumus Sturges sebagai berikut:

K=1+33Log. N
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2)

Dimana :

K = Jumlah Kelas Interval
n = Jumlah Data Observasi
Log = Logaritma

Contoh:

Misalnya Jumlah Data yang diobservasi sebanyak 150, maka
jumlah Kelas Intervalnya dapat ditentukan dengan cara sebagai
berikut:

K=1+3,3. Log 150

K=1+3,3. 2,17

K=1+7,161

K = 8,161 --> Dibulatkan menjadi 8
Jadi dari sejumlah 150 data yang dikumpulkan dan diobservasi,
maka jumlah kelas interval yang diperlukan adalah 8 kelas.
Berikut ini adalah gambaran tentang Kelas Interval (Jumlah Kelas
Interval) dalam Tabel Distribusi Frekuensi:

Nilai UAS Statistik Frekuensi (f)
_ »~— 50 — 55 3
=
= 56 — 61 7
@ 62 — 67 2
=< e8-73 8
-
oS
= 74 - 79 4
= 80 - 85 6

N—
Jumlah (n) 30

Batas Kelas (Class Limits); Batas Kelas merupakan nilai-nilai
yang membatasi antara kelas yang satu dengan kelas berikutnya.
Batas Kelas terdiri atas 2 macam, yaitu:
a) Batas Kelas Bawah (Lower Class Limits)
Batas Kelas Bawah adalah nilai atau angka yang terdapat
pada bagian sebelah kiri dari setiap kelas.
b) Batas Kelas Atas (Upper Class Limits)
Batas Kelas Atas adalah nilai atau angka yang berada pada
bagian sebelah kanan dari setiap kelas.
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Gambaran tentang yang dimaksud dengan Batas Kelas Atas
(Upper Class Limits) dan Batas Kelas Bawah (Lower Class Limits)
pada Tabel Distribusi Frekuensi adalah sebagai berikut:

Nilai UAS Statistik Frekuensi (f)
50 |- 55 3
56 || 61 7
62 || 67 2
68 | 73 8
74 H 79 4
80 |- 8? 6
JUmlah () 30
—» Batas Kelas Atas
L, Batas Kelas Bawah

3) Rentang Data (Range)
Rentang Data (Range) adalah selisih antara data tertinggi
dengsan data terendah (Data terbesar dikurangi Data terkecil).
Pada Contoh Tabel di atas, dimana data terendah adalah 50 dan
data tertinggi adalah 85. Sehingga untuk menentukan Rentang
Data (Range) adalah 85-50 = 35. Jadi rentang data pada tabel
tersebut adalah 35.

4) Panjang Interval Kelas
Panjang Interval Kelas atau disebut juga Panjang Kelas atau
Interval Size merupakan jarak antara tepi kelas atas dengan tepi
kelas bawah. Dapat dihitung dengan cara membagi Rentang Data
dengan Jumlah Kelas.
Pada contoh Tabel di atas, sudah diketahui bahwa rentang data
adalah 35 dan jumlah kelas adalah 6, maka Panjang Interval
kelasnya dapat dihitung dengan cara Rentang dibagi Jumlah
kelas, sehingga didapatkan 35/6 = 5,8 (Dibulatkan = 6). Jadi
Panjang Kelas interval adalah 6 pada setiap kelas.
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5)

Frekuensi Kelas (Class Frequency)

Frekuensi kelas merupakan banyaknya jumlah data yang
terdapat pada kelas tertentu. Misalnya pada contoh tabel di
atas, Frekuensi pada kelas interval 50-55 adalah 3; frekuensi
pada kelas interval 56-61 adalah 7, frekuensi pada kelas
interval 80-85 adalah 6, dan seterusnya.

Teknik Penyusunan Tabel Distribusi Frekuensi
Langkah-langkah untuk membuat sebuah Tabel Distribusi
Frekuensi secara sistematis dapat dilakukan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Mengurutkan semua data yang diobservasi mulai dari yang
terkecil sampai yang terbesar.

Menghitung Rentang/Range (R), yaitu Data terbesar dikurangi
dengan Data terkecil.

Menentukan jumlah kelas, dengan menggunakan rumus
Sturges:K =1+ 3,3. Logn

Menghitung Panjang Kelas atau Interval, dengan rumus:
Panjang Kelas (P) = Rentang (R) : Jumlah Kelas

Membuat tabel distribusi frekuensi sementara yang terdiri atas
kolom Interval Kelas, Tally, dan Frekuensi.

Kelas Interval Tally Frekuensi (f)

Menghitung jumlah Frekuensi dengan Tally atau melidi dalam
Kolom Tally sesuai dengan banyaknya data.

Kelas Interval Tally Frekuensi (f)
50 - 55 1] 3
56 - 61 HH I 7

dan seterusnya

Setelah jumlah keseluruhan Frekuensi ditemukan, kemudian
kolom Tally dihilangkan dalam Penyajian Data sehingga
terbentuk Tabel Distribusi Frekuensi yang dimaksud.

Kelas Interval Frekuensi (f)
50- 55 3
56 -61 7

dan seterusnya
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d. Macam-Macam Tabel Distribusi Frekuensi

Secara Umum, Tabel Distribusi Frekuensi dapat dikategorikan

menjadi beberapa macam, yaitu:

1) Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal;
Distribusi Frekuensi Data Tunggal yaitu jenis tabel distribusi
frekuensi yang menyajikan frekuensi dari data tunggal yang
berdiri sendiri atau tidak dikelompokkan.
Contoh:
Tabel Distribusi Frekuensi Nilai UAS Statistik Semester I
adalah sebagai berikut:

Nilai Frekuensi (f)
= 50] 5
o
> /v@ 10
e
= 70 15
a \ 80 10

(90)

(T00]

Jumlah (n) 50

2) Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompok;
Distribusi Frekuensi Data Kelompok merupakan tabel
distribusi frekuensi yang menyajikan frekuensi dari data yang
dikelompokkan.

Contoh:
Tabel Distribusi Frekuensi Umur Mahasiswa Poltekkes
Surakarta
Nilai Frekuensi (f)
ﬁs 22 - 27 40

20
5

dst dst

Data
I:IlkelomR‘- okk

Jumlah (n)
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3) Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif
Distribusi Frekuensi Kumulatif merupakan tabel statistik yang
menyajikan frekuensi dari data yang dihitung dengan ditambah-
tambahkan baik dari atas ke bawah maupun dari bawah ke atas.
Dibedakan menjadi 2, yaitu:

a)

b)

Frekuensi Kumulatif Atas atau fk yaitu: Frekuensi yang
angka-angkanya ditambahkan dari Bawah ke Atas.

Frekuensi Kumulatif Bawah atau fkg) yaitu: Frekuensi yang
angka-angkanya ditambahkan dari Atas ke Bawah,

Contoh-1:

Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Nilai Statistik

NILAI f fk(b) fk(a)
a4 2 40(-n) | 2,
69 1 38 7
76 1 B 31
79 6 9 7 37
84 3 3 40 (=n)

(n) =40

Dari contoh tabel di atas, cara mendapatkan fk(b) dapat

dijelaskan sebagai berikut:

O fk(b) = 40, didapatkan dari penjumlahan semua frekuensi
(f): 2+15+14+6+3 =40

O fk(b) = 38, didapatkan dari penjumlahan (f) ke-2 - ke-5:
15+14+6+3 = 38

a fk(b) = 23, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-3
- ke-5: 14+6+3 = 23

U fk(b) = 9, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-4 -
ke-5: 6+3=9

Q fk(b) = 3, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-5:
yaitu = 3.

Sedangkan cara untuk mendapatkan fk(a) dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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4)

U fk(a) = 40, didapatkan dari penjumlahan semua frekuensi (f):
3+6+14+15+2= 40

U fk(a) = 37, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-4- ke-
1: 6+14+15+2 = 37

Q fk(a) = 31, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-3- ke-
1: 14+15+2 =31

a fk(a) = 17, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-2- ke-
1:15+2 =17

U fk(a) = 2, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-1: yaitu
=2

Selanjutnya sebagai latihan, lakukan identifikasi terhadap contoh-
2 berikut ini, apakah penentuan fk(b) dan fk(a) pada contoh tabel
di bawah ini sudah benar atau salah?

Contoh-2

Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Umur Mahasiswa
NILAI f fk(b) fk(a)
22-27 15 60 15
28-33 29 45 44
34-39 16 16 60

(n) = 60

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif ( Tabel Persentase)

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif adalah jenis tabel statistik yang
di dalamnya menyajikan frekuensi dalam bentuk angka persentasi
(p). Nilai Persentase dihitung dengan menggunkan rumus
sebagai berikut:

Frekuensi f
P(%)= — el y100 ATAU ——X100
Jml. Data
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Contoh:
Tabel Distribusi Frekuensi Relatif Umur Mahasiswa

Umur Frekuensi (f) Persentase (%)
22-27 15 25
28-33 29 48
34-39 16 27
(n) =60 100

Berdasarkan contoh tabel diatas, maka cara mendapatkan

persentase tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

O Pesentase 25 (25%) didapatkan dengan cara (15/60)x100
25%

U Pesentase 48 (48%) didapatkan dengan cara (29/60)x100
48%

U Pesentase 27 (27%) didapatkan dengan cara (16/60)x100
27%

3. Tendensi Sentral
a. Pengertian

Tendensi Sentral atau yang disebut juga Ukuran pemusatan
merupakan salah satu bentuk analisis statistik Deskriptif untuk
Data atau Variabel yang berskala Numerik (Interval atau
Rasio). Ukuran pemusatan ini juga sering dikenal dengan
Ukuran Nilai Pusat atau Measures of Central Tendency atau
yang biasa disebut juga sebagai Ukuran Rata-Rata adalah
suatu nilai tunggal yang merepresentasikan gambaran secara
umum tentang keadaan dari nilai tersebut yang terdapat
dalam suatu data. Tendensi Sentral atau nilai pusat dapat
mewakili data secara keseluruhan dan merupakan rata-rata
(average), karena nilai rata-ratanya dihitung dari keseluruhan
nilai yang terdapat dalam data tersebut. Nilai rata-rata ini
sering disebut juga dengan Tendensi Pusat. Artinya jika nilai
data-data yang ada diurutkan besarnya kemudian dimasukkan
nilai rata-rata ke dalamnya, maka nilai rata-rata tersebut
memiliki Kecendrungan (Tendensi) terletak di tengah-tengah
atau pada pusat di antara data-data yang ada.
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b. Macam-Macam Tendensi Sentral
Beberapa macam Ukuran Pemusatan atau Tendensi Sentral
antara lain:

1)

2)

3)

Rata-Rata Hitung atau MEAN atau Arithmatic Mean ( X ); -
Rata-rata hitung atau MEAN merupakan nilai rata-rata yang
dilambangkan dengan x (baca X Bar). Nilai rata-rata (Mean)
merupakan nilai rata-rata dari keseluruhan data yang ada dan
merupakan ukuran yang paling stabil untuk data kontinyu atau
data numerik.

Rata-Rata Pertengahan atau MEDIAN atau MEDIUM (Me)
atau (Md).

Median atau Medium merupakan nilai tengah atau nilai yang
terletak di tengah-tengah dari keseluruhan data setelah
diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar atau sebaliknya.
Median membagi Data dalam 2 bagian yang sama.

Modus atau Mode (Mo)

Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dalam
suatu kelompok atau sekumpulan data.

c. Penghitungan Tendensi Sentral

1)

MEAN
Untuk menghitung Nilai Rata-rata atau Mean dapat dilakukan
dengan cara menjumlah keseluruhan angka atau data yang
ada dibagi banyaknya angka atau data tersebut. Untuk
menentukan atau menghitung Mean dibedakan menjadi 2
macam, yaitu:
a) Mean pada Data Tunggal
Penghitungan nilai Mean pada Data Tunggal ini dapat
dibedakan lagi menjadi 2 macam, yaitu Data Tunggal
dengan Frekuensi =1 (Satu) dan Data Tunggal dengan
Frekuensi >1 (Lebih dari Satu).
(1) Mean pada Data Tunggal dengan Frekuensi = 1
Untuk menghitung nilai Rata-rata atau MEAN pada
Data Tunggal dengan Frekuensi yang sama dengan 1
(=1) dapat digunakan rumus:
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Dimana:
XX : Jumlah Nilai
N : Banyaknya Frekuensi
: Mean (Rata-Rata)
Contoh:
Misalnya terdapat data tentang Nilai Mata Kuliah Statistika
pada 5 mahasiswa didapatkan tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Nilai Mahasiswa (X) Frekuensi (f)
60 1
70 1
80 1
90 1
100 1
> X =400 N=5

Berdasarkan data pada contoh tabel tersebut, maka Nilai Rata-
Rata atau MEAN dari data tersebut adalah: 400/ 5 = 80.

(2) Mean pada Data Tunggal dengan Frekuensi >1
Untuk menghitung nilai Rata-rata atau MEAN pada Data Tunggal
dengan Frekuensi yang Lebih dari 1 (>1) dapat digunakan rumus
sebagai berikut:

Dimana:
>f :Jumlah Total Frekuensi
>fx :Jml. Frekuensi X Nilai (f x X)
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Contoh:
Misalnya didapatkan data distribusi tentang Nilai Statistika pada 70
mahasiswa sebagai berikut:

Nilai (X) Frekuensi (f) F(X)
5 1 5
6 3 18
7 10 70
8 30 240
9 20 180
10 6 60
>f=70 >fx =573

Berdasarkan contoh tabel di atas, maka nilai rata-rata atau Mean
dari data tersebut adalah: (573/70) = 8,2.

(3) Mean pada Data Kelompok

Untuk dapat menghitung Nilai Rata-rata atau Mean pada Data
Kelompok (Interval) harus terlebih dahulu menghitung atau
mengetahui Nilai atau Titik Tengah atau MIDPOINT dari Data
Kelompok tersebut.

Adapun untuk menghitung atau menentukan MIDPOINT dari Data
Kelompok pada Tiap-tiap Kelompok adalah ¥ (Batas Kelas Atas
+ Batas Kelas Bawah). Selanjutnya untuk menghitung nilai Rata-
rata atau Mean pada Data Kelompok dapat digunakan rumus:

(Nilai Batas Atas + Nilai Batas Bawah)

MIDPOINT (X) =

2

Keterangan:

>f : Jumlah Total Frekuens

X : Nilai MIDPOINT tiap-tiap Interval/ Kelompok
> Fx > Jml. Perkalian MIDPOINT dgn Frekuensi

X : Mean
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2)

Sebagai contoh, misalnya didapatkan distribusi data tentang hasil
ujian semester mata kuliah statistika pada 100 mahasiswa
sebagai berikut:

Interval Nilai  Frekuensi (f) Mid Point (X) fX
34-38 1 36 36
39-43 4 41 164
44-48 5 46 230
49-53 7 51 357
54-58 10 56 560
59-63 25 61 1525
64-68 20 66 1320
69-73 10 71 710
74-78 9 76 684
79-83 9 81 729

>f=100 >fX =6315

Berdasarkan contoh data pada tabel di atas, maka nilai rata-rata
atau Mean dari data tersebut adalah: (3>fX/>f) = 6315/100 =
63,15. Jadi nilai rata-rata dari data tersebut adalah 63,15

MEDIAN
Median/ Medium merupakan nilai tengah atau nilai yang terletak
di tengah-tengah dari keseluruhan data setelah diurutkan dari
yang terkecil hingga terbesar atau sebaliknya. Median merupakan
angka yang membagi Data dalam 2 bagian yang sama besarnya.
Terdapat 2 macam penghitungan Median, yaitu:
a) MEDIAN pada Data Tunggal
Menentukan Median pada Data Tunggal juga dapat dbedakan
menjadi 2 macam lagi, yaitu Median Data Tunggal dengan
Jumlah Data Ganijil dan Median Data Tunggal dengan Jumlah
Data Genap.
(1) Median Data Tunggal dengan Jumlah Data Ganijil
Untuk menentukan Median pada Data Tunggal dengan
Jumlah Data Ganijil dapat dilakukan dengan rumus berikut:
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Me = X"T"' (baris ke)| | N/m/Data=2f

Contoh:

X F

30
40
50
60
70
80
90

PR R R RR R

Total >f=7

Berdasarkan Data tersebut, maka MEDIAN dari data di atas
dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: X (n+ 12 = (7+1)/2
= 8/2 = 4. Jadi MEDIAN dari Data tersebut terletak pada BARIS
ke-4, yaitu 60 (Me = 60).

(2) Median Data Tunggal dengan Jumlah Data Genap
Untuk menentukan Median pada Data Tunggal dengan Jumlah
Data Genap dapat dilakukan dengan rumus berikut:

n n+2
_ X; +XT

Me

. Keterangan:

. Me :Median

: X : Bariske-

. n=Yf:Jumlah Data

................................................................................
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Contoh:

X

T

30
40
50
60
70
80
90
100

PR R RPRRRLREPR

Total >f=8

Berdasarkan Data tersebut, maka MEDIAN dari data di atas
dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:

X o2y + X e22)l2 => (X g2 + X g+2)2)/2

(X4 + X5)/2 => (60 + 70)/2 => 130/2 = 65

Jadi MEDIAN dari Data tersebut adalah 65 (Me = 65).

(3) MEDIAN pada Data Kelompok
Untuk menentukan Median pada Data Kelompok dapat dilakukan
dengan rumus berikut:

Keterangan:

b : Batas Bawah Kelas Median (Dimana Median akan terletak)
p :Panjang Kelas Median

n : Ukuran sampel (Banyaknya Data)

f . Frekuensi Kelas Median (Diambil Berdasarkan Frekuensi
Terbanyak)

F : Jumlah Semua Frekuensi dengan Tanda Kelas Lebih Kecil
dari Kelas Median.
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Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan MEDIAN
pada Data Kelompok adalah:

1.

Menentukan FREKUENSI Kelas Median (f)
Dengan Cara: Melihat Jumlah FREKUENSI yang Terbanyak/
Terbesar.

2. Menentukan Kelompok atau Kelas atau Interval dimana Median
akan terletak

3. Menentukan Panjang Kelas Median (p)
Yaitu Menghitung Jarak antara Batas Bawah sampai Batas Atas
Kelas Median.

4. Menentukan BATAS BAWAH Kelas Median (b)
Karena ini adalah Data Kelompok, maka cara menentukan
BATAS BAWAH Kelas Median adalah dengan Menjumlah Batas
Atas Kelas SEBELUM Kelas Median dengan Batas Bawah Kelas
Median dibagi Dua.

5. Menentukan Jumlah semua Frekuensi dari Kelas atau Interval
atau Kelompok yang LEBIH KECIL dari Kelas Median (F)
Yaitu dengan menjumlahkan Semua Frekuensi (f) pada Kelompok
atau Kelas atau Interval yang LEBIH KECIL atau SEBELUM
Kelas Median.

6. Mengidentifikasi Jumlah Data atau Banyaknya Data atau Sampel
(n).

Contoh:

Didapatkan distribusi data tentang Nilai Statistika pada 30 Mahasiswa
sebagai berikut:

Interval Nilai Ujian (X) Frekuensi (f)
39-44 4
45-50 4
51-56 7
57-62 6
63-68 4
69-74 5
Total >f=30
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3)

Untuk dapat menentukan Median pada data tersebut, maka harus
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

U Menentukan FREKUENSI Kelas Median (f) = 7

O Menentukan Kelompok atau Kelas atau Interval dimana
Median akan terletak = Interval 51-56

U Menentukan Panjang Kelas Median (p) = 6

0 Menentukan BATAS BAWAH Kelas Median (b) = (50+51)/2 =
50,5

U Menentukan Jumlah semua Frekuensi dari Kelas atau Interval
atau Kelompok yang LEBIH KECIL dari Kelas Median (F) =
(4+4)=8

O Mengidentifikasi Jumlah Data atau Banyaknya Data atau
Sampel (n) = 30

U Selanjutnya angak-angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus:
Me = 50,5 +6 {(1/2 (30)-8)}/7 = 50,5 + 6 {(7)/7} = 50,5 + 6 =
56,5.

MODUS

Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dalam suatu
kelompok atau sekumpulan data. Modus juga terdapat pada Data
Tunggal maupun Data Kelompok.

a)

Menentukan MODUS pada Data Tunggal

MODUS pada Data Tunggal dapat ditentukan berdasarkan
Data yang Jumlah Frekuensinya Paling Banyak.

Contoh:

Nilai f

50 3
60 7
70 10
80 8
90 2

Total >f=30

BAB Il Statistik Deskriptif | 33



b)

Berdasarkan data tersebut, maka Modusnya adalah 70
(Berdasarkan data yang mempunyai Frekuensi terbanyak, yaitu
10). Jadi Mo = 70.

Menentukan MODUS pada Data Kelompok
MODUS pada Data Kelompok dapat ditentukan dengan cara
menggunakan Rumus berikut ini:

e

bl )

- b+ :,[ e |

Mo= 0Pl sz )

Keterangan:

Perlu diingat bahwa “FREKUENSI KELAS MODUS

DITENTUKAN BERDASARKAN JUMLAH FREKUENSI DATA

YANG TERBANYAK”

b : Batas Bawah Kelas MODUS (Yaitu: Kelas dimana MODUS
akan terletak)

p :Panjang Kelas MODUS.

b: : Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI Frekuensi Kelas
Interval yang mempunyai Tanda Kelas Lebih Kecil
(SEBELUM) Kelas Modus.

b, : Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI Frekuensi Kelas
Interval yang mempunyai Tanda Kelas Lebih Besar
(SESUDAH) Kelas Modus.

Contoh:
Interval Nilai Ujian (X) Frekuensi (f)
39-44 4
45-50 4
51-56 7
57-62 6
63-68 4
69-74 5
Total >f=30
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Untuk dapat menentukan Modus pada data tersebut, maka harus

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

U Menentukan FREKUENSI Kelas Modus (f) =7

O Menentukan Kelompok atau Kelas atau Interval dimana
Modus akan terletak = Interval 51-56

U Menentukan Panjang Kelas Modus (p) = 6

0 Menentukan BATAS BAWAH Kelas Modus (b) = (50+51)/2 =
50,5

U Menentukan bi, yaitu Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI
Frekuensi Kelas Interval yang mempunyai Tanda Kelas Lebih
Kecil (SEBELUM) Kelas Modus = 7-4 = 3

0 Menentukan by, yaitu : Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI
Frekuensi Kelas Interval yang mempunyai Tanda Kelas Lebih
Besar (SESUDAH) Kelas Modus = 7-6 = 1

O Selanjutnya angka-angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus: Mo = b+p {(b1/b1+b>)}

Mo = 50,5 +6 (3/4) = 50,50 + 4,5 = 55. Jadi Mo = 55

Cara Menentukan Tendensi Sentral dengan Aplikasi SPSS
Menentukan Nilai Mean, Median dan Modus dapat dilakukan
secara cepat dan mudah dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Karena ukuran pemusatan merupakan bagian dari statistik
deskriptif, maka untuk menentukan Mean, Median dan Modus
pada aplikasi SPSS menggunakan analisis deskriptif. Berikut
dicontohkan cara menggunakan analisis tersbeut beserta
langkah-langkah praktis dari aplikasi SPSS.

Sebagai contoh, kita akan menentukan Mean, Median dan Modus
pada data sebagai berikut:

NILAI

50
60
60
70
80

=z
uhwWNREF
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90
70
70
80
70

=
oW ~N®

Langkah-langkah untuk menentukan ukuran pemusatan dengan

SPSS dari data tersebut adalah sebagai berikut:

1) Entry data dari hasil tabulasi data di atas pada Data View yang
terdapat pada SPSS. Perhatikan gambar berikut ini:

& *Untitled1 [Dataset0] - IBM SPSS Statistics Data Edito
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Grapl

D tilities  Add-ons  Window Hlp

S S [ e Eé%@saﬂ % 5 BB on 0 s

11 : NILAI

N

Data View  Variable View

2) Setelah selesai entry data, kemudian klik pada menu ANALYZE,
pilih atau klik DESCRIPTIVE STATISTICS, selanjutnya Kklik
FREQUENCIES. Perhatikan tampilan gambar berikut ini:
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Window  Help

_ﬂ *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit WView Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons

; % H E;%ﬂ = Reports [

: = Descriptive Statistics »

[11 - raLad [ - N
- | N‘L‘:‘o.ooll Ry Compare Means * | & Explore...
2 60.00 General Linear Model L3
3 60.00 Generalized Linear Models »
4 70.00 Mixed Models >
5 80.00 Correlate >
6 90.00 Regression » & Q-0 Plots...
7 70.00 Loglinear 3
8 70.00 Meural Metworks »
2 go.00 Classify v
10 70.00
n Dimension Reduction »
12 Scale »
13 MNonparametric Tests »
14 Forecasting L3
15 Sunival 3
16 Multiple Response >
i Missing Value Analysis.__.
12 Multiple Imputation 3
20 Complex Samples »
21 F& Simulation. .
22 Quality Control 3
23 E1 E— ROC Curve...

Data \riew“ Variable View |

3) Selanjutnya masukkan data nilai ke dalam kotak Variable(s)

sebagaimana tampilan gambar berikut:

[ &R “Untitled1 [Dataseto] - IBM Statistics Data Editor
File Edit Niew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs  LUltilities Add-ons W
- =
I=1- 0= = o BB ds HEE A
[11 - raiLa [
%3 Frequencies
1
2 Wariable(s):
3 |«® MiLa
4
5
=)
L L
£ L
)
2
11
12
13 |
14 |
15
16
17
18 |
19 [ Display frequency tables |
20
= rasie || Reset || cancel || Help I
22
23
[ER"
Data View | Vanabis View
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File

Edit View Data Transform Analyze

[E@ ~Untitled1 [Dataseto] - IBM SPSS Statistics Data Editor

Direct Marketing Graphs  Utilities  Add-ons

Window Help

Ere

[11 - ial

rf‘! = e =H 48

= |l

var

[]

L] Frequencies

Variable{s):

| NILAI

0| ~|o o] B W |

¥/ Display frequency tables

OK Paste || Reset || Cancel Help

™

Data View| | Vanable View

4) Kemudian Kklik STATITICS untuk menentukan jenis analisis
deskriptif yang akan dilakukan. Kemudian pilih dengan memberi
tanda pada Mean, Median dan Modus. Seperti yang terlihat pada
gambar berikut:

[ ~Untitled [Dataseto] - [BM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHe M -« BEF M

| 8 Frequencies

& Frequencies: Statistics

[ Percentile Valu:

[ Quartiles

[C] Cut points for: 10
[7] Percentile(s):

equal groups

Change

[ Central Tenden:

Mean
[¥ Median
@iNigdd
[ Sum

[F] Values are group midpoints

[ Display frequency tables

D Dist
[] Std. deviation [7] Minimum [ Skewness
[] Variance  [F] Maximum [] Kurtosis
] Range ] SE. mean

(Contine) [ Cancel )(_rielp_]

Data Viewl Variable View
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5) Selanjutnya klik CONTINUE dan klik OK, kemudian lihat hasil
atau Out Putnya seperti berikut:

Wﬁ? *Outputl [Documentl] - IBh SPSS Statistics Viewer

File Edit WYiew Data Transform Insert Format Analyze Direct Marketing Graphs Y

SHE R & — = WA 9

rOUtptt FREQUENCIES VARIABLESTNILAT

o

=) /STATISTICS=MEAN MEDIAN MCODE
= Title /ORDER=ANALYSIS.

L& Active D E :
L& Statistic requencies

e NILAI

[DataSet0]

Statistics

PIILAL

¥ Walid 10
Missing o

Mean FO.0000

Median F0.0000

Mode 70.00

NILAI
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent

Walid 50.00 1 10.0 10.0 10.0
60.00 2 200 20.0 30.0
70.00 4 40.0 40.0 70.0
80.00 2 20.0 20.0 90.0
80.00 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

l g b

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui nilai Mean, Median
dan Modus dari data yang kita analisis.

4. Dispersi Data
a. Pengertian
Dispersi merupakan ukuran variasi dan sering juga disebut
sebagai ukuran penyimpangan atau ketidaksesuaian. Dengan
demikian Dispersi merupakan sebuah ukuran yang dapat
menunjukkan besar kecilnya penyimpangan data terhadap
nilai rata-rata atau Meannya. Dispersi dapat menunjukkan
persebaran data terhadap nilai sentralnya atau berpencarnya
data. Dengan melakukan pengukuran terhadap dispersi, maka
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kita akan dapat mengetahui bagaimana persebaran data yang

sesungguhnya.

Pengukuran dispersi dapat digunakan untuk  menilai

heterogenitas distribusi data yang sebenarnya. Apabila hasil

pengukuran dispersi suatu data itu besar, maka menunjukkan

bahwa data tersebut terlalu heterogen distribusinya, artinya

bahwa sebaran data sangat bervariasi dari yang sangat tinggi

sampai dengan yang sangat rendah. Sebaliknya apabila nilai

dispersi kecil, maka menunjukkan persebaran data tersebut

semakin homogeny. Artinya bahwa data-data dengan nilai

dispersi yang kecil menunjukkan bahwa nilai data-data tersebut

hampir sama.

b. Macam-Macam Pengukuran Dispersi Data

Macam-macam pengukuran dispersi yang akan dibahas pada

buku ini meliputi:

1) Rentang atau Range (R)
Range merupakan ukuran variasi yang paling sederhana,
dimana data yang sudah diurutkan mulai dari yang terkecil
sampai yang terbesar selanjutnya dihitung selisish antara data
terbesar dengan data terkecil. Karena penghitungan Range
atau Rentang Data hanya melibatkan data terbesar dan data
terkecil saja dan mengabaikan keberadaan data-data yang
lain, maka dikatakan bahwa Range merupakan pengukuran
dispersi yang masih kasar. Jadi Range (R) adalah selisih dari
nilai terbesar dengan nilai terkecil dari suatu rangkaian data.
Untuk menghitung Range atau Rentang Data (R) Jadi untuk
menghitung Range (R) adalah Data Terbesar dikurangi Data
Terkecil.
Contoh:
Hasil nilai ujian pada mata kuliah Statistika dari 15 mahasiswa
adalah sebagai berikut: 90, 80, 85, 70, 75, 80, 80, 85, 70, 60,
75, 60, 90, 80, 75. Maka Range dari data tersebut dapat
dihitung dengan cara sebagai berikut: Data terbesar adalah
90 dan Data Terkecil yaitu 60.
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2)

Dengan demikian nilai Range adalah 90-60 = 30. Jadi Range dari
data tersebut adalah 30.

Deviasi (D)

Deviasi merupakan ukuran penyimpangan yang menunjukkan
selisih antara hasil pengukuran dengan nilai mean atau rata-
ratanya. Sehingga dapat dirumuskan:

Di=Xi-X

Dimana:
Di = Deviasi Data Ke-i;
Xi= Nilai Data Ke-i;
X Bar = Mean.
Contoh.
Hasil pengukuran kadar gula darah pada 5 orang adalah 170,
200, 210, 180, 250. Berdasarkan data tersebut, maka deviasi dari
masing-masing data hasil pengukuran dapat dilakukan dengan
cara:
O Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) dari data tersebut:
MEAN = (170+200+210+180+250)/5 = 1.010/5 = 202.
Dengan demikina Mean = 202.
O Menghitung Deviasi dari masing-masing data:
U Setelah nilai Rata-rata atau Mean diketahui, maka Deviasi
dari masing-masing data dapat ditentukan sebagai berikut:
+ Data Kadar Gula Darah 170 (X1), mempunyai nilai Deviasi
(D1) sebesar: 170-202 = -32
+ Data Kadar Gula Darah 200 (Xz), mempunyai nilai Deviasi
(D,) sebesar: 200-202 = -2
+ Data Kadar Gula Darah 210 (X3), mempunyai nilai Deviasi
(D3) sebesar: 210-202= 8
+ Data Kadar Gula Darah 180 (X4), mempunyai nilai Deviasi
(D4) sebesar: 180-202 = -22
+ Data Kadar Gula Darah 250 (Xs), mempunyai nilai Deviasi
(Ds) sebesar: 250-202 = 48
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3)

Hasil penghitungan Deviasi dari data tersebut menunjukan bahwa
pada dasarnya Mean itu membagi data menjadi 2 (dua)
kelompok, yaitu data yang kurang dari Mean dan data yang
melebihi Mean. Data yang kurang dari Mean ditunjukkan dengan
nilai yang bertanda Negatif, sedangkan data yang melebihi nilai
Mean, ditunjukkan dengan nilai yang bertanda Positif. Jadi makna
tanda Positif dan Negatif tersebut menunjukkan posisi dari
sebaran data, apakah kurang dari nilai rata-rata (Mean) ataukah
melebihi nilai rata-rata (Mean).

Mean Deviasi (Deviasi Rata-Rata)

Mean Deviasi atau dikenal juga sebagai Deviasi Rata-Rata pada
prinsipnya sama dengan konsep Mean atau Rat-rata, yaitu
Jumlah seluruh data dibagi dengan banyaknya data. Dengan
konsep Mean seperti ini, maka MEAN DEVIASI adalah jumlah
seluruh deviasi dibagi dengan banyaknya deviasi. Dalam
penghitungan Mean Deviasi tanda Positif atau Negatif
menunjukkan nilai data tersebut lebih besar atau lebih kecil dari
nilai Mean atau Rata-rata. Adapun rumus untuk penghitungan
Mean Deviasi adalah:

(Ngh
S

1l
[

MD= —

=}

Dimana: Zm adalah: Jumlah Semua Nilai Deviasi, n adalah
i=1
Jumlah Data

Contoh:

Hasil pengukuran kadar gula darah pada 5 orang adalah 170,
150, 200, 180, 250, didapatkan nilai Deviasinya sebagai berkut:
D1 = -20, D2 = -40, D3 = 10, D4 = -10, D5 = 60. Berdasarkan
data tersebut, maka Mean Deviasi dari masing-masing data hasil
pengukuran dapat dilakukan dengan cara Jumlah dari semua
Nilai Devasi dibagi dengan Jumlah Data. Jumlah dari semua
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4)

deviasi adalah (20) + (40) + 10 + (10) + 60 = 140. Dengan Jumlah
n = 5, maka Mean Deviasi data tersebut adalah 140/5 = 28.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa: Rata-Rata Penyimpangan
masing-masing data terhadap Nilai Mean sebesar 28.

Deviasi Standar pada Sampel

Standard Deviation (SD) atau Deviasi Standar atau dikenal juga
dengan istilah Simpangan Baku merupakan pengukuran yang
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh persebaran data dari
nilai rata-ratanya (Mean). Deviasi Standar pada Sampel
dilambangkan dengan s. Kegunaan dari Standar Deviasi ini yang
sesungguhnya adalah untuk menentukan apakah persebaran
data itu mendekati homogen atau mendekati heterogen. Karena
data yang mempunyai rata-rata yang baik, belum tentu semua
data tersebut adalah baik. Oleh karena itu, Standar Deviasi yang
kecil menunjukkan data tersebut semakin homgen dan Standar
Deviasi yang besar menunjukkan data tersebut semakin
heterogen. Adapun rumus dari Standard Deviation (SD) adalah:

a) Deviasi Standar untuk Sampel Besar (n>30)

SD = ,Z(Xi—)?)z
n

Dimana:

Xi = Nilai Data Ke-i dari Sampel
X = Rata-Rata Sampel

n = Jumlah Sampel

b) Deviasi Standar untuk Sampel Kecil (n<30)

SD = Z(Xi—X)?2
\I n—-1

Dimana:

Xi = Nilai Data Ke-i dari Sampel

X = Rata-Rata Sampel

n = Jumlah Sampel

Contoh:

Hasil dari ujian statistik pada 10 mahasiswa didapatkan nilai
sebagai berikut: 70, 60, 80, 75, 65, 80, 70, 75, 60, 65, 70, 80,
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80, 75, 70. Maka untuk menentukan berapa SD dari data tersebut
adalah:

Q

Hitung Mean data tersebut terlebih dahulu:
(70+60+80+75+65+80+70+75+60+65+70+80+80+75+70)/15 =
1075/15 =72

U Buatlah Tabel penolong untuk menghitung nilai deviasi dan

deviasi kuadrat dari masing-masing data seperti berikut:
NO NILAI (Xi-X) =D (Xi-X)2= D?

1 70 -2 4

2 60 -12 144

3 80 8 64

4 75 3 9

5 65 -7 49

6 80 8 64

7 70 -2 4

8 75 3 9

9 60 -12 144

10 65 -7 49

11 70 -2 4

12 80 8 64

13 80 8 64

14 75 3 9

15 70 -2 4

Jumlah 685

O Hitunglah SD dengan menggunakan rumus: \/%5 =/489=169.

Jadi berdasarkan hasil penghitungan tersebut, menunjukkan

bahwa Standar Deviasi untuk contoh data tersebut adalah 6,9.
Standar deviasi juga dapat dihitung dengan menggunakan
computer, yaitu dengan bantuan aplikasi SPSS, sehingga
menjadi lebih mudah dan cepat
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c. Cara Menentukan Standard Deviation dengan SPSS
Analisis deskriptif pada pengukuran Standar Deviasi (SD) secara
praktis dapat dilakukan dengan mudah menggunakan aplikasi
SPSS. Adapun langkah-langkah untuk melakukan pengukuran
Standar Deviasi (SD) pada program SPSS adalah sebagai
berikut:
1) Masukkan semua variabel (nama-nama variabel) pada Sheet

Variabel

View, selanjutnya masukkan semua data dari
masing-masing variabel kedalam Sheet Data View. Setelah
entry data selesai, selanjutnya klik ANALYZE kemudian pilih
DESKRIPTIF STATISTICS dan klik FREQUENCIES, maka
akan muncul tampilan gambar seperti berikut:

T cata )l normaiitas.oov [DataScti] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform  Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help
) B = OOy e Reporta A R o B O
— Descriptive Statistics C X Erequencies b =
I LT . =& o riptives
umur =
= T Compare Means > &, Explore
General Linear Model v
2 45 00 [ Crosstabs
Generalized Linear Models »
3 37.00 = Ratio
- 46 00 Mixed Models >
8 B-P Plots
5 37.00 Correlate »
3 38.00 Regression E Q-Q Flots
7 34 00 Loglinear »
8 32.00 Meural Networks "
] EERT
Classify >
10 36.00 oi ton Reducti .
T 20 00 Dimension Reduction
12 43 00 Scals L
13 41.00 Neonparametric Tests »
14 49 00 Forecasting »
15 32.00 Surviva 1 >
16 37.00 Multiple Responss 3
T 3600
B Missing Valus Analysis
18 32.00 @ b
o3 30 00 Multiple Imputation v
20 28.00 Complex Samples >
21 35 00 ¥ Simulation
22 51.00 Quality Control >
23 — 33.00 ROC Curve
Data View  Wariabls View
Era

3) Masukkan nama-nama variabel yang akan dianalisis ke dalam
Kotak VARIABLE(S) dan selanjutnya klik STATISTICS untuk
melakukan analisis Deskriptif. Perhatikan tampilan gambar
berikut ini:
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e

File EGi View Dala Transom Analyze DirectMaketing Graphs Utiifes Addons Window Help

SESHcABLER A EEELE J09 %

300 & Frequencies
50

kil

Varable(s)

4600

& umur resgonden jumur)

37.00
38.00
3400
3200
38.00
36.00
4000
4300
4100
49.00
20
3700
36.00
3200
30.00
38.00
35.00
51.00

&8 Frequendies: Statistics

Percentile Valu

T Quartiles

rCentral Tendency

Mean

T Cut points for: 10

] Percentiefs)

Median
Mode
Sum

equal groups

& Values are group midpaints

[ Skewness

¥ Display frequency tables

[ Kurtosis

EIEIE=C= ey

3300

D e Vi

4) Setelah klik Statistics, selanjutnya beri tanda centang dengan cara
klik pada Std. Deviation. Untuk lebih jelasnya lihat tampilan gambar
berikut ini:

[ data uji normalitas.sav [Dataset1] - 1BM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
i O 5 =
SHe M -~ BHl H B
| umur e [ v [ e [ var [ var var || var | var
1 38.01 %
2 45.0
3 37.0 Variable(s):
4 46.0 & umur res; U
5 37.0 8 Frequendies: Statistics x|
6 38.01
7 =il P le Valu [Central Tenden r
8 32.0 [7] Quartiles [7] Mean [
9 38.0 [Z] Cut points for: 10 equal groups | | [C] Median [
10 36.0 [T] Percentile(s) ] Mode [
1 40.0 G = [ Sum |
12 43.0 —
5 2 Change r
1% 49,0 Remove [
15 32.0
16 37.0 [ Values are group midpoints
i 36.0 rDispersion Distribt |
18 32.0 7
[¥iStd. deviation (] Minimum [7] Skewness L
;z ig g [l Variance [Fl Maximam [F] Kurtosis L
[ Display frequency tables [ Range FISE. mean [
- S Lox )
Z o (e (conte]orer .| —
23 00
[E1”I
Dot View | VaraieView
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5) Selanjutnya klik CONTINUE dan Kemudian langkah terakhir

adalah klik OK, maka akan muncul hasil atau Out put seperti
gambar berikut ini:

@ “Outputz [Document2] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edit Wiew Data Transform Inset Format Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons
= {& output

= Frequencies

~-[8 Log
= {E] Frequencies
i3 Tne [DataSetl] E:\1la.DATA 2021\PBM GENAP 2020-2021\D¢ TERAFI
Motes
Active Dataset

g Statistics Statistics

i~ umur responden umur responden

() Bar Ghart ™ valid 280
A 5

¢ | Sta. Deviation 5.83827 >
umur responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  25.00 3 3 3

26.00 1 3 3 7
27.00 1 3 3 1.0
25.00 2 7 7 17
30.00 1 3 3 2.1
31.00 7 2.4 2.4 45
32.00 8 28 28 7.2
33.00 13 4.5 a5 1.7
34.00 13 45 45 18.2
35.00 22 7.6 7.6 23.8
36.00 22 7.5 7.5 3.4
37.00 17 5.9 58 37.2
38.00 31 10.7 10.7 47.9
35.00 14 4.8 a8 52.8
40.00 27 9.3 9.3 62.1
41.00 9 3.1 3.1 65.2

D. RANGKUMAN
1. Distribusi Frekuensi adalah teknik penyusunan data dalam

bentuk kelompok mulai dari yang terkecil sampai yang
terbesar berdasarkan kelas-kelas interval dan kategori
tertentu.

Membuat Tabel Distribusi Frekuensi diawali dengan
menentukan kelas interval dari sejumlah data yang sudah
dikumpulkan atau di tabulasi, selanjutnya berturut-turut harus
menentukan batas kelas, rentang data (Range), panjang
interval kelas dan frekuensi kelas.

Kelas Interval merupakan kelompok-kelompok nilai atau
variabel. Jumlah kelas menunjukkan jumlah kelompok
nilai/variabel dari data yang diobservasi.
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10.

11.

12.

13.

Batas Kelas merupakan nilai-nilai yang membatasi antara kelas
yang satu dengan kelas berikutnya.

Rentang Data (Range) adalah selisih antara data tertinggi
dengsan data terendah (Data terbesar dikurangi Data terkecil).
Panjang Interval Kelas atau disebut juga Panjang Kelas atau
Interval Size merupakan jarak antara tepi kelas atas dengan tepi
kelas bawah.

Frekuensi Kelas merupakan banyaknya jumlah data yang
terdapat pada kelas tertentu.

Tabel Distribusi Frekuensi dapat dikategorikan menjadi 4 macam,
yaitu Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal, Tabel Distribusi
Frekuensi Data Kelompok, Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif
dan Tabel Distribusi Frekuensi Relatif (Persentase).

Tendensi  Sentral adalah suatu nilai  tunggal yang
merepresentasikan gambaran secara umum tentang keadaan
dari nilai tersebut yang terdapat dalam suatu data.

Tendensi sentral atau nilai pusat dapat mewakili data secara
keseluruhan dan merupakan rata-rata (average), karena nilai
rata-ratanya dihitung dari keseluruhan nilai yang terdapat dalam
data tersebut.

Tendensi Sentral terdiri atas Mean, Median dan Modus, dimana
masing-masing mempunyai sifat dan kekhususan sendiri,
sehingga penggunaannya harus disesuaikan dengan tujuan
analisa data. Penghitungan atau penentuan Mean, Median dan
Modus dapat dilakukan baik pada Data Tunggal maupun Data
Kelompok, dengan menggunakan rumus dan ketentuan yang
berbeda satu dengan yang lainnya.

Dispersi merupakan sebuah ukuran yang dapat menunjukkan
besar kecilnya penyimpangan data terhadap nilai rata-rata atau
Meannya. Dispersi dapat menunjukkan persebaran data
terhadap nilai sentralnya atau berpencarnya data. Dengan
melakukan pengukuran terhadap dispersi, maka kita akan dapat
mengetahui bagaimana persebaran data yang sesungguhnya.
Pengukuran dispersi dapat digunakan untuk  menilai
heterogenitas distribusi data yang sebenarnya. Apabila hasil
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14.

15.

16.

17.

18.

pengukuran dispersi suatu data itu besar, maka menunjukkan
bahwa data tersebut terlalu heterogen distribusinya, artinya
bahwa sebaran data sangat bervariasi dari yang sangat tinggi
sampai dengan yang sangat rendah. Sebaliknya apabila nilai
dispersi kecil, maka menunjukkan persebaran data tersebut
semakin homogeny. Artinya bahwa data-data dengan nilai
dispersi yang kecil menunjukkan bahwa nilai data-data tersebut
hampir sama.

Pengukuran dispersi dapat berupa Range, Devasi, Mean Deviasi
dan Standar Deviasi.

Range merupakan ukuran variasi yang paling sederhana, dimana
data yang sudah diurutkan mulai dari yang terkecil sampai yang
terbesar selanjutnya dihitung selisish antara data terbesar dengan
data terkecil.

Deviasi merupakan ukuran penyimpangan yang menunjukkan
selisih antara hasil pengukuran dengan nilai mean atau rata-
ratanya.

Mean Deviasi atau dikenal juga sebagai Deviasi Rata-Rata pada
prinsipnya sama dengan konsep Mean atau Rat-rata, yaitu
Jumlah seluruh data dibagi dengan banyaknya data.

Standard Deviation (SD) atau Deviasi Standar atau dikenal juga
dengan istilah Simpangan Baku merupakan pengukuran yang
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh persebaran data dari
nilai rata-ratanya (Mean).

BAB Il Statistik Deskriptif | 49



E. LATIHAN SOAL
Agar semakin memahami

analisis dan penyajian data hasil

cara pembuatan tabel

mengerjakan latihan-latihan berikut ini:
1. Buatlah Tabel Distribusi Frekuensi sesuai dengan langkah-
Distribusi
berurutan atau sistematis terhadap Data Nilai hasil Ujian
Statistika pada sejumlah 50 mahasiswa diperoleh data nilai
dari masing-masing mahasiswa sebagai berikut:

langkah pembuatan Tabel

peelitian,

Distribusi
Frekuensi, Tendensi Sentral dan Dispersi Data dalam rangka
maka silahkan

Frekuensi

secara

NO | NILAI | NO | NILAI | NO | NILAI' | NO | NILAI | NO | NILA
1 60 11 66 21 77 31 71 41 75
2 71 12 66 22 80 32 72 42 75
3 63 13 67 23 80 33 72 43 75
4 70 14 | 67 24 80 34 72 44 75
5 80 15 67 25 80 35 72 45 75
6 70 16 68 26 73 36 83 46 75
7 81 17 | 76 27 73 37 84 | 47 75
8 81 18 76 28 74 38 84 48 75
9 74 19 77 29 74 39 84 49 78
10 74 20 77 30 74 40 84 50 78
2. Tentukan Niai Mean, Meian dan Modus Data Tunggal

berdasarkan data tentang catatan pendaftaran pengunjung
tiap bulan pada sebuah klinik selama tahun 2019 sebagai

berikut:
NO BULAN JUMLAH PENGUNJUNG
1 JANUARI 38
2 FEBRUARI 40
3 MARET 50
4 APRIL 42
5 MEI 42
6 JUNI 40

50 | BAB Il Statistik Deskriptif




JULI 35

AGUSTUS 39
SEPTEMBER 35
10 OKTOBER 45
11  NOVEMBER 39
12 DESEMBER 40

3. Tentukan Niai Mean, Meian dan Modus Data Kelompok dari
data tentang distribusi umur responden adalah sebagai
berikut:

NO UMUR (Tahun) FREKUENSI

1 15-20 4

2 21-24 35

3 25-29 41

4 30-34 40

5 35 -39 20

6 40 - 44 10
Jumlah 150

4. Hitunglah nilai Range, Deviasi, Mean Deviasi dan Standard
Deviasi dari data tentang Berat Badan Responden berikut ini:

NO RESPONDEN BERAT BADAN
1 A 60
2 B 55
3 C 70
4 D 68
5 E 72
6 F 63
7 G 49
8 H 48
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9 I 52
10 J 56

5. Hitunglah nilai Range, Deviasi, Mean Deviasi dan Standard
Deviasi dari data tentang Tinggi Badan Responden berikut ini:

NO RESPONDEN BERAT BADAN
1 AB 160
2 BC 165
3 CD 150
4 DE 169
5 EF 145
6 FG 170
7 GH 181
8 HI 169
9 1J 165
10 JK 169
11 KL 148
12 LM 169
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BAB Il
SKALA PENGUKURAN DATA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan mahasiswa mampu:
1. Memahami Pengertian Data
2. Memahami Macam-macam Data Statistik
3. Membedakan Skala Pengukuran Data
4. Memahami Karakteristik Skala Data
5. Memahami Cara-Cara Penyajian Data Statistik
B. STANDAR KOMPETENSI
Mahasiswa Mampu memahami pengertian data statistik, jenis dan
skala pengukuran data serta penyajian data dalam statistik.
C. MATERI
1. Pengertian data
Secara etimologis kata Data merupakan bentuk jamak
dari Datum yang berasal dari Bahasa Latindan berarti
"Sesuatu Yang Diberikan". Dalam pengertian sehari-hari Data
dapat diartikan sebagai Fakta dari suatu objek yang
diobservasi atau diamati, yang dapat berupa angka-angka
maupun kata-kata. Sedangkan jika diinterpretasikan dari
sudut pandang Statistika, maka Data merupakan Fakta-fakta
yang akan digunakan sebagai bahan untuk menarik suatu
kesimpulan. (Siswandari, 2009).
Data merupakan Kumpulan fakta yang didapatkan dari suatu
pengukuran. Suatu pengambilan keputusan yang baik
merupakan hasil dari penarikan kesimpulan yang didasarkan
pada Data atau Fakta yang akurat. Untuk mendapatkan Data
yang akurat diperlukan suatu alat pengumpulan data atau
yang disebut Instrumen yang baik. Alat pengumpulan data
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2.

atau Instrumen yang baik adalah alat atau instrumen yang Valid
dan Reliabel. (Amin, dkk., 2009). Selanjutnya, agar Data dapat
dianalisis dan diinterpretasikan dengan baik, maka harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a.

Obyektif,

Data yang diperoleh dari sumbernya atau dari hasil
pengukuran, harus ditampilkan dan dilaporkan seperti apa
adanya.

Relevan,

Pengumpulan data, penglahan dan penyajian data harus
sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi atau
diteliti.

Up to Date (Sesuai Perkembangan),

Data yang baik adalah data yang mutakir atau tidak
ketinggalan jaman, karena itu data yang digunakan atau
dikumpulkan harus selalu menyesuaikan perkembangan.
Representatif,

Data harus diperoleh dari sumber yang tepat dan dapat
memberikan gambaran secara lengkap terhadap kondisi yang
riil atau benar-benar dapat mewakili suatu kelompok tertentu
atau populasi.

Jenis-Jenis Data

Menurut Sunyoto (2016), berdasarkan Jenisnya, Data secara
umum dapat dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu:

a.

Data Kuantitatif (Data Kontinyu)

Merupakan Data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka
atau jumlah dan dapat diukur besar kecilnya serta bersifat
obyektif sehingga dapat ditafsirkan sama oleh orang lain.
Contoh: Harga Sepatu Rp. 450.000, Nilai Ujian, Satuan Berat,
Suhu Tubuh, dan sebagainya.

Data Kualitatif (Data Diskrit)

Merupakan Data yang berhubungan dengan kategorisasi atau
karakteristik dalam bentuk Sifat yang bukan angka dan tidak
dapat diukur besar kecilnya.
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Contoh: Pendidikan, Pekerjaan, Pangkat Golongan, Persepsi,
Jenis kelamin, Bahasa, Pekerjaan, Pengetahuan, Sikap, dan
sebagainya. Selanjutnya berdasarkan Skala Pengukurannya,
data dapat dibedakan atas 2 kelompok yaitu:
a. Data Kategorik (Data Diskrit)
Merupakan data kualitatif yang berhubungan dengan
karakteristik atau ketagorisai. Yang termasuk dalam kelompok
data kategorik adalah data dengan skala Nominal dan
Ordinal.
b. Data Numerik (Kantinum/ Kontinyu)
Merupakan data kuantitatif dalam bentuk angka-angka yang
mempunyai jarak tertentu dan mempunyai nilai Nol Absolut
untuk skala Rasio. Yang termasuk dalam kelomok Data
Numerik adalah data dengan Skala Interval dan Rasio.

Gambaran secara skematis untuk pembagian kelompok data
tersebut adalah sebagai berikut:

DATA

Interval

Rasio

Gambar 2.1. Pembagian Data

Skala Pengukuran Data

‘Skala Pengukuran Data’ atau yang disebut juga dengan ‘Skala
Data’ pada dasarnya dimaksudkan untuk mengklasifikasikan
Variabel yang akan diukur agar tidak terjadi kesalahan dalam
memilih dan menentukan jenis teknik analisis data atau uji
statistik dan tahapan penelitian selanjutnya. Sehingga dalam -
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penelitian, Skala Pengukuran Data disebut juga dengan istilah Skala
Pengukuran Variabel atau Skala Variabel.
Skala pengukuran data merupakan seperangkat aturan yang
diperlukan untuk ‘mengkuantitatifkan’ data dari pengukuran suatu
variabel. Dalam melakukan analisis statistik, perbedaan jnis data
sangat berpengaruh terhadap pemilihan model atau alat uji statistik.
Tidak sembarangan jenis data dapat digunakan oleh alat uji tertentu.
Untuk itu skala pengukuran data (variabel) sangat menentukan dalam
uji statistik. Sedangkan macam-macam Skala Pengukuran Data
dapat berupa :
a. Skala Nominal
Skala Nominal adalah skala yang hanya mendasarkan pada
pengelompokan atau pengkategorian peristiwa atau fakta dan
apabila menggunakan notasi angka hal itu sama sekali tidak
menunjukkan  perbedaan  kuantitatif = melainkan  hanya
menunjukkan perbedaan kualitatif. Suryabrata, S (2003)
menyebut bahwa skala nominal adalah skala yang ditetapkan
berdasarkan atas proses penggolongan yang bersifat diskrit dan
saling pilah (mutually exclusive).
Banyak variabel dalam penelitian sosial menggunakan skala
nominal seperti agama, jenis kelamin, tempat lahir, asal sekolah,
dan sebagainya. Untuk itu skala Nominal mempunyai sifat:
1) Kategori data bersifat mutually exclusive (saling memisah),
2) Kategori data tidak mempunyai aturan yang logis (bisa
sembarang).
Skala nominal merupakan skala yang paling sederhana disusun
menurut jenis (katagorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai
simbol untuk membedakan sebuah karakteristik lainnya. Skala
nominal merupakan skala yang paling lemah/rendah di antara
skala pengukuran yang ada. Skala nominal hanya bisa
membedakan benda atau peristiwva yang satu dengan yang
lainnya berdasarrkan nama (predikat).
Skala pengukuran nominal digunakan untuk mengklasifikasi
objek, individual atau kelompok dalam bentuk kategori.
Pemberian angka atau simbol pada skala nominal tidak memiliki
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maksud kuantitatif hanya menunjukkan ada atau tidaknya atribut atau

karakteristik pada objek yang diukur. Misalnya, jenis kelamin diberi

kode 1 untuk laki-laki dan kode 2 untuk perempuan. Angka ini hanya

berfungsi sebagai label. Kategori tanpa memiliki nilai intrinsik dan

tidak memiliki arti apa pun. Kita tidak bisa mengatakan perempuan

dua kali dari laki-laki. Kita juga tidak bisa mengatakan bahwa karena

jenis kelamin laki-laki diberi kode angka 1, maka laki-laki lebih tnggi

dari perempuan. Kita bisa saja mengkode laki-laki menjadi 2 dan

perempuan dengan kode 1, atau bilangan apapun asal kodenya

berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Misalnya lagi untuk Pekerjaan, kita bisa mengkode 1 = Wiraswasta, 2

= Petani, 3 = PNS, 4 = TNI/Palri, dan seterusnya. Kita bisa menukar

angka-angka tersebut, selama suatu karakteristik memiliki angka

yang berbeda dengan karakteristik lainnya. Karena tidak memiliki nilai

intrinsik, maka angka-angka atau kode-kode yang kita berikan

tersebut tidak memiliki sifat sebagaimana bilangan pada umumnya.

Oleh karenanya, pada variabel dengan skala nominal tidak dapat

diterapkan operasi matematika seperti pengurangan, penjumlahan,

perkalian, dan lainnya. Peralatan statistik yang sesuai dengan skala

nominal adalah proposisi seperti modus, distribusi frekuensi, Chi

Square dan beberapa peralatan statistik non-parametrik lainnya.

Dengan demikian, secara umum Skala Nominal mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

1) Hasil penghitungan tidak dijumpai bilangan pecahan,

2) Angka yang tertera hanya label saja,

3) Tidak mempunyai urutan atau ranking atau tingkatan,

4) Tidak mempunyai ukuran baru,

5) Tidak mempunyai nilai Nol absolut,

6) Tes statistik yang digunakan adalah statistik non parametrik.

Contoh Skala nominal:

1) Suku: Jawa, Madura, Bugis, Batak

2) Jenis kelamin: Laki dan Perempuan,

3) Jenis Pekerjaan: PNS, Swasta, Petani, TNI/Polri, dan
sebagainya.

4) Status Perkawinan: Kawin dan Tidak Kawin,
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5) Status Penyakit: Sakit dan Tidak Sakit.

b. Skala Ordinal
Skala Ordinal merupakan pengukuran di mana skala yang
dipergunakan disusun berdasarkan atas jenjang dalam atribut
tertentu sehingga penyusunannya disusun secara terurut dari
yang rendah sampai yang tinggi menurut suatu ciri tertentu, tetapi
antara urutan (ranking) yang satu dengan yang lainnya tidak
mempunyai jarak yang sama.
Skala ordinal banyak dipergunakan dalam penelitian sosial dan
pendidikan terutama berkaitan dengan pengukuran kepentingan,
persepsi, motivasi serta sikap, dan sebagainya. Sebagai
gambaran penggunaannya, apabila mengukur sikap responden
terhadap suatu kebijakan kesehatan, dapat diurutkan dari mulai
Sangat Setuju (1), Setuju (2), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (4),
dan Sangat Tidak Setuju (5), maka angka-angka tersebut hanya
sekedar menunjukkan urutan responden, bukan nilai untuk
variabel tersebut.
Adapun cirri dari skala ordinal adalah:
1) Kategori data bersifat saling memisah,
2) Kategori data mempunyai aturan yang logis,
3) Kategori data ditentukan skalanya berdasarkan jumlah

karakteristik khusus yang dimilikinya

4) Kategori data menunjukkan tingkatan atau jenjang.
Dapat juga dikatakan bahwa skala ordinal merupakan skala yang
didasarkan pada ranking diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi
sampai jenjang yang lebih rendah atau sebaliknya. Skala ordinal
ini lebih tinggi daripada skala nominal, dan sering juga disebut
dengan skala peringkat. Hal ini karena dalam skala ordinal,
lambang-lambang bilangan hasil pengukuran selain menunjukkan
pembedaan juga menunjukkan urutan atau tingkatan objek yang
diukur menurut karakteristik tertentu.
Misalnya tingkat kepuasan seseorang terhadap layanan
kesehatan. Bisa kita beri angka dengan 5 = sangat puas, 4 =
puas, 3 = kurang puas, 2 = tidak puas, dan 1 = sangat tidak puas.
Atau misalnya dalam suatu kompetisi, pemenangnya diberi
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peringkat 1, 2, 3,. Dalam skala ordinal, tidak seperti skala
nominal, ketika kita ingin mengganti angka-angkanya, harus
dilakukan secara berurutan dari besar ke kecil atau dari kecil ke
besar. Jadi, tidak boleh kita buat secara acak seperti misalnya: 1
= sangat setuju, 2 = tidak tidak setuju, 3 = setuju, dan
seterusnya. Yang boleh adalah 1 = sangat puas, 2 = puas, 3 =
kurang puas, dan seterusnya.

Selain itu, yang perlu diperhatikan dari karakteristik skala ordinal
adalah meskipun nilainya sudah memiliki batas yang jelas tetapi
belum memiliki jarak (selisih). Kita tidak tahu berapa jarak
kepuasan dari tidak puas ke kurang puas. Dengan kata lain juga,
walaupun sangat puas kita beri angka 5 dan sangat tidak puas
kita beri angka 1, kita tidak bisa mengatakan bahwa kepuasan
yang sangat puas lima kali lebih tinggi dibandingkan yang sangat
tidak puas.

Sebagaimana halnya pada pada skala nominal, pada skala
ordinal kita juga tidak dapat menerapkan operasi matematika
standar (aritmatik) seperti pengurangan, penjumlahan, perkalian,
dan lainnya. Peralatan statistik yang sesuai dengan skala ordinal
juga adalah peralatan statistik yang berbasiskan (berdasarkan)
jumlah dan proposisi seperti modus, distribusi frekuensi, Chi
Square dan beberapa peralatan statistik non-parametik lainnya.
Contoh Skala Ordinal:

1) Tingkat Pendidikan: SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi,

2) Mengukur rangking kelas : I, II, 11l

3) Stadium Penyakit : Stadium |, Stadium I1, Stadium Il

Skala Interval

Merupakan skala pengukuran di mana jarak satu tingkat dengan
tingkat lainnya sama, oleh karena itu skala interval dapat juga
disebut skala unit yang sama (equal unit scale). Skala interval ini
masuk dalam kategori data Numerik. Suryabrata, S (2003)
mendefinisikan bahwa skala interval merupakan skala yang
dihasilkan dari proses pengukuran, di mana dalam pengukuran
tersebut diasumsikan terdapat satuan (unit) pengukuran yang
sama. Contoh yang sangat dikenal adalah temperatur.
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Adapun ciri-ciri skala interval adalah:
1) Kategori data bersifat saling memisah,
2) Kategori data bersifat logis,
3) Kategori data ditentukan skalanya berdasarkan jumlah
karakteristik khusus yang dimilikinya,
4) Perbedaan karakteristik yang sama tergambar dalam perbedaan
yang sama dalam jumlah yang dikenakan pada kategori,
5) Angka nol hanya menggambarkan suatu titik dalam skala (tidak
punya nilai nol absolut).
Dengan demikian skala interval merupakan skala yang menunjukkan
jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot
yang sama. Analisis statistik yang digunakan ialah mempunyai
karakteristik uji statistik parametrik. Skala interval mempunyai
karakteristik seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan ordinal
dengan ditambah karakteristik lain, yaitu berupa adanya interval yang
tetap. Sehingga skala interval sudah memiliki nilai intrinsik, sudah
memiliki jarak, tetapi jarak tersebut belum merupakan kelipatan.
Pengertian “jarak belum merupakan kelipatan” ini kadang-kadang
diartikan bahwa skala interval tidak memiliki nilai nol mutlak.
Contoh pada pengukuran suhu. Kalau ada tiga daerah dengan suhu
daerah A = 10°C, daerah B = 15°C dan daerah C = 20°C. Kita bisa
mengatakan bahwa selisih suhu daerah B 5°C lebih panas
dibandingkan daerah A, dan selisih suhu daerah C dengan daerah B
adalah 5°C. Hal sepeti ini menunjukkan pengukuran interval karena
sudah memiliki jarak tetap. Tetapi, kita tidak dapat mengatakan
bahwa suhu daerah C dua kali lebih panas dibandingkan daerah A.
hal ini disebabkan karena dalam derajat Celcius tidak memiliki NOL
ABSOLUT, vyaitu titik nolnya pada 0°C Bukan berarti Tidak ada Suhu
sama sekali.
Contoh lainnya, misalnya ada dua orang mahasiswa, dimana
mahasiswa A mendapat nilai 100 sedangkan mahasiswa B mendapat
nilai 50. Kita tidak bisa mengatakan mahasiswa A dua kali lebih pintar
dibandingkan mahasiswa B.
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d. Skala Rasio

Merupakan skala pengukuran yang mempunyai nilai NOL
MUTLAK dan mempunyai jarak yang sama. Skala interval yang
benar-benar memiliki nilai nol mutlak disebut skala rasio, dengan
demikian skala rasio menunjukkan jenis pengukuran yang sangat
jelas dan akurat (precise). Jika kita memiliki skala rasio, kita dapat
menyatakan tidak hanya jarak yang sama antara satu nilai
dengan nilai lainnya dalam skala, tapi juga tentang jumlah
proposional karakteristik yang dimiliki dua objek atau lebih, dan
contoh untuk skala ini adalah uang. Adapun ciri-ciri dari skala
rasio adalah :

1) Kategori data bersifat saling memisah,

2) Kategori data mempunyai aturan yang logis,

3) Kategori data ditentukan skalanya berdasarkan jumlah
karakteristik khusus yang dimilikinya,

4) Perbedaan karakteristik yang sama tergambar dalam
perbedaan yang sama dalam jumlah yang dikenakan pada
kategori,

5) Angka nol menggambarkan suatu titik dalam skala yang
menunjukkan ketiadaan karakteristik (punya nilai nol absolut).

Tes yang digunakan adalah tes statistik parametik. Skala rasio
adalah skala data dengan kualitas paling tinggi. Pada skala rasio,
terdapat semua karakteristik skala nominal, ordinal, dan skala
interval ditambah dengan sifat adanya nilai nol yang bersifat
adanya nilai nol bersifat mutlak. Nilai nol mutlak ini artinya adalah
nilai dasar yang tidak bisa diubah meskipun menggunakan skala
yang lain. Oleh karenanya, pada skala ratio, pengukuran sudah
mempunyai nilai perbandingan atau rasio. Pengukuran-
pengukuran dalam skala rasio yang sering digunakan adalah
pengukuran tinggi dan berat.

Misalnya berat benda A adalah 40 kg, sedangkan benda B adalah

80 kg, maka dengan kata lain dapat dikatakan bahwa benda B

lebih berat dua kali dibandingkan benda A. Contoh Skala Data

Rasio:

1) Umur manusia,Ukuran timbangan,
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2) Berat badan dan Tinggi badan manusia,
3) Tinggi suatu pohon,
4) Panjang barang, Nilai ujian, dan sebagainya.
Dari uraian di atas jelas bahwa Skala Ratio, Interval, Ordinal
dan Nominal berturut —turut memiliki nilai kuantitatif dari yang
Paling Rinci ke yang Kurang Rinci atau dapat dikatakan dari yang
paling tinggi sampai yang paling rendah . Skala Ratio mempunyai
sifat — sifat yang dimiliki Skala Interval, Ordinal dan Nominal.
Skala Interval memiliki ciri — ciri yang dimiliki Skala Ordinal dan
Nominal, sedangkan Skala Ordinal memiliki sifat yang dimiliki
Skala Nominal. Adanya perbedaan tingkat pengukuran
memungkinkan terjadinya Transformasi Skala Ratio dan Interval
menjadi Ordinal atau Nominal. Transformasi ini dikenal sebagai
Data Reduction atau Data Collapsing.
Hal ini dimaksudkan agar dapat menerapkan metode statistik
tertentu, terutama yang menghendaki skala data dalam bentuk
Ordinal atau Nominal. Sebaliknya, Skala Ordinal dan Nominal
TIDAK DAPAT diubah menjadi Interval atau Ratio. Skala Nominal
yang diberi label 0, 1 atau 2 dikenal sebagai Dummy Variable
(Variabel Rekayasa).
Misalnya:
Pemberian label 1 untuk laki — laki dan 2 untuk perempuan tidak
mempunyai arti kuantitatif (tidak mempunyai nilai / hanya kode).
Dengan demikian, perempuan tidak dapat dikatakan 1 lebih
banyak dari laki — laki. Pemberian label tersebut dimaksudkan
untuk mengubah kategori huruf (Alfabet) menjadi kategori Angka
(Numerik), sehingga memudahkan analisis data.

4. Teknik Penyajian Data Statistik
Data yang sudah terkumpul selanjutnya akan tabulasikan dan
diolah yang selanjutnya data tersbut perlu disajikan dalam bentuk
yang jelas, komunikatif dan informatif. Tujuan dari penyajian data
diantaranya adalah:
a. Agar data dapat dengan lebih mudah dan cepat dipahami oleh

pembaca

b. Memberikan gambaran secara sistematis hasil penelitian
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e.

Memudahkan dalam melakukan analisis data

Membantu mempercepat proses pengambilan kesimpulan atau
keputusan yang tepat dan akurat.

Memberikan informasi tentang hasil penelitian dengan lebih
menarik.

Secara umum terdapat beberapa cara penyajian data statistik
kesehatan, yaitu:
a. Penyajian Data dengan Tabel

Tabel merupakan kumpulan angka yang telah disusun
berdasarkan kategori tertentu sehingga memudahkan dalam
menganalisis atau menginterpretasikan data. Penyajian data
dalam bentuk Tabel haruslah dibuat secara sistematis dengan
tampilan baris dan kolom yang berisikan keterangan terhadap
data yang disajikan. Adapun bagian-bagian penting dari tabel
yang harus diperhatikan antara lain:
1) Nomor Tabel.
Nomor Tabel dituliskan sebelum Nama Tabel dan bermanfaat
untuk mengidentifikasi tabel terutama bila jumlah penyajian
tabel banyak.
2) Nama Tabel.
Nama Tabel dituliskan diatas tabel setelah Nomor Tabel dan
dapat berisi tentang macam, karakteristik, klasifikasi, tempat,
waktu, ukuran, nilai, satuan data dan sebagainya secara
singkat.
3) Nama Kolom.
Setiap kolom dalam tabel selalu diberikan nama sesuai
dengan kriteria atau kategori yang diinginkan dan ditulis
secara singkat untuk memudahkan pembaca membandingkan
isi tabel pada setiap baris.
4) Nama Baris.
Setiap baris pada tabel harus dituliskan nama atau judul baris
sehingga dapat memudahkan pembaca dalam memahami
dan menggunakan data atau informasi yang terdapat pada
tabel.
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5)

6)

Isi Tabel.

Isi tabel juga disebut sebagai Tubuh tabel yang merupakan isi
dari tabel atau nilai atau data dari tabel.

Sumber Tabel.

Setiap tabel yang kita sajikan akan lebih kuat dan dapat
dipercaya apabila kita juga mencantumkan sumber data yang ada
pada tabel tersebut. Sumber tabel tidak selalu berasal dari
referensi atau lembaga atau instansi lain, tetapi dapat juga
bersumber dari data primer yang diambil oleh peneliti sendiri
secara langsung dari responden atau sampel penlitian.

Selanjutnya langkah-langkah untuk menyusun sebuah tabel adalah
sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

Tuliskan Nomor dan Judul Tabel dengan posisi di tengah (Center
Text)

Membuat tabel dengan jumlah kolom dan baris sesuai dengan
data atau informasi yang akan ditampilkan.

Tampilan garis pada tabel hanya pembatas baris (row) yang
memisahkan antara nama kolom dengan isi tabel dan jumlah.
Jadi garis yang dimunculkan pada tabel hanya garis horizontal
dan itupun hanya baris yang berisi nama klom dan baris yang
menunjukkan penjumlahan atau hasil akhir.

Isikan data yang akan disajikan pada tubuh tabel atau isi tabel.
Cantumkan sumber referensi atau sumber pengambilan data
yang disajikan dalam tabel yang diletakkan di bawah tabel

Berikut adalah contoh tampilan tabel hasil penelitian sebagai
gambaran atas penjelasan di atas (Setyawan, 2019):
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Tabel 1. Gambaran Kejadian Demam Berdarah menurut Rata-
Rata Kepadatan Penduduk di Kecamatan Masaran

Tahun 2016-2018.

KASUS DBD Jumlah | Kepadatan Penduduk | RATA?

DESA 2016 | 2017 | 2018 | K@SUS 5016 | 2017 | 2018 | KPPTN
Sidodadi 12 1 0 13 1262 | 1679 | 1565 1502
Karangmalang 9 0 0 9 1845 | 2124 | 1910 1960
Krebet 14 1 0 15 1447 | 1516 | 1476 1480
Sepat 10 1 1 12 1579 | 1566 | 1630 1592
Jirapan 8 2 0 10 1467 | 1463 | 1620 1517
Gebang 10 0 0 10 1530 | 1348 | 1376 1418
Dawungan 5 5 1 11 1519 | 1457 | 1436 1471
Masaran 10 1 1 12 2833 | 2443 | 2522 2599
Jati 10 3 1 14 1976 | 2094 | 2102 2057
Kliwonan 3 0 0 3 1563 | 1743 | 1796 1701
Pilang 1 0 4 5 2114 | 1905 | 1965 1995
Pringanom 8 2 1 11 1229 | 1317 | 1418 1321
Krikilan 5 1 1 7 1746 | 1645 | 1568 1653

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Sragen (2019) & BPS Kab. Sragen

(2019)

b. Penyajian Data dengan Grafik atau Diagram

Selain penyajian data dengan tabel sebagaimana penjelasan
diatas, untuk lebih menunjang pemahaman dan interpretasi data
hasil observasi, perlu juga disajikan dalam bentuk grafik atau
diagram. Pada dasarnya Grafik merupakan gambaran esar
kecilnya suatu fenomena atau atribut (naik turunnya data statistik)
dalam bentuk garis atau gambar. Terdapat berbagai bentuk cara
penyajian data dengan menggunakan grafik atau diagram ini,
dimana masing-masing bentuk mempunyai fungsi atau tujuan
yang berbeda. Macam-macam penyajian data dalam bentuk tabel
atau diagram tersebut diantaranya adalah:
1) Diagram Batang (Bar Chart/ Histogram)

Diagram batang dipergunakan untuk penyajian data dalam

bentuk kategori, baik untuk menunjukkan jumlah ataupun

membandingkan suatu data dengan data keseluruhan. Dalam
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2)

pembuatan diagram batang harus terdapat sumbu horizontal dan

sumbu vertikal.

Langkah-langkah dalam pembuatan diagram batang adalah

sebagai berikut:

a) Membuat sumbu vertical dan horizontal yang berpotongan
secara tegak lurus,

b) Membuat skala pada masing-masing sumbu, dimana skala
pada sumbu vertikal tidak harus sama dengan skala pada
sumbu horizontal

¢) Menuliskan parameter kategori atau waktu pada sumbu
horizontal dan frekuensi atau jumlah pada sumbu vertical

d) Membuat batang atau balok pada masing-masing kategori
dengan tinggi yang disesuaikan dengan jumlah atau
frekuensinya.

Berikut adalah contoh penyajian data dengan menggunakan

diagram batang:

Distribusi Pendidikan Responden

150
A
100 - m SD
Jumlah SMP
./
50 */_ a—
.I u SMA
0 T 7 mPT
SD SMP SMA PT

Tingkat Pendidikan

Diagram Garis (Line Chart/ Poligon)

Penyajian data dengan menggunakan diagram garis ditujukan
untuk memberikan gambaran tentang suatu keadaan yang
berkelanjutan atau kontinyu. Dengan diagram garis ini dapat
menggambarkan kecenderungan data atau suatu kejadian atau
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peristiwa dari waktu ke waktu (Trend). Sehingga penyajian data
dengan diagram garis ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk
membuat perkiraan, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk
dasar perencanaan suatu program atau kebijakan.

Langkah-langkah membuat diagram garis adalah sebagai berikut:

a)

b)

e)

Membuat sumbu vertical dan horizontal yang berpotongan secara
tegak lurus.

Membuat skal pada masing-masing sumbu, dimana skala pada
sumbu vertical tidak harus sama dengan skala pada sumbu
horizontal.

Menuliskan parameter kategori atau waktu pada sumbu horizontal
dan frekuensi atau jumlah pada sumbu vertikal.

Menentukan titik atau noktah yang merupakan pasangan antara
kategori dengan frekuensi pada masing-masing kategori dengan
tinggi yang disesuaikan dengan jumlah atau frekuensi.
Menghubungkan setiap titik yang terdapat pada bidang diagram
dengan garis.

Berikut adalah contoh penyajian data dengan menggunakan diagram
garis:

25

20

15

10

v ¢==frekuensi

60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89 90-100
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C.

3) Diagram Lingkaran (Pie Chart)
Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran digunakan
apabila kita ingin menggambarkan perbandingan suatu data
terhadap jumlah data keseluruhan. Pada tampilan diagram
lingkaran akan tedapat beberapa sector, dimana banyaknya
data menunjukkan banyaknya data yang akan ditampilkan,
sedangkan sudut pada setiap sector sebanding dengan
frekuensi data. Oleh karena itu, penyajian data dengan
diagram lingkaran ini hanya akan bagus bila untuk penyajian
data yang jumlah atau varian datanya sedikit. Berikut adalah
contoh penyajian data dengan menggunakan diagram

lingkaran:
Distribusi Pendidikan
Responden
35 58 D
123 76
m SMP
SMA
PT

Penyajian Data dengan Peta

Teknik penyajian data statistik kesehatan atau data hasil
penelitian-penelitian bidang kesehatan pada saat ini sangat
menarik untuk dipelajari dan diaplikasikan. Penyajian data
dengan menggunakan peta ini digunakan untuk menggambarkan
sebaran data menurut letak geografis. Hanya saja cara membuat
dan menyajikan data dalam bentuk peta ini dibutuhkan
seperangkat tenologi informasi berupa software khusus yaitu
software Sistem Informasi Geografis (SIG), seperti Arc View, Arc

70 | BAB IIl Skala Pengukuran Data



GIS, SatScan dan sebagainya. Menurut Prahasta (2002), aplikasi
Sistem Informasi Geografis (SIG) di bidang kesehatan berperan
sebagai penyedia data atribut dan spasial yang mampu memberikan
gambaran distribusi spasial suatu penyakit, pola penyebaran
penyakit, distribusi  ketersediaan tempat-tempat pelayanan
kesehatan maupun gambaran distribusi ketersediaan jumlah tenaga
kesehatan disuatu wilayah.

Faktanya, sebagian besar data statistik kesehatan ataupun data pada
sistem informasi kesehatan berupa data spasial, seperti cakupan
wilayah kerja puskesmas letak geografis rumah sakit atau tempat
pelayanan kesehatan, titik koordinat penderita penyakit tertentu,
distribusi  penyakit berdasarkan kepadatan penduduk, dan
sebagainya. Gambaran seperti itulah yang selanjutnya dikenal
dengan istilah georeferences (georeferens). Dengan
mengintegrasikan antara metode statistic dengan Sistem Informasi
Geografis (SIG), akan didapatkan suatu kesimpulan dan informasi
yang sangat jelas dan mudah dipahami untuk selanjutnya dijadikan
acuan dalam pengambilan kebijakan dibidang kesehatan. Berikut ini
adalah salah satu contoh cara penyajian data dengan menggunakan
peta. (Setyaningsih, Setyawan, & Handajani, 2020)

PETA OVERLAY ANGKA BEBAS JENTIK (AB]) DENGAN KAS/“S,D{B\- T
A

KEC. NGEMPLAK, KAB. BOYOLALI
A

KEC. NOGOSARI

KEC. SAMBI

KEC. BANYUDONO

1:37,000

Gambar Peta Overlay Angka Bebas Jentik (ABJ) dengan Distribusi Kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Puskesmas Kec. Ngemplak,
Boyolali.
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D. RANGKUMAN

1.

Data merupakan Kumpulan fakta yang didapatkan dari suatu
pengukuran. Suatu pengambilan keputusan yang baik
merupakan hasil dari penarikan kesimpulan yang didasarkan
pada Data atau Fakta yang akurat. Untuk mendapatkan Data
yang akurat diperlukan suatu alat pengumpulan data atau
yang disebut Instrumen yang baik. Alat pengumpulan data
atau Instrumen yang baik adalah alat atau instrumen yang
Valid dan Reliabel.

Berdasarkan Jenisnya, Data dapat dikelompokkan menjadi 2
macam, yaitu Data Kuantitatif (Data Kontinyu) dan Data
Kualitatif (Data Diskrit).

Berdasarkan Skala Pengukurannya, data dapat dibedakan
atas 2 kelompok yaitu Data Kategorik (Data Diskrit) dan Data
Numerik (Kantinum/ Kontinyu).

Skala pengukuran data merupakan seperangkat aturan yang
diperlukan untuk mengkuantitatifkan data dari pengukuran
suatu variabel. Dalam melakukan analisis statistik, perbedaan
jnis data sangat berpengaruh terhadap pemilihan model atau
alat uji statistik. Tidak sembarangan jenis data dapat
digunakan oleh alat uji tertentu. Untuk itu skala pengukuran
data (variabel) sangat menentukan dalam uiji statistik.
Macam-macam skala pengkuran data dikelompokkan menjadi
4 macam, yaitu Skala Nominal, Ordinal, Interval dan Rasio.
Skala Nominal adalah skala yang hanya mendasarkan pada
pengelompokan atau pengkategorian peristiwa atau fakta dan
apabila menggunakan notasi angka hal itu sama sekali tidak
menunjukkan perbedaan kuantitatif melainkan hanya
menunjukkan perbedaan kualitatif.

Skala Ordinal merupakan pengukuran di mana skala yang
dipergunakan disusun berdasarkan atas jenjang dalam atribut
tertentu sehingga penyusunannya disusun secara terurut dari
yang rendah sampai yang tinggi menurut suatu ciri tertentu,
tetapi antara urutan (ranking) yang satu dengan yang lainnya
tidak mempunyai jarak yang sama.
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8.

10.

Skala Interval merupakan skala pengukuran di mana jarak
satu tingkat dengan tingkat lainnya sama, oleh karena itu
skala interval dapat juga disebut skala unit yang sama (equal
unit scale).

Skala Rasio Merupakan skala pengukuran yang mempunyai
nilai Nol Absolut atau Mutlak dan mempunyai jarak yang sama
sehingga menunjukkan jenis pengukuran yang sangat jelas
dan akurat (precise).

Skala Ratio mempunyai sifat — sifat yang dimiliki Skala
Interval, Ordinal dan Nominal. Skala Interval memiliki ciri — ciri
yang dimiliki Skala Ordinal dan Nominal, sedangkan Skala
Ordinal memiliki sifat yang dimiliki Skala Nominal. Adanya
perbedaan tingkat pengukuran memungkinkan terjadinya
Transformasi Skala Ratio dan Interval menjadi Ordinal atau
Nominal. Transformasi ini dikenal sebagai Data Reduction
atau Data Collapsing.
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E. LATIHAN SOAL
Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada latihan soal berikut ini
dengan tepat!

1.

3.

Data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka atau jumlah
dan dapat diukur besar kecilnya serta bersifat obyektif
sehingga dapat ditafsirkan sama oleh orang lain, adalah:

a. Data Kuantitatif

b. Data Ordinal

c. Data Kualitatif

d. Data Kumulatif

e. Data Nominal

Data yang menunjukkan jumlah atau frekuensi tertentu
disebut.....................

a. Data Kuantitatif

b. Data Ordinal

c. Data Kualitatif

d. Data Kumulatif

e. Data Nominal

Angka yang masih mewakili atau menyimbulkan suatu
Kualitas, disebut..................

a. Distribusi Frekuensi

b. Data Kualitatif

c. Tendensi Sentral

d. Signifikansi

e. Data Kuantitatif

Skala Data yang hanya mendasarkan pada pengelompokan
atau pengkategorian peristiva atau fakta dan apabila
menggunakan notasi angka hal itu sama sekali tidak
menunjukkan perbedaan kuantitatif melainkan hanya
menunjukkan perbedaan kualitatif, disebut:

a. Skala Ordinal

b. Skala Nominal

c. Skala Ratio

d. Skala Interval

e. Skala Normal
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Skala Data dimana jarak satu tingkat dengan tingkat lainnya
sama dan dapat juga disebut skala unit yang sama (equal unit
scale) yang menunjukkan tingkatan-tingkatan atau peringkat,
adalah.....

a. Skala Ordinal

b. Skala Nominal

c. Skala Ratio

d. Skala Interval

e. Skala Normal

Skala Data yang mempunyai nilai Nol Absolut atau Mutlak dan
mempunyai jarak yang sama sehingga menunjukkan jenis
pengukuran yang sangat jelas dan akurat (precise), disebut:

a. Skala Ordinal

b. Skala Nominal

c. Skala Ratio

d. Skala Interval

e. Skala Normal

Di bawah ini yang merupakan kelompok Data Kategorik yang
benar dalam  Skala  Pengukuran Data  Statistik
adalah.................

a. Skala Data Rasio dan Interval

b. Skala Data Nominal dan Ordinal

c. Skala Data Interval dan Nominal

d. Skala Data Ordinal dan Interval

e. Skala Data Nominal dan Rasio

Status Merokok (Merokok dan Tidak Merokok) termasuk
dalam skala data?

a. Skala Ordinal

b. Skala Nominal

c. Skala Ratio

d. Skala Interval

e. Skala Normal

Tingkat Pendidikan (SD, SMP dan SMA) termasuk dalam
skala data?

a. Skala Interval
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b. Skala Nominal

c. Skala Ratio

d. Skala Ordinal

e. Skala Normal

10. Tinggi Badan Manusia termasuk dalam skala data?

a. Skala Interval

b. Skala Nominal

c. Skala Ratio

d. Skala Ordinal

e. Skala Normal
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BAB IV
HIPOTESIS DAN VARIABEL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi pada Bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Memahami Pengertian dan macam-macam Jenis dan Bentuk
Hipotesis

2. Memahami Kriteria Pengujian Hipotesis, Konsep Signifikansi
dan Tingkat Kepercayaa

3. Menentukan Teknik Uji Statistik dalam Prosedur Pengujian
Hipotesis

4. Memahami Pengertian Variabel

5. Mengidentifikasi Jenis-Jenis Variabel

6. Menentukan Bentuk Hubungan Antar Variabel

7. Menyusun Definisi Operasional Variabel

B. STANDAR KOMPETENSI
Mahasiswa Mampu memahami konsep dasar hipotesis dan teknik
menentukan jenis uji statistik untuk pengujian hipotesis serta
konsep tentang variabel.

C. MATERI

1.

Pengertian Hipotesis

Hipotesis merupakan gabungan dari kata "hipo" yang artinya
dibawah, dan "tesis" yang artinya kebenaran. Secara
keseluruhan hipotesis berarti dibawah kebenaran (belum tentu
benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika
memang telah disertai dengan bukti-bukti. (Arikunto, 2000).
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya harus uji secara empiris.
Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin
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kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan
fenomena-fenomena yang kompleks. Oleh karena itu, perumusan
hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian. Tujuan
penelitian ilmiah secara umum adalah untuk memecahkan masalah
melalui metode ilmiah sehingga diperoleh pengetahuan baru yang
iimiah (ilmu). Sebelum proses pemecahan masalah tersebut
dilakukan, seorang peneliti mempunyai berbagai alternatif-alternatif
pemecahan yang bersifat dugaan atau ada unsur ketidakpastian.
Dugaan-dugaan tersebut selanjutnya akan dibuktikan secara empiris
dengan menggunakan metode ilmiah. Dugaan tersebut dikenal
sebagai Proposisi Atau Hipotesis. Seperti sudah diterangkan
sebelumnya, dugaan tersebut didasarkan suatu alasan teoritis yang
dijelaskan dalam kerangka teoritis atau landasan teori, dan dibuat
dengan proses deduksi. Proposisi dan hipotesis merupakan dua
istitah yang retatif sama, walaupun ada beberapa ahli yang
membedakannya. Menurut Emory dan Cooper (1991).

Proposisi adalah pernyataan mengenai suatu konsep yang bisa
dinilai salah atau benar dan mengacu pada fenomena yang bisa
diamati. Jika proposisi tersebut diformulasikan untuk diuji secara
empiris, kita menyebutnya sebagai Hipotesis. Jadi hipotesis
merupakan pernyataan deklaratif yang bersifat sementara dan
spekulatif yang harus dibuktikan salah atau benarnya berdasarkan
data empiris. Tidak semua penelitian kuantitatif memerlukan hipotesis
penelitian. Penelitian kuantitatif yang bersifat eksploratoris dan
deskriptif tidak membutuhkan hipotesis. Secara prosedural hipotesis
penelitian diajukan setelah peneliti melakukan kajian pustaka, karena
hipotesis penelitian adalah rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan
teoretis yang diperoleh dari kajian pustaka. Menyusun landasan teori
juga merupakan langkah penting untuk membangun suatu hipotesis.
Landasan teori yang dipilih haruslah sesuai dengan ruang lingkup
permasalahan. Landasan teoritis ini akan menjadi suatu asumsi
dasar peneliti dan sangat berguna pada saat menentukan suatu
hipotesis penelitian. Peneliti harus selalu bersikap terbuka terhadap
fakta dan kesimpulan terdahulu baik yang memperkuat maupun yang
bertentangan dengan prediksinya. Jadi, dalam hal ini telaah teoritik
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dan temuan penelitian yang relevan berfungsi menjelaskan

permasalahan dan menegakkan prediksi akan jawaban terhadap

pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa hipotesis penelitian

dapat dirumuskan melalui jalur:

a. Membaca dan menelaah ulang (review) teori dan konsep-konsep
yang membahas variabel-variabel penelitian dan hubungannya
dengan proses berfikir deduktif.

b. Membaca dan me-review temuan-temuan penelitian terdahulu
yang relevan dengan permasalahan penelitian lewat berfikir
induktif.

Hipotesis diturunkan melalui teori dan merupakan jawaban

sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih

harus diuji secara emperis. Hipotesis bisa digunakan sebagai
jawaban terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap
paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Hipotesis
adalah suatu pernyataan yang masih harus diuji kebenarannya
secara empiris. (Iskandar, 2008). Menurut Singarimbun dalam
Iskandar (2008), Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang
penting dan tidak bisa ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen
kerja dari teori. Dengan demikian, menurut Suharsimi, Hipotesis
adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban
tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan
diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.

Dengan kedudukannya itu, menurut Suharsimi hipotesis dapat

berubah menjadi kebenaran, akan tetapi juga dapat tumbang sebagai

kebenaran. Maka Hipotesis merupakan pernyataan mengenai
populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian.

Tujuan peneliti mengajukan hipotesis adalah agar dalam kegiatan

penelitiannya, perhatian peneliti tersebut terfokus hanya pada

informasi atau data yang diperlukan bagi pengujian hipotesis. Agar
pemilihan alternatif dapat tepat, peneliti dituntut untuk hati-hati dan
cermat. Bentuk Penelitian-penelitian yang berhipotesis antara lain:
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a. Case Studies. Penelitian menghitung banyak sesuatu
(magnitude).

b. Causal Comparative Studies. Penelitian tentang perbedaan
(differencies), yaitu menyatakan adanya kesamaan atau
perbedaan diantara 2 variabel.

c. Correlations Studies. Penelitian hubungan (relationship). yaitu
berisi dugaan adanya hubungan antara 2 variabel.

2. Menentukan Hipotesis

Merumuskan hipotesis bukan perkara mudah bagi peneliti.

Kemampuan untuk menyusun dan merangkum berbagai teori

kedalam sebuah konsep yang baku sebagai landasan

penyusunan hipotesis akan memberikan petunjuk dalam
penentuan penyusunan hipotesis yang baik untuk itu peneliti perlu
membekali diri pada hal-hal berikut ini antara lain:

a. Memiliki banyak informasi tentang masalah yang akan
dipecahkan dengan cara banyak membaca literatur yang ada
hubungannya dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.

b. Memiliki kemampuan untuk memeriksa keterangan tentang
tempat, objek, dan hal-hal yang berhubungan satu sama lain
dalam fenomena yang sedang diselidiki.

c. Memiliki kemampuan untuk menghubungkan suatu keadaan
dengan keadaan yang lain yang sesuai dengan kerangka teori
dan bidang ilmu yang bersangkutan.

Sedangkan sumber-sumber yang dijadikan acuan dalam

menentukan hipotesis berasal dari:

a. limu pengetahuan dan pengertian yang mendalam yang
berkaitan dengan fenomena.

b. Wawasan dan pengertian yang mendalam tentang suatu
fenomena.

c. Materi bacaan dan literatur.

d. Pengalaman individu sebagai suatu reaksi terhadap
fenomena.

e. Data empiris yang tersedia.

f. Analogi atau kesamaan dan adakalanya menggunakan
imajinasi yang berdasar pada fenomena.

82 | BAB IV Hipotesis dan Variabel



3. Manfaat Hipotesis

Dalam penelitian hubungan syarat utama harus ada hipotesis. Hal

ini diperlukan agar penelitian terfokus pada masalah penelitian.

Penetapan hipotesis dalam sebuah penelitian memberikan

manfaat sebagai berikut.

a. Memberikan batasan dan memperkecil jangkauan penelitian
dan kerja penelitian.

b. Mensiagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan
antar fakta, yang kadangkala hilang begitu saja dari perhatian
peneliti.

c. Sebagai alat yang sederhana dalam memfokuskan fakta yang
bercerai-berai tanpa koordinasi ke dalam suatu kesatuan
penting dan menyeluruh.

d. Sebagai panduan dalam pengujian serta penyesuaian dengan
fakta dan antar fakta.

Untuk itu diperlukan suatu upaya untuk mempertajam penetapan

hipotesis agar didapatkan suatu penelitian yang baik. Dalam

penentuan hipotesis yang baik tersebut sangat bergantung pada:

a. Pengamatan yang tajam dari si peneliti terhadap fakta-fakta
yang ada.

b. Imajinasi dan pemikiran kreatif dari si peneliti.

c. Kerangka analisa yang digunakan oleh si peneliti.

d. Metode dan desain penelitian yang dipilih oleh peneliti

4. Jenis-Jenis Hipotesis

Rumusan hipotesis penelitian, pada saatnya akan diuji dengan

menggunakan metode statistik, perlu diterjemahkan dalam bentuk

simbolik. Simbol-simbol yang digunakan dalam rumusan hipotesis
statistik adalah simbol-simbol parameter. Ditinjau dari operasi
rumusannya, ada dua jenis hipotesis, (Arikunto, 2000) yaitu:

a. Hipotesis Nol Atau Hipotesis Nihil,

Hipotesis Nol (Hipotesis Nihil) disebut juga hipotesis null,
dalam notasi hipotesis ini dituliskan dengan H(0). Hipotesis
Nol adalan hipotesis yang meniadakan perbedaan antar
kelompok atau meniadakan hubungan sebab akibat antar
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variabel yang artinya selisih variabel pertama dengan variabel

kedua adalah nol atau nihil.

Hipotesis nihil berisi deklarasi yang meniadakan perbedaan atau

hubungan antar variabel, mempunyai ciri:

1) Menyatakan tidak adanya saling hubungan atau tidak adanya
perbedaan antara kelompok yang satu dan lainnya;

2) Disebut juga Hipotesis Statistik;

3) Dalam analisis statistik, uji statistik biasanya mempunyai
sasaran untuk menolak kebenaran hypotesis nol tersebut,

4) Dalam Simbol H(0): x =y

b. Hipotesis Alternatif Atau Hipotesis Kerja.

Hipotesis Alternatif Atau Hipotesis Kerja dalam notasi hipotesis ini
ditulis dengan "H(a)", yang merupakan penerjemahan hipotesis
penelitian secara operasional. Statistik sendiri digunakan tidak
untuk langsung menguiji hipotesis alternatif, akan tetapi digunakan
untuk menolak atau menerima hipotesis nihil (nol). Penerimaan
atau penolakan hipotesis alternatif merupakan konsekuensi dari
penolakan atau penerimaan hipotesis nihil.

Hipotesis Alternatif merupakan hipotesis yang menyatakan

adanya hubungan antar variabel, dengan ciri-ciri:

1) Menyatakan adanya saling hubungan/adanya perbedaan
antara kelompok yang satu dan lainnya

2) Disebut Hypotesis penelitian

3) Kesimpulan uji statistik berupa penerimaan Ha sebagai hal
yang benar

4) Dalam Simbol: H(@): x=>vy

Selanjutnya Hipotesis alternatif ini dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu:

1) Hipotesis Terarah, yaitu peneliti merasakan ada pengaruh dan
sudah berani dengan tegas menyatakan bahwa variabel
bebas memang berpengaruh terhadap variabel tergantung.

2) Hipotesis Tidak Terarah, yaitu peneliti merasakan adanya
pengaruh, tetapi belum berani secara tegas menyatakan
pengaruh tersebut. la baru berani menyatakan bahwa ada
pengaruh.
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5. Bentuk Hipotesis
Berdasarkan ‘Tingkat Penjelasan Variabel yang Diteliti (Level of
Explanation)’, maka Hipotesis dapat dibedakan menjadi 3 Bentuk,
yaitu: (Sugiyono,2009)
a. Hipotesis Deskriptif.

Hipotesis Deskriptif merupakan dugaan atau jawaban

sementara terhadap nilai Satu Variabel dalam Satu Sampel

walaupun didalamnya bisa terdapat beberapa kategori.

Hipotesis Deskriptif disebut juga sebagai Hipotesis Mandiri

karena digunakan untuk penelitian yang mempunyai jumlah

variabel tunggal.

Contoh:

1) Hipotesis Nol/ Hoy.

Jumlah peduduk laki-laki di Desa X tidak lebih banyak dari
peduduk perempuan,

2) Hipotesis Alternatif/ H).

Jumlah peduduk laki-laki di Desa X lebih banyak dari
peduduk perempuan
b. Hipotesis Komparatif.

Hipotesis Komparatif merupakan dugaan atau jawaban
sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara
dua variabel atau lebih. Jadi rumusan hipotesis komparatif itu
mengandung makna membandingkan atau membedakan atau
mencari perbedaan. Hipotesis Komparatif dapat
dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu:

1) Komparatif Berpasangan (Dependent; Paired).
Berpasangan yang dimaksudkan disini adalah apabila
kelompok data yang akan dianalisis berasal dari Individu
atau Subyek atau Sampel yang Sama. Dengan kata lain,
dua kelompok data yang diperbandingkan diambil dari
satu subyek atau responden atau sampel yang sama, tapi
dalam waktu yang berbeda.

Untuk memudahkan pemahaman akan hai ini, berikut
adalah llustrasi tentang Kelompok Data Berpasangan:
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2)

Misalnya ada sekelompok mahasiswa yang diukur berat
badannya sebanyak dua Kkali, yaitu pada waktu Sebelum Libur
Semester dan Setelah Libur Semester. Data Berat Badan
mahasiswa yang diukur pada waktu Sebelum Libur Semester
dapat dikatakan sebagai Satu kelompok data, kemudian Berat
Badan mahasiswa pada waktu Setelah Libur Semester adalah
sekelompok data lagi yang kedua.
Dari segi JUMLAH, kita berarti mempunyai DUA kelompok data,
yaitu berat badan mahasiswa sebelum libur semester dan Berat
Badan mahasiswa setelah libur semester. Dari segi
BERPASANGAN, berarti kita mempunyai Kelompok Data yang
BERPASANGAN karena individu dari kedua kelompok data
tersebut adalah sama.
Dengan kata lain, bahwa Data tentang Berat Badan Mahasiswa
tersebut diambil dari kelompok mahasiswa yang sama, hanya
saja pengukurannya dilakukan 2 kali, yaitu sebelum Libur
Semester dan Setelah Libur Semester.
Contoh Rumusan Hipotesis Komparatif Berpasangan:
a) Hipotesis Nol/ Hy:
Tidak terdapat perbedaan berat badan mahasiswa antara
sebelum dan sesudah libur semester
b) Hipotesis Alternatif/ H)
Terdapat perbedaan berat badan mahasiswa antara sebelum
dan sesudah libur semester
Komparatif Tidak Berpasangan (Independent; Unpaired)
Tidak Berpasangan yang dimaksud adalah Apabila data berasal
dari Individu/Subyek yang BERBEDA. Dalam hal ini, dua
kelompok data atau lebih yang akan diperbandingkan atau
dikomparasikan berasal dari dua kelompok responden atau
sampel yang berbeda.
Untuk memudahkan pemahaman akan hai ini, berikut adalah
llustrasi tentang Kelompok Data Tidak Berpasangan:
Misalkan  kita akan mengukur tekanan darah pada subjek
penelitian, dimana Subjek penelitian tersebut berasal dari Dua
Kelompok, yaitu Kelompok Pekerja Pabrik Dan Kelompok Atlit.
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Data tekanan darah pada Kelompok Pekerja Pabrik adalah Satu
Kelompok Data sedangkan data tekanan darah pada Kelompok
Atlit adalah Kelompok Data yang lain.
Dengan demikian, dari segi JUMLAH, terdapat DUA Kelampok
Data vyaitu Kelompok Data tentang Tekanan darah pada
Responden Pekerja Pabrik dan Kelompok Data tentang Tekanan
Darah pada Responden Atlit. Sedangkan dari seqi
BERPASANGAN, terdapat Kelompok Data yang TIDAK
BERPASANGAN karena individu yang merupakan Subyek
Penelitian (Responden) terdiri dari DUA Kelompok yang Berbeda,
yaitu Kelompok Pekerja Pabrik dan Kelompok Atlit.
Contoh Rumusan Hipotesis Komparatif Tidak Berpasangan ini
adalah sebagai berikut:
a) Hipotesis Nol/Hg):
Tidak terdapat perbedaan tekanan darah antara ibu hamil di
daerah perkotaan dengan ibu hamil di daerah pedesaan.
b) Hipotesis Alternatif/ Ha:
Terdapat perbedaan tekanan darah antara ibu hamil di daerah
perkotaan dengan ibu hamil di daerah pedesaan.
Hipotesis Korelatif
Hipotesis Korelatif merupakan dugaan atau jawaban sementara
terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Jadi pada
rumusan hipotesis  korelatif terkandung ~makna  untuk
membuktikan hubungan atau korelasi antara dua varabel tanpa
bermaksud untuk membedakan atau mebandingkan.
Contoh:
1) Hipotesis Nol/ H):
Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan
pengetahuan masyarakat tentang Down Syndrome.
2) Hipotesis Alternatif/ Ha:
Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan
pengetahuan masyarakat tentang Down Syndrome.
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6. Pengujian Hipotesis
a. Kriteria Penguijian Hipotesis
Kriteria Pengujian Hipotesis merupakan Bentuk keputusan
statistik dalam menerima atau menolak Hipotesis Nol (HO)
dengan cara membandingkan Nilai P atau P-Value atau
Signifikansi (Sig.) dengan Nilai a. (Nila a disini adalah a =
0,05 atau a = 0,01). Hasil keputusan statistik atau uji
hipotesis dapat menyatakan:
1) Menerima HO atau yang sama artinya dengan Menolak
Ha,
Hal ini dapat terjadi apabila Nilai P atau P-Value lebih
besar dari Nilai a atau Nilai P>a.
2) Menolak HO yang berarti sama artinya dengan Menerima
Ha,
Hal ini dapat terjadi apabila Nilai P atau P-Value lebih kecil
dari Nilai a atau Nilai P<a.
Sedangkan untuk penggunaan Nilai a disesuaikan dengan
jenis penelitiannya, untuk penelitian yang bertujuan untuk
meguji efikasi obat atau penelitian yang dilakukan pada
laboratorium dengan tujuan yang sangat spesifik
menggunakan nilai a sebesar 0,01. Sedangkan untuk
penelitian kesehatan di lapangan atau penelitian social
menggunakan a sebesar 0,05.
b. Taraf Signifikansi
Signifikansi adalah Tingkat kebenaran suatu penelitian atau
standar  toleransi  tingkat kesalahan suatu penelitian.
Besarnya taraf Signifikansi dibedakan menjadi 2 kelompok,
yaitu:
1) 95% = artinya bahwa Toleransi tingkat Kesalahan
sebesar 0,05 (a = 0,05)
2) 99% = artinya bahwa Toleransi tingkat Kesalahan
sebesar 0,01 (a =0,01)
c. Prosedur Pengujian Hipotesis
Untuk melakukan pengujian terhadap Hipotesis Penelitian
yaitu untuk membuat keputusan menerima atau menolak HO,
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maka peneliti harus menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

Menentukan Formulasi hipotesis (HO dan Ha)

Menentukan Taraf Signifikansi atau a yang digunakan sebagai
acuan (0,05 atau 0,01)

Menentukan kriteria pengujian, yaitu Keputusan untuk menerima
atau menolak HO berdasarakan perbandingan antara Nilai P
dengan Nilai a.

Menentukan Teknik Uji Statistik yang tepat.

Membuat Kesimpulan, yaitu menginterpretasikan hasil uji statistik.

Selanjutnya untuk dapat menentukan Teknik Uji Statistik yang tepat
dalam pengujian Hipotesis, maka langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh peneliti adalah:

1)

2)

3)

4)

Menentukan Skala Pengukuran Data. Artinya apakah data yang
akan dianalisis itu termasuk dalam skala Kategorik (Nominal dan
Ordinal) atau skala Numerik (Interval dan Rasio).

Menentukan Jenis Hipotesis: maksudnya adalah hipotesis yang
dirumuskan dan yang akan diuji termasuk dalam bentuk Hipotesis
Komparatif atau Hipotesis Korelatif.

Khusus pada Hipotesis Komparatif, perlu dilakukan identifikasi
untuk menentukan Kelomok Data yang akan dianalisis
merupakan kelompok Berpasangan atau kelompok yang Tidak
Berpasangan.

Identifikasi Persyaratan Uji Parametrik dan Non Parametrik,
diantaranya Skala pengukuran data dan hasil Uji Normalitas data.
Apabila data dalam skala Numerik, maka harus dilakukan uji
Normalitas terlebih dahulu, agar dapat dijadikan pertimbangan
untuk penggunaan statistiknya bisa menggunakan statistik
Parametrik atau tidak. Misalnya setelah data diuji normalitasnya,
dan ternyata tidak berdistribusi normal, maka data tersebut
walaupun berskala Numerik tidak bisa dilakukan analisis dengan
menggunakan Statistik parametric, sehingga harus diuji dengan
statistic Non paramterik. Sebaliknya, untuk data yang berskala
Kategorik (Nominal adan Ordinal) tidak perlu dilakukan uji
normalitas data, karena dari segi skala data saja sudah tidak
memenuhi kriteria untuk dilakukan analisis dengan statistik
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parametrik, sehingga harus diuji dengan menggunakan statistic
non parametrik. Sedangkan statistic non parametric sendiri tidak
mensyaratkan uji normalitas data. Itulah sebabnya kenapa dalam
uji statistik untuk kepentingan Uji Hipotesis secara Bivariat, data
dengan skala Ordinal atau Nominal tidak memerlukan uiji
Normalitas data terlebih dahulu

d. Membuat Kesimpulan atau Interpretasi hasil Uji Hipotesis
Untuk menarik kesimpulan atau memberikan interpretasi terhadap
hasil Uji Statistik atau Uji Hipotesis, dapat dilakukan dengan
menggunakan Pedoman sebagai berikut:
1) Membandingkan nilai ‘t’ hitung dengan nilai ‘t’ tabel.

Nilai ‘" tabel yang dimaksud didapatkan dari tabel-tabel

statistik yang biasnya terdapat pada lampiran buku-buku

statistika. Cara ini terdapat 2 kemungkinan kesimpulan atau
interpretasi, yaitu:

a) Bila nilai ‘t" hitung Lebih Besar dari nilai t' pada tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti
bahwa HO ditolak, atau

b) Bila nilai ‘" hitung Lebih Kecil dari nilai ‘t’ pada tabel, maka
data disimpulkan bahwa HO diterima yang berarti bahwa
Ha ditolak.

2) Membandingkan Nilai Signifikansi atau P-Value dengan Nilai

Q.

Dalam hal ini, nilai a yang digunakan adalah 0,05 karena

diperuntukkan penelitain kesehatan lapangan atau sosial.

Cara ini terdapat 2 kemungkinan kesimpulan atau interpretasi,

yaitu:

a) Bila nilai Signifkansi atau P-Value Lebih Besar dari a
(P>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima
yang artinya Ha ditolak, atau

b) Bila nilai Signifkansi atau P-Value Lebih Kecil dari a
(P<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
yang artinya HO ditolak.
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7. Beberapa Istilah Rumusan Dalam Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang dirumuskan dalam suatu penelitian sudah pasti
akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang dikumpulkan.
Pengujian hipotesis pada dasarnya adalah metode untuk
mengetahui hubungan (association) antar variabel yang dapat
dilakukan dengan cara komparatif (Comparation) dan Korelatif
(Correlation). Hal seperti inilah yang pada akhirnya mendasari
bahwa pengujian hipotesis dapat dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu Uji Hipotesis Komparatif dan Uji Hipotesis Korelatif. (Dahlan,
2014).
Berkaitan dengan penggunaan istilah Komparatif dan Korelatif
pada pengujian hipotesis ini, maka untuk menyamakan persepsi
dalam memahami kedua istilah tersebut, perlu memperjelas
batasan-batasan dalam penggunaan istilah tersebut. Seperti
yang dikemukanan sebelumnya, bahwasannya uji hipotesis
adalah membuktikan hubungan atau asosiasi antar variabel, yang
dapat dilakukan secara komparatif dan korelatif.

Agar penggunaan istilah uji komparatif dan korelatif itu tidak

membingungkan, sebaiknya berpedoman pada konsep berikut ini:

a. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Komparatif (Uji
Hipotesis Komparatif), maka akan lebih tepat jika
menggunakan istilah “Perbedaan” atau “Perbandingan” dalam
rumusan hipotesisnya. Dalam makna yang lebih luas, kata
Perbandingan atau Perbedaan bisa juga menggunakan istilah
lain yang biasa digunakan seperti Keefektifan atau Efektifitas,
dan sebagainya. Dengan rumusan seperti itu, maka akan
lebih mudah dan jelas bagi kita untuk mengidentifikasi
pengujian hipotesis yang akan digunakan dengan rumusan
tersebut adalah Uji Hipotesis Komparatif.

b. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Korelatif (Uji
Hipotesis Korelatif), maka akan lebih tepat jika menggunakan
istilah “Korelasi” atau “Hubungan” atau “Pengaruh”. Dengan
demikian, maka akan lebih mudah dan jelas bagi kita untuk
mengidentifikasi pengujian hipotesis yang akan digunakan
dengan rumusan tersebut adalah Uji Hipotesis Korelatif.
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Setelah istilah Komparatif dan Korelatif sudah jelas cara merumuskan
hipotesisnya dan cara menentukan pengujiannya, selanjutnya perlu
juga dipahami penggunaan istilah “Hubungan dan Pengaruh”. Pada
dasarnya kedua istilah tersebut adalah sama, yaitu sama-sama
menggambarkan konsep tentang Korelasi. Namun dalam
penggunaannya untuk keperluan rumusan hipotesis korelatif,
penggunaan kedua istilah tersebut harus ditegaskan perbedaan
maknanya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Stang (2018), bahwa
istlah Hubungan dan Pegaruh dalam konteks rumusan dan uji
hipotesis korelatif mempunyai perbedaan definisi dan tujuan
penggunaannya atau maknanya. Definisi dari masing-masing istilah
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Hubungan
Penggunaan kata Hubungan dalam rumusan hipotesis
mengandung makna bahwa hubungan yang terajdi antara dua
variabel tersebut adalah hubungan yang bersifat timbal-balik atau
dua arah. Jadi penggunaan kata Hubungan adalah untuk
rumusan hipotesis yang mempunyai makna bahwa atara dua
variabel mempunyai hubungan dua arah. Sebagai contoh
rumusan hipotesis seperti berikut: “Hubungan antara status gizi
dengan kejadian diare pada balita”. Contoh tersebut dapat
menggambarkan bahwa ada hubungan timbal-balik antara status
gizi dengan kejadian diare pada balita. Dimana balita yang
mengalami kurang gizi dapat menyebabkan terjadinya diare pada
balita tersebut. Namun bisa juga sebaliknya, bahwa dengan diare
yang dialami balita dapat menyebabkan gangguan status gizi
pada balita tersebut.
b. Pengaruh
Kata Pegaruh merupakan pernyataansuatu hubungan yang
sudah mempunyai arah yang jelas, yaitu satu arah. Artinya
Pengaruh merupakan salah satu bentuk hubungan asimetris.
Hubungan yang arahnya sudah jelas ini artinya bahwa arah
hubungan tersebut tidak bisa diubah atau dibalik. Misalnya bahwa
umur kehamilan mempengaruhi berat badan lahir, maka tidak
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bisa dibalik bahwa berat badan lahir yang mempengaruhi umur
kehamilan.
Pedoman Pemilihan Teknik Uji Bivariat pada Hipotesis Penelitian
Agar dapat memilih dan menentukan jenis analisis statistik untuk
pengujian hipotesis secara Bivariat, maka yang pertama harus
dipahami adalah langkah-langkah untuk menentukan teknik uiji
statistik yang tepat. Terkait dengan hal tersebut, maka langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

a. Mengidentifikasi Tujuan dan Bentuk Hipotesis yang
dirumuskan, yaitu Hipotessi Komparatif ataukah Hipotesis
Korelatif.

b. Mengidentifikasi jenis skala pengukuran variabel atau skala
data yang digunakan, apakah Kategorik (Nominal dan
Ordinal) ataukah Numerik.

c. Untuk Hipotesis Komaratif, Identifikasi jenis sampel yang
digunakan atau kelompok data yang digunakan, apakah
Kelompok Berpasangan atau kelompok Tidak Berpasangan.

d. Untuk skala data Numerik, Identifikasi distribusi datanya
Normal atau Tidak Normal. Hal ini untuk menentukan apakah
dapat menggunakan teknik uji statistic parametric atau harus
menggunakan alternatif dari uji parametric tersebut, yaitu uiji
Non Parametrik.

Setelah langkah-langkah tersebut dapat dipahami dengan baik

dan benar, maka selanjutnya peneliti dapat menggunakan

pedoman umum dalam memilih dan menentuan jenis uji statistik
atau teknik uji statistik untuk analisis hipotesis bivariat. Namun
sebelum mempelajrai dan menggunakan Pedoman umum untuk
menentukan teknik uji statistik untuk pengujian hipotesis, terdapat

3 indikator yang harus dipahami dan diidentifikasi dari penelitian

kita, yaitu:

a. Bentuk Hipotesis (Komparatif atau Korelatif)

b. Skala Data, apakah Kategorik (Nominal atau Ordinal) ataukah
Numerik.

c. Kelompok Data (Berpasangan atau Tidak Berpasangan).
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Berdasarkan ketiga indikator tersebut, maka dapat dibuatlah suatu
Tabel Pedoman Umum Memilih Teknik Uji Statistik Untuk Pengujian
Hipotesis Secara Bivariat (2 Sampel), sebagai berikut: (Sugiyono,
2009; Dahlan, 2014; Stang, 2018)

Tabel 3.1 Panduan Memilih Teknik Uji Statistika Bivariat
Hipotesis Komparatif dan Korelatif pada 2 Kelompok Sampel.

BENTUK HIPOTESIS
Skala Data/
Skala KOMPARATIF
Pengukuran
Variabel KORELATIF
Berpasangan Tidak Berpasangan
NOMINAL Mc. Nemar Chi Square Koefisien Kontingensi
Wilcoxon Matched . Spearman Rank/
ORDINAL Pairs Mann-Whitney Kendall Tau
INTERVAL/ Paired San?)ples T- Independent %amples Pearson Product
RASIO Test T-Test Moment”
(Related T-Test) (T-Test Independent)

*) Statistik Parametrik (Diperlukan Uji Normalitas Data)

Berasarkan tabel pedoman umum pemilihan uji bivariate (2 Sampel)
tersebut di atas, dapat dijelaskan secara naratif sebagai berikut:

a.

Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data
yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk
Nominal, maka teknik uji statistik yang digunakan adalah:

s Mc. Nemar

Untuk menguiji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data
yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk
Ordinal, maka teknik uji statistik yang digunakan adalah:

% Wilcoxon Matched Pair

Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data
yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk
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Numerik (Interval/ Rasio), maka teknik uji statistik yang digunakan

adalah:

« Uji T Berpasangan/ Pair T-Test/ Related T-Test/ Paired
Samples T-Test™
(Teknik Uji statistik ini merupakan Statistik Parametrik,
sehingga untuk tetap dapat menggunakannya Data harus
Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas Data.
Apabila setelah Uji Normalitas ternyata data Tidak
Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan Alternatif dari
Uji T Berpasangan tersebut, yaitu Uji Wilcoxon).

Untuk menguiji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data

yang Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data

berbentuk Nominal, maka teknik uji statistik yang digunakan

adalah:

+» Chi Square

Untuk menguiji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data

yang Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data

berbentuk Ordinal, maka teknik uji statistik yang digunakan

adalah:

% Mann-Whitney U Test

Untuk menguiji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data

yang Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data

berbentuk Numerik (Interval/ Rasio), maka teknik uji statistik yang

digunakan adalah:

« Uji T Tidak Berpasangan/ T-Test Independent/ Independent
Samples T-Test.
(Teknik Uji statistik ini merupakan Statistik Parametrik,
sehingga untuk tetap dapat menggunakannya Data harus
Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas Data.
Apabila setelah Uji Normalitas ternyata data Tidak
Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan Alternatif dari
Uji T Berpasangan tersebut, yaitu Uji Mann Whitney U Test).

Untuk menguji hipotesis Korelatif Bivariate Dua Kelompok Data

dengan skala data berbentuk Nominal, maka teknik uji statistik

yang digunakan adalah:
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+ Contingency Coefficient C (Uji Koefisien Kontingensi)

h. Untuk menguji hipotesis Korelatif Bivariate Dua Kelompok Data
dengan skala data berbentuk Ordinal, maka teknik uji statistik
yang digunakan adalah:

+ Spearman Rank Correlation,
+ Kendall Tau

i. Untuk menguji hipotesis Korelatif Bivariate Dua Kelompok Data
dengan skala data berbentuk Numerik (Rasio/ Interval), maka
teknik uji statistik yang digunakan adalah:

% Pearson Product Moment

(Teknik Uji statistik ini merupakan Statistik Parametrik,
sehingga untuk tetap dapat menggunakannya Data harus
Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas Data.
Apabila setelah Uji Normalitas ternyata data Tidak
Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan Alternatif dari
Uji Pearson Product Moment tersebut, yaitu Uji Spearman
Rank).

Berdasarkan pedoman umum tersebut, dapat dijelaskan kembali

secara lebih spesifik khususnya pada Hipotesis Korelatif yang sering

kali dijumpai bahwa skala data antar variabel tidak sama. Maksudnya
disini adalah pada analisis Bivariat Hipotesis Korelatif, seringkali
skala data pada variabel bebas berbeda dengan skala data pada
variabel terikatnya. Apabila hal itu terjadi, untuk menentukan teknik uji
statistik Bivariat pada Hipotesis Korelatif dapat menggunakan
pedoman seperti berikut: (Dahlan, 2017)

Skala Data Pada Kedua Uji Statistik Bivariat Yang
Variabel: Digunakan:

NUMERIK-NUMERIK Pearson Product Moment, atau

alternatifnya: Spearman Rank

Skala Data Pada Kedua Uji Siatis_iik Bivariat Yang
Variabel: Digunakan:
NUMERIK-ORDINAL Spearman Rank atau Kendall Tau

96 | BAB IV Hipotesis dan Variabel



Skala Data Pada Kedua Uji Statistik Bivariat Yang

Variabel: Digunakan:
NUMERIK-NOMINAL Uji ETA
Skala Data Pada Kedua Uji Statistik Bivariat Yang
Variabel: Digunakan:

ORDINAL-ORDINAL Spearman Rank atau Kendall

Tau
Skala Data Pada Kedua Uji Statistik Bivariat Yang
Variabel: Digunakan:
ORDINAL-NOMINAL Spearman Rank atau Kendall
Tau
Skala Data Pada Kedua Uji Statistik Bivariat Yang
Variabel: Digunakan:
NOMINAL-NOMINAL Koefisien Kontingensi

Gambar 3.1. Panduan Memilih Teknik Uji Statistik Bivariat pada
Hipotesis Korelatif

Berdasakan bagan tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data
antara 2 variabel yang dianalisis berupa NUMERIK dengan
NUMERIK, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah
Pearson Product Moment. (Karena Teknik Uji statistik ini
merupakan Statistik Parametrik, sehingga untuk tetap dapat
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menggunakannya Paling tidak salah satu variabel mempunyai
Data yang Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas
Data. Apabila setelah Uji Normalitas ternyata semuan data
Tidak Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan
Alternatif dari Uji Pearson Product Moment tersebut, yaitu Uji
Spearman Rank)

b. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data
antara 2 variabel yang dianalisis berupa NUMERIK dengan
ORDINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah
Spearman Rank.

c. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data
antara 2 variabel yang dianalisis berupa NUMERIK dengan
NOMINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah Uji
ETA.

d. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data
antara 2 variabel yang dianalisis berupa ORDINAL dengan
ORDINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah
Spearman Rank.

e. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data
antara 2 variabel yang dianalisis berupa ORDINAL dengan
NOMINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah
Spearman Rank.

f. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data
antara 2 variabel yang dianalisis berupa NOMINAL dengan
NOMINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah
Koefisien Kontingensi.

9. Pengertian Variabel

Pemahaman terhadap konsep variabel secara baik dan benar
akan dapat membantu proses dalam menentukan teknik analisis
data yang tepat dan akurat. Dalam suatu penelitian, variabel perlu
diidentifikasi, diklasifikasi dan didefinisikan secara operasional
dengan jelas dan tegas agar tidak menimbulkan kesalahan dalam
pengumpulan dan pengolahan data serta dalam pengujian
hipotesis. Oleh karena itu, identifikasi dan perumusan variabel ini
bermanfaat untuk:
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a. Mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data
b. Mempersiapkan metode analisis/pengolahan data
c. Pengujian hipotesis
Variabel yang baik adalah variabel yang relevan dengan tujuan
penelitian dan dapat diamati serta dapat diukur. Sepanjang
berkembangnya konsep tentang variabel, telah banyak definisi yang
dikemukakan oleh para ahli. Namun secara umum dapat dikatakan
bahwa Variabel adalah Suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.
Berikut adalah beberapa definisi variabel yang dikemukan oleh para
ahli sebagai perbandingan perkebangan konsep definisi varaibel:
a. Kidder (1981)
Variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.
b. Hatch & Farhady (1981)
Variabel didefinisikan sebagai Atribut seseorang atau obyek yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu
obyek dengan obyek yang lain.
c. Bhisma Murti (1996)
Variabel didefinisikan sebagai fenomena yang mempunyai variasi
nilai. Variasi nilai itu bisa diukur secara kualitatif atau kuantitatif.
d. Soekidjo Notoatmodjo (2002).
Variabel mengandung pengertian ukuran atau cirri yang dimiliki
oleh anggota — anggota suatu kelompok yang berbeda dengan
yang dimiliki oleh kelompok yang lain. Variable adalah sesuatu
yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau
didapatkan oleh suatu penelitian tentang sesuatu konsep
pengertian tertentu. Misalnya : umur, jenis kelamin, pendidikan,
status perkawinan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan,
penyakit, dan sebagainya.
e. Ahmad Watik Pratiknya (2007)
Variabel adalah Konsep yang mempunyai variabilitas. Sedangkan
Konsep adalah penggambaran atau abstraksi dari suatu -

BAB IV Hipotesis dan Variabel | 99



fenomena tertentu. Konsep yang berupa apapun, asal
mempunyai ciri yang bervariasi, maka dapat disebut sebagai
variable. Dengan demikian, variable dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang bervariasi.

f.  Sugiyono (2009).
Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.

10. Jenis-Jenis Variabel

Menurut terminologi Metodologik, dikenal beberapa macam

variabel penelitian. Berdasarkan hubungan antara satu variabel

dengan variabel yang lain, maka variabel dalam penelitian dapat

dibedakan menjadi :

a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel ini sering disebut sebagai Variabel Stimulus,
Predictor, Variabel Pengaruh, Variabel Perlakuan, Kausa,
Treatment, Risiko, atau Variable Bebas. Dalam SEM
(Structural Equation Modeling) atau Pemodelan Persamaan
Struktural, Variabel Independen disebut juga sebagai Variabel
Eksogen.  Variabel Bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel Dependen (terikat). Dinamakan sebagai
Variabel Bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel
lain.
Contoh suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Therapi
Musik terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan...”, maka dari
judul tersebut yang merupakan Variabel Bebas adalah
Therapi Musik.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Sering disebut sebagai Variabel Out Put, Kriteria, Konsekuen,
Variabel Efek, Variabel Terpengaruh, Variabel Terikat atau
Variabel Tergantung. Dalam SEM (Structural Equation
Modeling) atau Pemodelan Persamaan Struktural, Variabel
Independen disebut juga sebagai Variabel Indogen. Variabel
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Terikat merupakan Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Disebut Variabel Terikat
karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas/variabel
independent.

Contoh suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Therapi Musik
terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan...”, maka dari judul
tersebut yang merupakan Variabel Terikat adalah Penurunan
Tingkat Kecemasan.

Variabel Moderator (Moderating Variable)

Variabel Moderator adalah variabel yang mempengaruhi
(Memperkuat dan Memperlemah) hubungan antara Variabel
Bebas dan Variabel Terikat. Variabel Moderator disebut juga
Variabel Independen Kedua.

Contoh hubungan Variabel Independen — Moderator — Dependen
: Misalkan ada suatu penelitian dengan judul Hubungan Motivasi
belajar dengan prestasi belajar” (Gambar). Hubungan motivasi
dan prestasi belajar akan semakin kuat bila peranan dosen dalam
menciptakan iklim atau lingkungan belajar sangat baik, dan
hubungan semakin rendah bila peranan dosen kurang baik dalam
menciptakan iklim belajar.

Variabel Kontrol

Variabel Kontrol adalah Variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat tidak dipengaruhi oleh factor luar yang tidak diteliti.
Variabel Kontrol sering dipakai oleh peneliti dalam penelitian yang
bersifat membandingkan, melalui penelitian Eksperimental.
Contoh  suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran terhadap Penguasaan Keterampilan Praktik Klinik”.
Variabel Bebasnya adalah Metode Pembelajaran, misalnya
Metode Ceramah & Metode Bedside Teaching. Sedangkan
Variabel Kontrol yang ditetapkan adalah sama, misalnya
Standard Keterampilan sama, dari kelompok mahasiswa dengan
latar belakang sama (tingkat/semesternya sama), dari institusi
yang sama. Dengan adanya Variabel Kontrol tersebut, maka
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11.

besarnya pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Penguasaan
Keterampilan Praktik Klinik dapat diketahui lebih pasti.
Pada kenyataannya gejala — gejala sosial itu sering meliputi
berbagai macam variabel yang saling terkait secara simultan baik
Variabel Bebas, Terikat, Moderator ataupun Intervening sehingga
Penelitian yang Baik akan mengamati semua Variabel tersebut.
Namun karena adanya keterbatasan dalam berbagai hal, maka
peneliti sering hanya memfokuskan pada beberapa Variabel saja
yaitu Variabel Bebas dan Variabel Terikat. Akan tetap dalam
Penelitian Kualitatif, hubungan antara semua Variabel tersebut
akan diamati, hal ini karena Penelitian Kualitatif berasumsi bahwa
gejala itu tidak dapat diklasifikasikan, tetapi merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Holistic).
Hubungan Antar Variabel
Sutau peneltian pada dasarnya adalah untuk membuktikan ada
tidaknya hubungan natara variabel-variabel yang diteliti.
Hubungan antar variabel (assosiasi) pada dasarnya merupakan
sifat hubungan antar dua variabel atau lebih. Macam-macam
hubungan natar variabel dpat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:
a. Hubungan Simetris
Hubungan Simetris merupakan suatu hubungan antara dua
variabel atau lebih yang terjadi secara bersamaan dan sama-
sama disebabkan oleh pengaruh variabel lain.
b. Hubungan Asimetris
Hubungan Asimetris disebut juga sebagai Hubungan Kausal
atau Hubungan Detreministic, yaitu hubungan antara dua
variabel atau lebih yang bersifat sebab-akibat. Jadi disini ada
variabel bebas yang mempengaruhi dan variabel terikat yang
dipengaruhi. Sedangkan hubungan antara kedua variabel
bersifat kausal apabila perubahan yang terjadi pada satu
variabel akan mempengaruhi perubahan pada varaienl yang
lain. Hubungan kausal ini dapat dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu:
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1) Hubungan Bivariat
Hubungan Bivariat merupakan hubungan antara 2
variabel, yaitu antara satu variabel bebas (Independen)
dengan satu varaiabel terikat (Dependen).
2) Hubungan Multivariat
Hubungan Multivariat adalah hubungan antara lebih dari 2
varaiabel, yaitu hubungan antara beberapa variabel bebas
(Independen) dengan satu variabel terikat (Dependen).
c. Hubungan Timbal Balik atau Resiprocal
Hubungan antar variabel yang bersifat timbal balik atau
reciprocal ini sering juga disebut sebagai hubungan Interaktif.
Merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang
saling memengaruhi (timbal-balik). Variabel yang satu dapat
menjadi variabel bebas dari varaiabel yang lain, tetapi juga
dapat menjadi variabel terikat dari varaibel lain. Sehingga
pada pola hubungan seperti ini, satu varaiabel dapat disebut
sebagai variabel bebas dan dapat juga disebut sebagai
variabel terikat.
12. Definisi Operasional Variabel
Mendefinisikan Variabel secara Operasional berarti
menggambarkan atau mendeskripsikan variable penelitian
sedemikian rupa, sehingga variable tersebut bersifat Spesifik
(Tidak Beinterpretasi Ganda) dan Terukur (Observable atau
Measurable).
Contoh variabel yang berinterpretasi ganda: Status Gizi. Variable
ini dapat diukur dan dideskripsikan dengan bermacam kombinasi
pengertian, Definisi atau pengukuran, yaitu: STATUS GIZI yang
di-Definisikan/ di-Ukur berdasarkan: Perbandingan Berat Badan
(BB) dengan Tinggi Badan (TB); Perbandingan BB — TB dengan
Usia; Pengukuran Kadar Protein serum; Pengukuran Lingkar
Lengan Atas dan Lingkar Kepala, dan sebagainya.
Definisi Operasional Variabel adalah penjelasan tentang variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakeristik dan indicator yang
digunakan dalam sebuah penelitian sebagai dasar untuk
mengumpulkan data.
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Definisi Operasional juga dapat diartikan sebagai proses
mendefinisikan variable secara operasional berdasarkan karakteristik
yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena (Hidayat, 2007). Proses penyusunan Definisi Operasional
Variabel merupakan hal yang sangat penting karena:

a. Definisi Operasional Variabel dapat memberikan persepsi yang
sama antara peneliti dengan pembaca terhadap konsep atau
batasan-batasan yang digunakan dalam sebuah penelitian.

b. Dapat memberikan definisi yang spesifik dan pasti terhadap
variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan konsep
antara peneliti dengan pembaca.

c. Dapat menghindari rumusan variabel yang masih bersifat
konseptual dan abstrak, sehingga menjadi lebih mudah untuk
diterapkan dalam penelitian.

d. Definisi Operasional harus dapat menunjukkan kriteria dari
masing-masing variabel dan menentukan skala pengukuran
varaibel atau sekala data pada setiap variabel yang diteliti.

Definisi Operasional Variabel harus dapat menunjukkan karakteristik

secara spesifik dan operasional dari variabel tersebut. Berikut adalah

beberapa cara yang dapat digunakan untuk pedoman dalam
membuat definisi operasional, yaitu:

a. Definisi  Operasional dirumuskan berdasarkan  Kriteria
Pengukuran yang dipergunakan pada variabel yang diteliti.

b. Definisi Operasional dirumuskan berdasarkan cara kerja variabel
dalam penelitian yang didasarkan pada proses pengukuran atau
observasi terhadap varaibel tersebut.

c. Definisi Operasional dirumuskan berdasarkan proses dimana
suatu variabel yang diukur itu terjadi.

Definisi Operasional ditentukan berdasarkan Parameter yang

dijadikan ukuran dalam penelitian. Sedangkan cara pengukuran

adalah Cara dimana variable dapat diukur dan ditentukan
karakteristiknya. Sehingga dalam Definisi Operasional Variabel
mencakup penjelasan tentang: Nama variable, Definisi variabel
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berdasarkan kriteria atau maksud penelitian, Hasil Ukur atau
Kategori, Skala Pengukuran Variabel atau Skala Pengkuran Data.
Perumusan Definisi Operasional Variabel memerlukan penguasaan
terhadap teori-teori yang terkait dengan varaibel yang didefinisikan,
sehingga definisi operasional yang disusun benar-benar dapat
menunjukkan karakteristik dan indicator-indikator dari varaiabel
tersebut. Oleh karena itu dalam membuat definisi operasional
varaibel harus tegas, dalam arti benar-benar dapat menggambarkan
karakteristik-karakteristik apa yang akan diukur atau diobservasi,
indikator-indikator  terhadap pengukuran dan kriteria  hasil
pengukuran. Semakin unik suatu definisi operasional, maka semakin
baik dalam menggambarkan informasi yang spesifik terkait variabel
pada penelitian tersebut. Berikut contoh cara pembuatan Definisi
Operasional Variabel dalam bentuk tabel:

Uelrfeloe] Defln_|S| Pengukuran Kriteria Skala
Bebas Operasional
Kepadatan | Perbandingan | Jumlah luas | 1. Kepadatan | Nominal
penghuni antara luas | lantai rumah Standar,
rumabh. lantai rumah | dibagi  dengan bila
dengan jumlah | jumlah penghuni terdapat 1
anggota rumah  dengan orang per
keluarga yang | menggunakan 9 meter?
tinggal dalam | Panduan luas lantai,
satu rumah. Observasi/ Kepadatan
Checklist. Tinggi,
apabila
terdapat
lebih dari 1
orang per
9 meter?
luas lantai.
Paparan Adanya Dinyatakan ada Ya : Bila | Nominal
asap rokok | anggota apabila terdapat ada
dalam keluarga yang | anggota keluarga anggota
keluarga mempunyai yang mempunyai keluarga
kebiasaan kebiasaan yang
merokok di | merokok di mempuny
dalam rumah dalam rumabh, ai
dan dicatat kebiasaan
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dengan merokok di
menggunakan dalam
Panduan rumah
Observasi/ 2. Tidak : bila
Checklist. tidak ada
anggota
keluarga
yang
mempuny
ai
kebiasaan
merokok di
dalam
rumabh.
Jenis Pengelompoka | Dibedakan atas | 1. Laki-laki. Nominal
kelamin n responden | laki-laki dan | 2. Perempua
secara biologis | perempuan yang n.
dalam kategori | dicatat dengan
laki-laki  dan | Panduan
perempuan. Observasi/
Checklist.
}I'/Z:illilgf I 8gg?fslional Pengukuran Kriteria Skala
Kejadian Anak usia 0 — | Menentukan Kasus bila | Nominal
ISPA pada | 18 tahun yang | penderita ISPA | responden
anak menderita berdasarkan didiagnosa
ISPA yang | diagnosa yang | menderita
tercatat pada | terdapat pada | ISPA.
rekam medis | catatan  rekam | Kontrol bila
Puskesmas medis di | responden
Kecamatan Puskesmas tidak
Sragen dari | Kecamatan menderita
tanggal 1 | Sragen dari | ISPA.
Januari 2014 | tanggal 1 Januari
sampai 2014 sampai
dengan 31 | dengan 31
Desember Desember 2014
2014. dengan
menggunakan
Panduan
Observasi/Check
list.
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D. RANGKUMAN

1.

10.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya harus uji secara empiris.
Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin
kita pelajari.

Ditinjau dari operasi rumusannya, ada dua jenis hipotesis
yaitu Hipotesis Nol Atau Hipotesis Nihil dan Hipotesis
Alternatif Atau Hipotesis Kerja.

Hipotesis Nol (Hipotesis Nihil) adalah hipotesis yang
meniadakan perbedaan antar kelompok atau meniadakan
hubungan sebab akibat antar variabel yang artinya selisih
variabel pertama dengan variabel kedua adalah nol atau nihil.
Hipotesis Alternatif Atau Hipotesis Kerja Hipotesis Alternatif
Atau Hipotesis Kerja adalah hipotesis yang menunjukkan
adanya perbedaan antar kelompok atau menyatakan adanya
hubungan sebab akibat antar variabel.

Berdasarkan ‘Tingkat Penjelasan Variabel yang Diteliti (Level
of Explanation)’, maka Hipotesis dapat dibedakan menjadi 3
Bentuk, yaitu Hipotesis Deskriptif, Hipotesis Komparatif dan
Hipotesis Korelaif.

Hipotesis Deskriptif merupakan dugaan atau jawaban
sementara terhadap nilai Satu Variabel dalam Satu Sampel
walaupun didalamnya bisa terdapat beberapa kategori.
Hipotesis Komparatif merupakan dugaan atau jawaban
sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara
dua variabel atau lebih.

Hipotesis Korelatif merupakan dugaan atau jawaban
sementara terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih.
Kriteria Pengujian Hipotesis merupakan Bentuk keputusan
statistik dalam menerima atau menolak Hipotesis Nol (HO)
dengan cara membandingkan Nilai P atau P-Value atau
Signifikansi (Sig.) dengan Nilai a. (Nila a disini adalah a =
0,05 atau a =0,01).

Hipotesis Nol (HO) diterima apabila, Nilai P atau P-Value lebih
besar dari Nilai a atau Nilai P > a.
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11. Hipotesis Alternatif (Ha) diterima apabila, Nilai P atau P-Value
lebih kecil dari Nilai a atau Nilai P < a.

12. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Komparatif (Uji
Hipotesis Komparatif), maka akan lebih tepat jika
menggunakan istilah “Perbedaan” atau “Perbandingan” dalam
rumusan hipotesisnya.

13. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Korelatif (Uji
Hipotesis Korelatif), maka akan lebih tepat jika menggunakan
istilah “Korelasi” atau “Hubungan” atau “Pengaruh”.

14. Variabel adalah Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.

15. Menurut terminologi metodologik, dikenal beberapa macam
variabel, vyaitu Variabel Bebas (Independent Variable),
Variabel Terikat (Dependent Variable), Variabel Moderator
(Moderating Variable), Variabel Kontrol.

16. Definisi Operasional Variabel adalah penjelasan tentang
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakeristik dan
indicator yang digunakan dalam sebuah penelitian sebagai
dasar untuk mengumpulkan data.
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E. LATIHAN SOAL
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar
dengan cara memilih salah satu jawaban yang tersedia!
1. Hipotesis yang meniadakan perbedaan antar kelompok atau
meniadakan hubungan sebab akibat antar variabel, disebut:

a
b.
c.
d
e.

Hipotesis Nol
Hipotesis Alternatif
Hipotesis Komparatif
Hipotesis Korelatif
Hipotesis Deskriptif

2. Hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan antar
kelompok atau adanya hubungan antar variabel, disebut:

a
b
c.
d
e.

Hipotesis Nol
Hipotesis Alternatif
Hipotesis Komparatif
Hipotesis Korelatif
Hipotesis Deskriptif

3. Berdasarkan Level of Explanation, maka Bentuk Hipotesis
yang merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
perbandingan antara dua variabel atau lebih disebut:

a
b.
c.
d
e.

Hipotesis Nol
Hipotesis Alternatif
Hipotesis Komparatif
Hipotesis Korelatif
Hipotesis Deskriptif

4. Berdasarkan Level of Explanation, maka Bentuk Hipotesis
yang merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
hubungan antara dua variabel atau lebih disebut:

a.

®ooo

Hipotesis Nol
Hipotesis Alternatif
Hipotesis Komparatif
Hipotesis Korelatif
Hipotesis Deskriptif
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5. Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima
Hipotesis Nol (Ho)” dengan cara melihat Nilai Signifikansi
(Nilai P) adalah:

a. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05
b. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05
c. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05
d. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 1

e. Bila Nilai ‘P’ Sama dengan 1

6. Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima
Hipotesis Alternatif (Ha.)” dengan cara melihat Nilai Signifikansi
(Nilai P) adalah:

a. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05
b. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05
c. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05
d. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 1

e. Bila Nilai ‘P’ Sama dengan 1

7. Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguji
Perbedaan dari Data Independen (Sampel Bebas/Tidak
Berpasangan) adalah:

a. Pearson Product Moment

b. Spearman Rank

c. Chi Kuadrat

d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test

8. Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguji
Perbedaan dari Data Dependen (Sampel Berpasangan)
adalah:

a. Pearson Product Moment

b. Spearman Rank

c. Chi Kuadrat

d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test

9. Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk
menguji Perbedaan dari Data Independen (Sampel
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10.

11.

12.

13.

Bebas/Tidak Berpasangan) dengan Skala Data Nominal
adalah:

a. Pearson Product Moment

b. Spearman Rank

c. Chi Kuadrat

d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test

e. Dependent T-Test/ Paired T-Test

Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk
menguji Perbedaan dari Data Dependen (Sampel
Berpasangan) dengan Skala Data Nominal adalah:

a. Pearson Product Moment

b. Mc. Nemar

c. Spearman Rank

d. Koefisien Kontingensi

e. Independent T-Test/ Unpaired T-Test

Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk
menguji Perbedaan dari Data Independen (Sampel
Bebas/Tidak Berpasangan) dengan Skala Data Ordinal
adalah:

a. Mann Whitney

b. Spearman Rank

c. Wilcoxon

d. Chi Kuadrat

e. Koefisien Kontingensi

Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk
menguji Perbedaan dari Data Dependen (Sampel
Berpasangan) dengan Skala Data Ordinal adalah:

a. Mann Whitney

b. Spearman Rank

c. Wilcoxon

d. Chi Kuadrat

e. Koefisien Kontingensi

Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk
menguji Hubungan atau Membuktikan Hipotesis Hubungan
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antara Dua Variabel dengan Skala Data berbentuk NOMINAL,
adalah:
a. Pearson Product Moment
b. Spearman Rank
c. Chi Kuadrat
d. Kendall Tau
e. Koefisien Kontingency

14. Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguiji
Hubungan atau Membuktikan Hipotesis Hubungan antara Dua
Variabel atau lebih dengan Skala Data berbentuk INTERVAL
atau RASIO, adalah:
a. Pearson Product Moment
b. Spearman Rank
c. Chi Kuadrat
d. Kendall Tau
e. Koefisien Kontingency

15. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk membuktikan
hubungan atau menguiji signifikansi hipotesis korelatif antara
dua variabel bila datanya berskala ordinal pada sampel
dengan jumlah lebih dari 30, adalah:
a. Pearson Product Moment
b. Spearman Rank
c. Chi Kuadrat
d. Kendall Tau
e. Koefisien Kontingency

16. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat. Variabel bebas sering disebut:
a. Dependent

b. Independent
c. Predator

d. Stimulus

e. Konsekuen
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17.

18.

19.

20.

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat tidak dimanipulasi,
melainkan  diamati variasinya sebagai hasil yang
dipradugakan berasal dari variabel bebas. Biasanya variabel
terikat adalah kondisi yang hendak kita jelaskan. Variabel
terikat sering disebut......

a. Dependent

b. Independent

c. Predator

d. Stimulus

e. Konsekuen

Proses mendefinisikan variable dengan tegas, sehingga

menjadi faktor-faktor yang dapat diukur, variabel (yang
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional,
secara praktik, secara riil, secara nyata dalam lingkup obyek
penelitian/obyek yang diteliti., hal tersebut diatas merupakan

Gambaran variabel

Kegunaan variabel

Definisi operasional variabel

Data dari variabel

Konsep variabel

Hubungan antara dua variabel atau lebih yang terjadi secara
bersamaan dan sama-sama disebabkan oleh pengaruh
variabel lain, disebut:

a. Hubungan Simetris

b. Hubungan Asimetris

c. Hubungan Langsung
d

e.

®oo0 o

Hubungan Resiprocal

Hubungan Tidak Langsung
Hubungan antara dua variabel atau lebih yang saling
memengaruhi (timbal-balik), dimana variabel yang satu dapat
menjadi variabel bebas dari varaiabel yang lain, tetapi juga
dapat menjadi variabel terikat dari varaibel lain, disebut:
a. Hubungan Simetris
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Hubungan Asimetris
Hubungan Langsung
Hubungan Resiprocal
Hubungan Tidak Langsung

®cooo
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BABV
TEKNIK UJI STATISTIK BIVARIAT
PADA HIPOTESIS KOMPARATIF

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini, mahaiswa diharapkan mampu:
1. Memahami konsep tentang uji hipoteisi komparatif.
2. Melakukan Langkah-Langkah Entry Data pada Aplikasi SPSS
3. Menerapkan Cara Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis
Komparatif Berpasangan dengan menggunakan apliaksi
SPSS.
4. Menerapkan Cara Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis
Komparatif Tidak Berpasangan dengan menggunakan apliaksi
SPSS.
5. Memberikan Interpretasi Hasil terhadap Pengujian Hipotesis
Komparatif
6. Memahami cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan
hasil Uji Hipotesis.
B. STANDAR KOMPETENSI
Mahasiswa mampu menerapkan berbagai macam teknik uji
statistic dengan analisis bivariat pada hipotesis Komparatif.
C. MATERI
1. Pendahuluan
Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB sebelumnya, bahwa
Hipotesis Komparatif adalah jawaban sementara atau dugaan
sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara
dua variabel atau lebih. Jadi ada makna membandingkan
(Komparasi) antar variabel.
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Makna Komparatif dapat dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu
Komparatif Berpasangan dan Komparatif Tidak Berpasangan.
Komparatif Berpasangan artinya adalah perbandingan atau
mencari perbedaan antara dua kelompok data yang berasal dari
sekelompok Individu atau Subyek atau Sampel yang sama.
Sedangkan yang dimaksud Komparatif Tidak Berpasangan
adalah perbandingan atau mencari perbedaan antara dua
kelompok data yang berasal dari sekelompok Individu atau
Subyek atau Sampel yang tidak sama (berbeda). Adapun teknik
uji statistik yang digunakan untuk uji hipotesis komparatif secara
bivariat yang dibahas pada buku ini akan dikelompokkan menjadi
2 bagian, yaitu Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif
Berpasangan dan Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif
Tidak Berpasangan. Pada setiap pembahasan tentang teknik uji
statistic yang digunakan pada buku ini, akan disertai dengan
langkah-langkah melakukan analisis atau pengujian dengan
menggunakan SPSS.

Teknik Entry Data Dalam SPSS

Sebelum kita sampai pada teknik analisis data dengan
menggunakan uji statistic bivariat sebagaimana yang akan
dibahas pada Bab ini, maka langkah awal dalam penggunaan
aplikasi SPSS adalah bagaimana cara entry data atau
memasukkan data ke dalam SPSS. Data yang akan kita analisis
menggunakan aplikasi SPSS haruslah dientry atau dimasukkan
terlebih dahulu ke dalam SPSS. Teknik entry data ini bisa
dilakukan secara langsung ke dalam SPSS atau dapat melalui
proses Copy dan Paste dari data yang sudah ditabulasi dalam
Excel. Adapun teknik yang akan disampaikan dalam buku ini
adalah cara entry data secara langsung ke dalam SPSS.
Sebelum kita mempraktikkan langkah-langkah entry data ke
dalam SPSS, kita perlu memahami terlebih dahulu Sub Menu
beserta fungsinya yang ada pada lembar kerja atau worksheet
program SPSS sebagai berikut:
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a. Worksheet Variabel View
Pada tampilan Variable View akan terdapat Kolom: NAME, TYPE,
WIDTH, DECIMALS, LABELS, VALUES, COLUMN WIDTH,
ALIGNMENT, MEASURES. Berikut adalah penjelasan dari
Fungsi masing-masing Kolom tersebut:

Kolom NAME

Merupakan kolom isian untuk Nama Variabel.
Misalnya ‘Sex’ untuk Nama Variabel: ‘Jenis
Kelamin Responden’.

Kolom TYPE

Merupakan kolom isian untuk Type Data yang
dimasukkan. Ada 2 pilihan, yaitu: NUMERIC
untuk ANGKA dan STRING untuk data dalam
bentuk HURUF/KATA/KALIMAT.

Kolom WIDTH

Merupakan kolom isian untuk Jumlah Digit
Data yang akan dimasukkan.

Kolom
DECIMALS

Merupakan kolom isian untuk Jumlah Digit Di
Belakang Titik (Koma) dari Data yang akan
dimasukkan.

Kolom
LABELS

Merupakan kolom isian untuk menjelaskan
rincian dari Kolom NAME. Misalnya pada
Kolom Name adalah ‘Sex’, maka pada Labels
diisi dengan ‘Jenis Kelamin Responden’.

Kolom
VALUES

Merupakan kolom isian untuk Kode yg
diberikan bila Variabelnya merupakan Variabel
Kategorik (Nominal atau Ordinal). Misalnya:
Pada Kolom ‘Sex’ atau Label ‘Jenis Kelamin
Responden’, maka Valuenya adalah Kode 1
untuk Kategori Perempuan dan Kode 2 untuk
Kategori Laki-laki.

Kolom
COLUMN
Kolom WIDTH

Lebar Kolom, disesuaikan dengan panjangnya
karakter pada tiap Variabel/Data.

Kolom
ALIGNMENT

Merupakan pilihan tampilan Variabel dalam
Tabel,misalnya Rata Kanan, Kiri atau Center.

Kolom
MEASURES

Merupakan kolom isian untuk  Skala
Pengukuran Variabel dari Data yang
dimasukkan. Yaitu: Nominal, Ordinal dan Scale
(Interval & Rasio)
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b. Worksheet Data View

Tampilan data view dalam program SPSS digunakan untuk input
data atau memasukkan data yang akan dianalisis berdasarkan
hasil pengumpulan data atau tabulasi data yang telah dilakukan.
Input data harus dilakukan sesuai dengan nama variabel masing-
masing yang terdapat pada setiap kolom.

Perhatikan contoh langkah-langkah praktis melakukan input atau
entry data ke dalam SPSS dengan data berikut ini:

JENIS UMUR NILAI

NOMOR NAMA KELAMIN (Th)  PRAKTIKUM

1 Valdi Laki-laki 19 Baik
2 Vena Perempuan 16 Cukup Baik
3 Indah Perempuan 16 Baik
4 Probowati Perempuan 22 Cukup Baik
5 Aditya Laki-laki 23 Kurang Baik
6 Setyawan Laki-laki 22 Kurang Baik
7 Doni Laki-laki 20 Baik
8 Fitria Perempuan 19 Cukup Baik
9 Valen Laki-laki 15 Baik
10 Angel Perempuan 18 Baik

Berdasarkan data pada tabel tersebut diatas, maka cara untuk
untuk entry data kedalam program SPSS adalah sebagai berikut:
1) Mengisi Variabel View
Pada contoh data di atas, terdapat variabel yang harus
dimasukkan dalam Variabel View, yaitu: Nama (Type data
String), Jenis Kelamin (Nominal), Umur (Numerik), dan Nilai
Praktikum (Ordinal). Perlu dikatahui bahwa pada program
SPSS, skala pengukuran data atau skala pengukuran variabel
terdiri atas Nominal, Ordinal dan Scale. Istilah Scale dalam
program SPSS sama artinya dengan skala data Numerik.
Langkah-langkah entry data pada contoh tersebut kedalam
variabel view dari program SPSS adalah sebagai berikut:
a) Buka Program SPSS, kemudian aktifkan Variable View.
Klik pada worksheet Variabel View sehingga tampilannya
menjadi seperti berikut ini:
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&3 untitled1 [Dataseto] - 1Bl
File Edit View Data Transfor

i 2
3§
-3
&

ns  Window Help

BY BT o® )

Mame |  Type | Width | Decimals | Label || walues | Missing | Columns | Align | Measure | Role |

Data View [Vurluhle VIew}

b) Pengisian Variabel View untuk memasukkan Variabel Nama
Untuk memasukkan Variabel Nama pada worksheet Variabel
View, maka ada beberapa kolom yang perlu diisi dengan
ketentuan sebagai berikut:

Kolom NAME

Isi dengan mengetikkan NAMA

Kolom TYPE

Isi dengan mengaktifkan pilihan STRING
(String: Pilihan Tipe Data apabila yang
akan dimasukkan berupa Kata atau Huruf
tanpa koding dan Data String tidak dapat
dianalisis dalam Program SPSS).

Kolom WIDTH

Isi dengan 15 (untuk keseragaman).
Disesuaikan dengan karakter variabel yang
paling panjang.

Kolom DECIMALS

Pilih NOL (Angka Nol dibelakang koma
tidak diaktifkan atau tidak ada)

Kolom LABELS

Isi dengan mengetikkan NAMA
RESPONDEN (sebagai contoh)

Kolom VALUES

Tidak perlu diisi/ Biarkan NONE (Karena
Nama Tidak ada Kategori atau Koding atau
Pengelompokan)

Kolom MISSING

Tidak Perlu Diisi

Kolom COLUMN
WIDTH

Isi dengan 15 (untuk keseragaman saja)
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Kolom : Isi  dengan Pilihan LEFT  (untuk

ALIGNMENT keseragaman saja)

Kolom . Isi dengan pilihan NOMINAL (Skala Data
MEASURES Nama adalah Nominal)

Kolom ROLE : Tidak Perlu diisi.

Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar
pada program SPSS akan seperti beri kut ini:

#3 “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHe B BLEIBPKBE BT 100 %
Name | Type | Width | Decimals Label Values Missing | Columns | Align | Measure | Roke \]

1 Nama String 15 0 Nama Responden None None 15 = Left & Nominal “ Input
2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24 I |

[T
Data View | Variable View

c) Pengisian Variabel View untuk memasukkan Variabel Jenis
Kelamin
Untuk memasukkan Variabel Jenis Kelamin pada worksheet
Variabel View, maka teknis pengisian kolomnya adalah sebagai
berikut:

Kolom NAME : Isi dengan mengetikkan JENIS_KELAMIN
(Karena terdapat 2 suku kata, maka harus
menggunakan tanda hubung berupa Garis
Bawah).

Kolom TYPE . Isi dengan mengaktifkan pilihan NUMERIC
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(Karena Jenis Kelamin termasuk Variabel
yang akan dianalisis, sehingga harus
dilakukan Koding)

Kolom WIDTH Isi dengan 15 (untuk keseragaman).
Tergantung pada karakter variabel yg
terpanjang.

Kolom Pilih NOL

DECIMALS

Kolom LABELS

Isi dengan mengetikkan JENIS KELAMIN
RESPONDEN

Kolom VALUES

Klik pada Kotak Kecil Berwarna Abu-abu
disebelah Kanan tulisan NONE, maka akan
tampil sbb:

_—

Untuk membuat kategori Jenis Kelamin
Perempuan:

= Ketik 1 pada kotak Value

= Ketik PEREMPUAN pada kotak Label

=  Kemudian Klik Add

Untuk membuat kategori Jenis Kelamin Laki-
laki:

= Ketik 2 pada kotak Value
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= Ketik LAKI-LAKI pada kotak Label
= Kemudian Kklik Add dan Klik OK.

Kolom MISSING :  Tidak Perlu Diisi

Kolom . Isidengan 15 (untuk keseragaman saja)
COLUMN

WIDTH

Kolom . Isi dengan Pilihan LEFT (untuk keseragaman
ALIGNMENT saja)

Kolom . Isi dengan pilihan NOMINAL (karena Jenis
MEASURES Kelamin termasuk dalam Skala Data Nominal)

Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar
pada program SPSS akan seperti b erikut ini:

@ *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
SHS Me» BLIM K BEBLT 10% %
Name | Type | Width |Decimals|  tabel |  Values | Missing | Columns|  Aign | Measue | Role |
1 Nama String 15 0 HNama Responden None Nane 15 = |eft & Nominal i Input
2 mKela ~ Numeric 15 0 Jonis Kelamin 1. Derempuant.. ] None 15 = Left ' Nominal N Fh
3 L
4
5
6
7
8
9
10
"
12
13
14
15
16
7
18
19
20
21
2
23
24
[E1]
Data View | Variable View

d) Pengisian Variabel View untuk memasukkan Variabel Umur
Untuk memasukkan Variabel Umur pada worksheet Variabel
View, maka teknis pengisian kolomnya adalah sebagai berikut:

Kolom NAME . Isi dengan mengetikkan UMUR

Kolom TYPE . Isi  dengan  mengaktitkan  pilihan
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NUMERIC

Kolom WIDTH

Isi dengan 15 (untuk keseragaman).
Tergantung pada karakter variabel yg
terpanjang.

Kolom DECIMALS Isi dengan O
Kolom LABELS Isi dengan mengetikkan UMUR
RESPONDEN

Kolom VALUES

Tidak perlu diisi (Tidak ada Kategori)

Kolom
WIDTH

COLUMN

Isi dengan 15 (untuk keseragaman)

Kolom ALIGNMENT

Isi dengan Pilihan LEFT  (untuk
keseragaman)

Kolom MEASURES

Isi dengan pilihan SCALE (Istilah
Numerik pada SPSS)

Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar
pada program SPSS akan seperti berikut ini:

@ *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Addons Window Help
=1 == — =
AN BLIP A BIBLE 100 %
| Name ” Type H Width H Decimals ‘l Label ” Values H Missing ‘l Columns ” Align ‘l Measure || Role |
1 Nama String 15 0 Nama Responden None None 15 = Left & Nominal N Input
z 15 = & ominal N
3 IJmuv Numeric 15 0 Umur Responden None None 15 = Left & Scale N Input
4
5
6
7
8
9
10
1
12
13
14
15
16
7
18
19
20
pal
2
23
24
[
w Variable View
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e) Pengisian Variabel View untuk memasukkan variabel Nilai

Praktikum

Untuk memasukkan Variabel Nilai Praktikum pada worksheet
Variabel View, maka teknis pengisian kolomnya adalah sebagai

berikut:
Kolom NAME Isi dengan mengetikkan
NILAI_PRAKTIKUM
Kolom TYPE Isi dengan mengaktifkan pilihan NUMERIC
Kolom WIDTH Isi dengan 15 (untuk keseragaman).

Tergantung pada karakter variabel yg
terpanjang.

Kolom DECIMALS Isi dengan O
Kolom LABELS Isi dengan mengetikkan NILAI
RESPONDEN

Kolom VALUES

Klik pada Kotak Kecil Berwarna Abu2
disebelah Kanan tulisan NONE, maka
akan tampil sbb:

Untuk membuat kategori Kurang Baik:

= Ketik 1 pada kotak Value

= Ketik KURANG BAIK pada kotak Label
= Kemudian Klik Add

Untuk membuat kategori Cukup Baik:

= Ketik 2 pada kotak Value

= Ketik CUKUP BAIK pada kotak Label

= Kemudian Kklik Add

Untuk membuat kategori Baik:

= Ketik 3 pada kotak Value

= Ketik BAIK pada kotak Label

= Kemudian Kklik Add

= Kemudian Klik OK.

Kolom COLUMN

WIDTH

Isi dengan 15 (untuk keseragaman)

Kolom ALIGNMENT

Isi  dengan Pilihan  LEFT

keseragaman)

(untuk

Kolom MEASURES

Isi dengan pilihan ORDINAL
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Setelah tahapan- tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar

pada program SPSS akan seperti berikut ini:

2 “Untitled1 (Dataseto] - IBM $PSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SH & e

» BHEFTHEE BOF 10® %

Name Type

Nama String
Jenis_Kela . Numeric

Wicth

15
15
18

Decimals

0

Label Values
Nama Responden None
Jenis Kelamin r__ {1, Perempuan}. .

UnucRasponden Hons

Missing

None
None

Jone

Columns

15
15
15

Align

Left
Left
Lt

Measure Role
&b Nominal N Input
&b Nominal N Input

Lumerc
Nilai_Prakti._. Numeric

15

0
0
0

Nilai Responden {1, Kurang Baik .

None

15

Left

Scale o W—I
|l Ordinal =™ Input

o || o[ = ffealms ]| =

o ||~

9
10
il
12
13
14
15
16
17
18
19
20
2
2
23
24

£l

Data View | Variable View

2) Mengisi Data View

Setelah semua nama-nama variabel tersebut dimasukkan pada
Variabel View, langkah selanjutnya adalah memasukkan data ke
dalam worksheet Data View. Adapun langkah-langkah untuk entry
data kedalam data view adalah sebagai berikut:
a) Aktifkan Worksheet Data View yang berada pada bagian
kanan bawah di sebelah Variabel View. Selanjutnya isilah
kolom-kolom yang telah tersedia pada Data View yang
merupakan Variabel-Variabel dari yang akan dianalisis. Data
yang dimasukkan adalah data yang sudah tersedia pada tabel
contoh diatas, yang terdiri atas Nama, Jenis Kelamin, Umur,
dan Nilai Praktikum. Perhatikan tampilan gambar berikut ini

untuk memberikan gambaran hasil entry data:
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8 “Untitled [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHE e » HHlE R EE BT 00 %

7

[ Nama Jenis_Kelamin Umur Nilai_Praktikum var var var

1 Valdi Laki-Laki 19 Baik
2 Vena Perempuan 16 Cukup Baik
3 Indah Perempuan 16 Baik
4 Probowati Perempuan 22 Cukup Baik
5 Aditya Laki-Laki 23 Kurang Baik
6 Setyawan Laki-Laki 22 Kurang Baik
T Doni Laki-Laki 20 Baik
8 Fitria Perempuan 19 Cukup Baik
9 Valentina Laki-Laki 15 Baik
10 Angel Perempuan 18 Baik

1
Data View  Variable View

b) Proses entry data sudah selesai, selanjutnya simpan file
latihan tersebut dengan cara: Klik FILE--> pilih SAVE AS-->
beri Nama File dan simpan

Uji Normalitas dan Homogenitas Data

Semua data hasil penelitian akan dilakukan pengujian secara
statistik sesuai dengan tujuan penelitian dan rumusan masalah
atau hipotesis penelitiannya. Setiap teknik uji statistik mempunyai
kriteria atau persyaratan yang harus dipenuhi agar dapat
menggunakan teknik uji statistik tersebut. Salah satunya adalah
uji statistik Parametrik, dimana teknik uji statistic tersebut
mensyaratkan data harus berdistribusi normal dan homogeny
atau dapat dikatakan data harus memenuhi kaidah Normalitas
dan Homogenitas Data. Distribusi Normal atau Normalitas data
merupakan salah satu fungsi Statistik yang sangat penting untuk
memprediksi atau meramalkan peristiwa-peristiva yang sangat
kompleks dan luas. Sedangkan Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dalam variabel-variabel yang diteliti
bersifat homogen atau tidak.
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a. Uji Normalitas data
1) Pengertian

Normalitas Data dapat dinyatakan dengan Distribusi Normal
atau Kurve Normal. Distribusi Normal atau Kurve Normal ini
merupakan salah satu fungsi Statistik yang sangat penting
untuk memprediksi atau meramalkan peristiwa-peristiwa yang
sangat kompleks dan luas. Distribusi Normal atau Kurve
Normal ini juga disebut dengan istilah Distribusi Gauss, yang
merupakan distribusi data kuantitatif kontinyu yang tersebar
secara merata dan simetris serta membentuk sebuah kurva
seperti lonceng. Beberapa kriteria Distribusi Normal adalah:

a) Mempunyai 2 parameter populasi yang lengkap, yaitu

Mean dan Standar Deviasi
b) Kurva mempunyai bentuk seperti Lonceng dan simetris
terhadap Mean.

Sebelum memilih dan akhirnya menentukan Teknik Uji
Statistik apa yang tepat yang akan kita gunakan terutama
untuk Data dengan Skala Numerik (Rasio dan Interval), maka
perlu diketahui terlebih dahulu apakah Data tersebut
Berdistribusi Normal atau tidak. Hal ini penting karena untuk
Data dengan Skala Rasio dan Interval, maka teknik uji
statistiknya akan menggunakan Statistik Parametrik.
Sedangkan Statistik Parametrik sendiri mensyaratkan bahwa
data dengan skala rasio atau interval tersebut harus
berdistribusi secara Normal atau memenuhi kaidah Normalitas
Data. Apabila ternyata Data tersebut pada akhirnya Tidak
Berdistribusi Normal, maka pengujiannya harus menggunakan
statistik yang Non Parametrik. Dengan demikian jelaslah
bahwa tidak semua data hasil penelitian yang berskala
numerik dapat dianalisis dengan menggunakan statistik
parametrik. Oleh karena itu, uji normalitas dan homogenitas
data menjadai sangat penting dilakukan sebelum peneliti
dapat menentukan teknik uji statistik apa yang tepat yang
dapat digunakan. Selanjutnya untuk melakukan teknik uji
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2)

normalitas dan homogenitas data, berikut diuraikan langkah-
langkah teknik uji Normalitas Data dengan SPSS.
Langkah-Langkah Uji Normalitas Data dengan SPSS
Setelah proses entry data dalam program SPSS dapat dipahami,
maka selanjutnya kita dapat memulai untuk melakukan langkah-
langkah uji normalitas data. Sebagai Contoh, misalnya kita
melakukan suatu penelitian dan sudah mengumpulkan data
tentang skor pengetahuan dari 60 responden sebagai berikut:

A B
Skor Pengetahuan

1 Responden

2 1 75

3 2 80

4 3 a0

3 4 85

6 5 70

7 6 75

g 7 75

9 8 20

0 9 85

11| 10 85

2 1 70

13 12 75
4| 13 85

15 14 a0

16| 15 75

17

16
17
18
19
20
il
2
23
4

26
27
28
29
30

D
Skor Pengetahuan
Responden
75
80
83
85
70
75
83
80
75
75
80
80
85
70
75

F
Skor Pengetahuan
Responden
85
70
75
20
a0
85
70
20
a0
85
70
75
20
85
70

4
47

49

51

2

53

55

26

57

59

H
Skor Pengetahuan
Responden

Kemudian kita akan menguji Normalitas dari data tersebut, yang
artinya kita akan membuktikan apakah data yang sudah kita
kumpulkan tersebut berdistribusi secara normal atau tidak. Maka
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
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a) Aktifkan Program SPSS
b) Masukkan variabel Skor Pengetahuan Responden ke dalam
Variabel View. Perhatikan tampilannya seperti berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

ECT I Y] T LB
Na_me ‘l Type H Width Decimals Label Values Missin Columns Align Measure Role
e N =i Sele N

Hame ‘| Type H Width ‘| Decima\s” Label H Values ” Missing ‘| Columns ” Align H Measure H Role ‘
9 [Skor Penge... Numerc 10 0 Skor Pengetzh... None None 10 Elt # Suale N hpt

10
"
12
13
14
18
16
17
18
19
20
2
2
23
u | |

oo || ~ifle | em fl o= | o flma |l =

A1

W Variable View
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C) Selanjutnya masukkan data tentang Skor Pengetahuan
Responden ke dalam data View pada kolom variabel skor
pengetahuan responden yang telah ada. Sehingga akan tampak
tampilan gambar seperti berikut ini:

@ *Untitled? [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
SHE M« ~ BN A A%
\ |
Skor_Pengetahuan || var H var || var || var H var || var H var || var ” Vi

1 75

2 80

3 80

4 85

5 Y

6 75

T 75

8 80

9 85

10 85

1 70

12 75

13 85

14 80

15 75

16 75

17 80

18 85

19 85

20 Y

21 75

22 85

23 80
I S |

=

Dot View | Varae Vi,
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d) Untuk proses Uji Normalitas, arahkan crusor dan klik pada menu
ANALYZE selanjutnya pilih DESCRIPTIVE STATISTICS
kemudian klik EXPLORE, dan selanjutnya masukkan Variabel
Umur ke dalam Kotak DEPENDENT LIST. Untuk memperjelas
proses yang dilakukan, perhatikan tampilan gambar berikut ini:

3 “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editar
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
- Ig Report >
=1 1= b ceorts 2 Sz
|‘ | Descriptive Statistics = e =22 =
Taples b Descriptives...
| Skor_Pengetahuan | Crmpee (e o e war Il val
El 75 A, Explore
General Linear Madel »
2 80 = Crosstabs_
Generalized Linear Models »
£ 80 = Ratio___
4 85 Mixed Models »
P-P Plots...
5 70 Correlate b
6 75 Regression » | EEQQPilets...
il 75 Loglinear >
8 80 Meural Networks >
a 85
Classi »
10 gs Di - Reducti »
+ -0 Dimension Reduction
12 75 Scale »
13 85 MNonparametric Tests >
14 80 Forecasting »
15 75 Survival 3
i) 75 Multiple Response »
i 80 EZ Missing Value Analysis
18 85 Morioio 1 )
19 a5 ultiple Imputation 3
20 70 Complex Samples »
21 75 E& Simulation_
22 85 Quality Control >
— a0 ROC Curve.

pate Viewlw

@& ~Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help

Sas e LA N
\

Skor_Pengetahuan | #3 Explore

YL ]

x
1 75

2 80 Dependent List:
3 50 |#® Skor Pengetahuan Responden [Sko...|

4 85 -.m
5 70
7 75

8 80

9 85 Eactor List:

10 85

11 70

12 75 =

13 85

14 80

15 75

16 75 Label Cases by:

17 80 > |

18 8 Displa:

19 85

20 70 (@ Both @ Statistics © Plots ‘

21 75

= = [0 J[ Baste [ Boset [ cancel [ rielp |

23 0

gl

Data view Varaie View,
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e) Kemudian Klik/Pilih BOTH pada bagian DISPLAY (terletak
dibagian bawah) dan Biarkan kotak STATISTICS sesuai default
SPSS, dan Aktifkan/Klik Kotak PLOTS. Perhatikan ilustrasi
gambar berikut ini:

@ *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SdHe @I

ALFE A

FEY Y

| Skor_Pengetahuan @ Explore x
1 75 |
2 80 Dependent List: @
3 80 |@9 Skor Pengetahuan Responden [5ko...| [
4 85 @ [
5 70 E __options_|
7 75 [
3 80 [
9 85 Factor List-
10 85
1" 70
12 75 -
13 85
14 80
15 75
16 75 Label Cases by:
17 80 - | |
18 85
= a5 "D\sp\a\, 9 ‘
20 70 @ Both Statistics © Plots
— . (i) (Batan (onec) (cancal (i)
23 80
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f) Lihat pada BOXPLOTS kemudian Aktifkan/Klik/Pilih FACTOR
LEVEL TOGETHER, selanjutnya pada bagian DESCRIPTIVE,
Aktifkan/Klik/Pilih  HISTOGRAM. Kemudian Aktifkan/Klik/Pilih
NORMALITY PLOTS WITH TESTS dan Selanjutnya Kilik

CONTINUE dan kemudian Klik OK,

lalu lihat Hasil

atau

Outputnya. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat seperti pada
gambar-gambar berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
2 =P
SHe D e BLAN H §E BLH
Skor_Peng #3 ¢, 0 % var u var H var u var H var || var
1 5
2 30 Dependent List:
3 80 & Skor Pengetahua..
Plats...
: i
-
5 70 =
5 7 2] Explore: Plots X
I L Factor List: Boxplot Descriptive
i 80 ® Factor levels together [ Stem-and-leaf
D ! @ Dependents together [¥ Histogram
10 85 -
© Naone
1 70
12 1L
1 [ | [ Moty pis wintests |
& & rSpread vs Level with Levene Test
15 75 Display
@ None.
16 75 | ®Both O Statistics O Plots “
17 30 ® Power estimation
18 & OK || Paste || Reset || cancel || Help @ Transformed Poyer: |Natural log N
19 85 @ Untransformed
20 70
21 75
2 E (conie] | Gorel |t J
23 20 T T T T
7
=
Data View | Vartle View.
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@ *Untitled [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

%H%f‘d 2L H

Skor_Pengetahy var
1 | 75 ) Explore X
c 80 § Dependent List: @ L
g 80 L & Skor Pengetahuan R._. L
4 85  Piote.. |

§ — -
; . 2 ol |
7 75 | W [
8 50 . Factor List: E
9 85
10 85

— -

11 L “] |
12 L o |
13 it
14 80 Label Cazes by

1 — el Cases by: E
5 B o [ i
16 [H] .
17 80 rDisplay
18 85 ® Both O Statistics O Plots
19 85
n 0| et ez (o) (acen) (o) [
21 [H] T T I T T
22 85
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g) Selanjutnya hasil atau Output dari uji Normalitas Data tersebut
akan tampil pada lembar output SPSS sebagai berikut:

Tﬁ *Qutput1 [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer

File Edit View Data Transform Inset Format Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help
SHER P EELFOS ERRH W
=) - & = E
BHHE R i) e ) &= » _
= @ Output | Responden | 60 | 100.0% ‘ 0 | 0.0% | 60 ‘ 100.0% |
h Log
- {&] Explore
! Descriptives
Statistic | Std. Error
L5 Case Processing Skor Pengetahuan Mean 7875 767
L5 Descriptives Responden 95% Confidence nteval  Lower Bound 7722
: @ Tests of Mormalit) for Mean Upper Bound 8028
B~ El skor Pengatanua 5% Trimmed Mean 7861
[ Title
([ Histagram Median 80.00
[y Normal Q-Q | Variance 35.275
(3 Detrended N Std. Deviation 5.939
- [ Boxplot Minimum 70
Maximum a0
Range 20
Interquartile Range 10
Skewness 004 309
Kurtosis -1.048 608
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig
Skor P tah
Responden 170 80 000 02 80 000
a. Lilliefors Significance Correction
Skor Pengetahuan Responden
[]
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3) Interpretasi Hasil Uji Normalitas Data

Setelah langkah-langkah proses analisis uji normalitas data

selesai, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan

atau memberikan interpretasi terhadap hasil uji tersebut. Kriteria
atau Cara Memberikan Interpretasi Hasil Uji Normalitas Data
terbagi dalam 2 macam hasil Uji Normalitas, yaitu hasil menurut

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Cara Penggunaannya

adalah:

a) Apabila jumlah data yang diuji normalitasnya >50, maka untuk
interpretasi hasil menggunakan parameter dari Kolmogorov-
Smirnov .

b) Apabila jumlah data yang diuji normalitasnya <50, maka untuk
interpretasi hasil menggunakan parameter dari Shapiro-Wilk.

c) Data dapat dikatakan BERDISTRIBUSI NORMAL, apabila
Nilai P (Sig.) > 0.05, baik pada Kolmogorov-Smirnov maupun
Shapiro-Wilk.

Sebagai gambaran penggunaan kriteria tersebut, kita lihat hasil
output uji normalitas data pada contoh diatas. Pada contoh uji
normalitas data tersebut diatas, bahwa uji normalitas dilakukan
pada 60 responden, sehingga dapat dikatakan bahwa uji
normalitas tersebut dilakukan pada 60 data, dengan hasil sebagai
berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Skor Pengetahuan 170 60 .000 .902 60 .000
Responden

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut, didapatkan nilai P
(Sig.) sebesar 0,000 baik pada kolom Kolmogorov-Smirnov
maupun Shapiro Wilk. Selanjutnya untuk menentukan kita akan
menggunakan nilai P (Sig.) dari hasil uji normalitas data tersebut
adalah didasarkan pada jumlah responden atau jumlah datanya,
dimana pada contoh ini jumlah responden atau datanya adalah
60.
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Hal ini berarti, untuk menentukan nilai P (Sig.) hasil uji normalitas
data, kita menggunakan hasil dari Kolmogorov-Smirnov, yaitu P =
0,000. Karena nilai P (Sig.) menurut Kolmogorov-Smirnov lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
TIDAK BERDISTRIBUSI NORMAL atau DISTRIBUSI DATA
TIDAK NORMAL.

b. Uji Homogenitas Data
1) Pengertian

Uji Homogenitas merupakan pengujian mengenai sama

tidaknya variansi-variansi dari dua distribusi data atau lebih.

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data

pada kedua variabel (variabel X dan Y) bersifat homogen atau

tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai prasyarat analisis

data atau uji statistik menggunakan teknik Uji Independent T-

Test dan ANOVA. Adapun Dasar Pengambilan Keputusan

dalam Uji Homogenitas adalah:

O Jika Nilai Signifikansi (P-Value) <0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa “Varian dari Dua Kelompok Data atau
Lebih adalah TIDAK SAMA atau dikatakan Data TIDAK
HOMOGEN.

O Jika Nilai Signifikansi (P-Value) >0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa “Varian dari Dua Kelompok Data atau
Lebih adalah SAMA atau dikatakan Data HOMOGEN”.

2) Langkah-Langkah Uji Homogenitas dengan SPSS

Sebagai contoh, kita akan melakukan Uji Homogenitas

terhadap data hasil penelitian yang terdiri atas variabel

Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar. Dimana Motivasi Belajar

merupakan Variabel Bebas (X) dan Prestasi Belajar sebagai

Variabel Terikat (Y). Adapun data dari masing-masing

Varaibel tersebut adalah sebagai berikut:
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Responden Motivasi Belajar Prestasi Belajar

1 65 75
2 60 75
3 80 90
4 65 80
5 80 95
6 75 95
7 80 85
8 65 85
9 75 90
10 65 75
11 60 75
12 75 80
13 80 95
14 65 80
15 70 85

Untuk membuktikan apakah data dari Dua Kelompok Data tersebut

mempunyai Variansi yang Sama atau tidak (Homogen atau Tidak

Homogen), maka dapat dilakukan Uji Statistik Homogenitas data

menggunakan SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Entry data ke dalam program SPSS, mulai dari membuat kolom
variabel pada Worksheet Variabel View dilanjutkan dengan
memasukkan data pada masing-masing variabel pada worksheet
Data View. Perhatikan tampilan hasil entry data tersebut kedalam
Program SPSS pada gambar di bawabh ini:
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) “Untitled2 [DataSet1) - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

FHE M-~ Bl n BN BoE 19%

I__Nllm | Type | Width | Decimals Labal Values Missing | Columns Align | Measure |  Role |
1 Motivasi_Be . Numeric 10 0 Motivasi Belajar  None None 10 | Center & Scale N Input
2 Preastasi_B. Numeric 10 0 Prestasi Hasil  Mone Hone 10 = Center [ Scale =] Input
3
4
5
6
7
a8
9
10
1
12
13
14
15
16
7
18

ﬁ *Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons  Window Help
SHe W« ~ Bl H
\ |
| Motivasi_Belajar ” Preastasi_Belajar || var H var || var ” var ” var || var H var || var ‘

1 65 75

2 60 75

3 80 90

4 65 80

5 80 95

6 75 95

T 80 85

8 65 85

9 75 90

10 65 75

11 60 75

12 75 80

13 80 95

14 65 80

15 70 85

16

17

18

19

20

21
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b) Selanjutnya klik ANALYZE dan pilih COMPARE MEAN dan klik
pada ONE WAY ANOVA. Seperti tampilan Gambar di bawah ini:

File Edit View Data Transform Analhze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
'} Reports 3 S|
v = Descriptive Statistics 3 B ‘é
|1 | Tables >
I Motivasi ” Prestasi Compare Means P Means.. ” var ”

1 65.00 75, General Linear Model 3 One-Sample T Test..

2 £0.00 8. SR ERmEEr RS [ Independent-Samples T Test..

3 80.00 90. Mixed Models 3 )

& Paired-Samples T Test...
4 65.00 80. Correlate »
Al One-Way ANOVA...

5 80.00 9. Regression 3 — Y

: 75.00 % Loglinear 3

i 80.00 8. Neural Networks 3

8 65.00 85,

9 75.00 90 S '

o 55'00 75' Dimension Reduction »

: : Scal »

1 60.00 75 =

= 75.00 a0 Monparametric Tests 3

13 SU-UU 95- Forecasting »

1 65.00 go  Sunival '

15 70.00 a5 Multiple Response 3

16 B3 missing value Analysis...

17 Multiple Imputation 3

18 Complex Samples 3

19 % Simulation...

20 Quality Control 4

21 ROC Curve..

22

23

q
-
Data View Variable View
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c) Setelah klik pada ONE WAY ANOVA tersebut, maka akan muncul
tampilan seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help
| Motivasi ” Prestasi " var ” var ” var ” var || var || var || var || var
1 65.00 75.00
2 60.00 75.00
3 80.00 90.00
n 65.00 80.00 #8 One-Way ANOVA ® |
e 80.00 95.00 Dependent List. @ L
E 76.00 95.00 Motivasi Belajar [Mot. L
T 50.00 85.00 & Prestasi Belajar [Pr @
8 65.00 85.00 E (_options... | |
9 75.00 90.00 (Bootstap...
10 65.00 75.00
11 50.00 75.00 [
12 75.00 50.00 E ,—‘E“‘“"
13 80.00 95.00
14 65.00 50.00 ok ]| pace [ Reset ] (cancel][ Help | [
15 70.00 85.00 : : : \ \ ’
16
17
18
19
20
21
22
23
1
—
Dat View  VaraleViow
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d) Selanjutnya masukkan Variabel Terikat (Y) yaitu Prestasi Belajar
ke dalam kotak DEPENDENT LIST dan masukkan Variabel
Bebas (X) yaitu Motivasi Belajar ke dalam kotak FACTOR.
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
SHe I -~ Bl A
[ \
| Motivasi | Prestasi | var [ var I var I var I var I var I var I var__ |
1 65.00 75.00
2 60.00 75.00
3 80.00 90.00
n 65 00 8000 13 One-Way ANOVA *
; s s
: : & Prestasi Belajar [Pr...
7 80.00 85.00
8 65.00 5.00 [ options_ |
9 76.00 90.00 ———
10 65.00 75.00
" 60.00 75.00
Factor:
. e
14 65.00 80.00 OK Paste Reset || Cancel HE_I.B
15 70.00 85.00
16
17
18
19
20
21
22
23
I |
By
Data View | Variable View
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e) Kemudian klik pada menu OPTION dan beri Tanda Check (V)
pada pilihan HOMOGENEITY OF VARIANCE TEST dan
kemudian klik CONTINUE. Maka akan muncul tampilan gambar
seperti berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help

A48 %

SHER e~ BLFE A
i |

| Mativasi ” Prestasi ” var H var H var || var var | var H var
1 65.00 75.00
2 60.00| E One-Way ANOVA || 8 One-Way ANOVA: Options x|
3 80.00
1 6500 Dependent List @ r Statistics
F il & PrestasiBeljar P [7] Descriptive
A [uk-1g gl -
T
6 74.00 ;
7 80.00
3 .00 EEESIE) [] Brown-Forsythe
g 75.00 E £ Welch
i 65.00 [T] Means plot
1 60.00
12 7500 rMissing Values
13 80.00 ® Exclude cases analysis by analysis
" £5.00 © Exclude cases listwise
51 o o) ) )
16 E & Wotivasi Belajar Mati.. : : ‘
17
r (Lo ) (ose ) eset caca e |
19 ' ' ' ‘ ‘
20
21
2
23

T
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f) Kemudian klik OK dan lihat hasilnya, seperti tampak pada
gambar berikut:

Test of Homogeneity of Variances

Prestasi Belajar

N

Levene Statistic df1 df2 ( Sig. >
2272 3 10 \ ﬁ

3) Interpretasi Hasil Uji Homogenitas Data

Untuk memberikan interpretasi atau menarik kesimpulan dari
hasil uji homogentias data tersebut dapat dilihat hasil output
uji homogenitas data pada tabel Test of Homogenity of
Variances. Berdasarkan Output SPSS tersebut, didapatkan
hasil Sig (P-Value) = 0,142. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
P > 0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Varian dari Data
tersebut adalah SAMA atau dapat dikatakan bahwa Data
tersebut HOMOGEN.

4. Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif

Berpasangan

Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis

komparatif berpasangan, baik yang menggunakan statistik

parametrik maupun non parametrik adalah sebagai berikut:

a. Mc. Nemar Test

b. Wilcoxon Test

c. Paired T-Test/ Uji T Berpasangan

Prinsip penggunaan dari ketiga teknik uji statistik tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Mc. Nemar Test
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang
Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk
Nominal.

BAB V Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif | 147



b. Wilcoxon Test
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang
Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk Ordinal.
c. Paired T-Test
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang
Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk Numerik
(Rasio/ Interval).
Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing teknik uji statistik
di atas yang disertai langkah-langkah melakukan pengujian atau
analisis menggunakan SPSS, cara interpretasi hasil/ kesimpulan dan
cara membuat tabel pelaporan.
a. Mc. Nemar Test

1)

Pengertian

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, bahwa teknik
uji statistic Mc. Nemar Test ini digunakan untuk menguiji
hipotesis Komparatif bivariate (dua sampel) yang
Berpasangan (Dependent) apabila skala datanya berbentuk
Nominal. Rancangan penelitian yang biasa menggunakan
teknik uji ini adalah penelitian Before-After, yaitu penelitian
dengan hipotesis perbandingan antara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan atau intervensi.

Skala Data/ | BENTUK HIPOTESIS
Skala KOMPARATIF
Pengukuran Berpasanaan | 1daK KORELATIF
Variabel p g Berpasangan
NOMINAL | Mc. Nemar Chi Square Koefisien
Kontingensi
Wilcoxon Spearman
ORDINAL . Mann-Whitney | Rank/ Kendall
Matched Pairs
Tau
Paired Independent
Samples T- | Samples T- | Pearson
::L\I ;—SEIEVAL/ Test) Test) Product
(Related T- | (T-Test Moment?
Test) Independent)
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2) Langkah-langkah Uji Mc. Nemar dengan SPSS

Contoh:

Suatu penelitian akan membuktikan adanya perbedaan pengaruh
suatu metode penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan
pada sekelompok responden. Penelitian dilakukan dengan
mengukur pengetahuan responden sebelum penyuluhan dan
pengetahuan responden setelah diberikan  penyuluhan.
Selanjutnya pengetahuan responden tersebut dikategorikan
secara dikotom menjadi Baik dan Tidak Baik. Berdasarkan kasus
tersebut, maka: Langkah-langkah pengujian dengan
menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

a) Entry data kedalam SPSS. Perhatikan contoh pada gambar

berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiliies Add-ens Window Help

SHe R ¥LAT HEYBLE 100 %

Name Type Width | Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role
Pre_Penyul .. Numeric 8 0 Pengetahuan sebelum penyuluhan {1, Kurang ... None 10 = Right & Nominal N Input

]
r 2 Post_Penyu... Numeric § 0 Pengetahuan setelah penyuluhan {1, Kurang ... None 10 = Right “ Input
4

3
5
A
7
8

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
2
2
23
24

[

Data View | Variable View

BAB V Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif | 149



File Edit WView Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
SHE M- ~ EifB N =
EE |

I Pre_Penyuluhan ” Post_Penyuluhan ” var || var || var || var || var ||
E 1 Kurang Baik Baik.
2 Baik Baik
3 Baik Baik
4 Baik Baik
5 Kurang Baik Kurang Baik I:l
6 Kurang Baik Kurang Baik
7 Kurang Baik Baik
8 Baik Baik
9 Kurang Baik Baik.
10 Baik Baik
" Kurang Baik Baik
12 Kurang Baik Baik
13 Kurang Baik Baik
14 Kurang Baik Baik
15 Kurang Baik Baik
16 Baik Baik
17 Kurang Baik Baik
18 Kurang Baik Baik
19 Baik Baik
20 Baik Baik
Pyl Kurang Baik Baik
22 Kurang Baik Baik
| atn View | varisti v,

b) Setelah Entry Data selesai, dilanjutkan dengan Analisis Data
dengan diawali dengan Klik menu ANALYZE-->DESCRIPTIVES
STATISTICS-->CROSSTABS. Untuk Lebih jelasnya, lihat gambar
berkut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
ErTrlrras '
2 = | Descriptive Statistics * | [ Frequencies .
5: -
Jebics " | [ Descriptives. ..
I Pre_Penyuluhan || Pos! Compare Means » A Expl ” war ”
1 Kurang Baik e
General Linear Model >
2 Baik Crosstabs_ .
Generalized Linear Models »
3 Baik = Ratio._
4 Baik Mixed Models »
P-P Plots...
5 Kurang Baik Correlate 3
6 Kurang Baik Regression » | B QQPlots. .
T Kurang Baik Loglinear »
8 Baik Meural Networks >
9 Kurang Baik Classify N
10 Baik 5 - N
= Kurang Baik Dimension Reduction
12 Kurang Baik T L
13 Kurang Baik Monparametric Tests »
14 Kurang Baik Forecasting »
15 Kurang Baik Survival [
16 Baik Multiple Response >
i Kurang Baik EZ Missing Value Analysis...
18 Kurang Baik A
19 Baik Multiple Imputation »
20 Baik Complex Samples >
21 Kurang Baik ) Simulation.
22 Kurang Baik Quality Control »
ROC Curve
Data view| Varisble View,
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File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiities Addons Window Help

SR M« ~ BLAE H
|

5

H % 8

Pre_Penyuluhan | 1) crosstabs X pel
Kurang Baik
Baik Row(s) i

Baik |2 zenge:a:uan selhe‘luhm peny‘u\:han gr-‘r...| e

o engetahuan setelah penyuluhan [Po... E

7
2
3
4
5 Kurang Bailc E [
6
7
8

Kurang Baik Column(s): m
Kurang Beic (eoisiap..)

Bailc E E
g Kurang Baik

10 Baik
1 Kurang Bailc Layer 1 of 1 [
12 Kurang Baik Previous Next

1 Kurang Baik [
N Kurang Bailc [
15 Kurang Baik E [
16 Baik [
17 Kurang Baik [
18 Kurang Baik Il Display layer variables in table layers [
19 Baik| [] Display clustered bar charts [
2 Baik| [ Suppress tables l
2 Kurang Baik:

= g5 rote (Bese) (conce] (it | *
= T— : : T T T

c) Masukkan Variabel Pengetahuan Sebelum Penyuluhan pada
kotak ROW dan Masukkan Variabel Pengetahuan Sesudah
Penyuluhan pada kotak COLLUMNS. Sehingga nampak gambar
seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
SHE O -~ BLAP H BB 400 %
5 \
Pre_Penyuluhan | #3 Crosstabs X [y |
r 1 Kurang Baik
2 Baik Bouts (Emae ]|
3 Baik &, Pengetahuan sebelum penyuluhan [P... @ [
4 Baik E  can. | |
5 Kurang Baik |
7 Kurang Baik & Pengetahuan setelah penyuluhan [Po..| |Boststiap. | |
8 Baik E |
9 Kurang Bailc
10 Baik |
1 Kurang Baik laver eyl |
12 Kurang Baik Previous Next |
13 Kurang Baik
14 Kurang Baik |
15 Kurang Baik - |
16 Baik. |
T Kurang Baik |
18 Kurang Baik M Display layer variables in table layers |
19 Baik| [T Display clustered bar charts |
20 Baik| [7] Suppress tables
21 Kurang Bailc
= — Lox J sste ) mose | [cancer | e I
s ana Baik no Bk T T T T T
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d) Kemudian Klik kotak STATISTICS, dan pilih (centang) Mc. Nemar
dibagian kanan bawah kotak, dilanjutkan dengan klik CONTINUE.

Sehingga muncul gambar seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons  Window Help
0, 7 5 = A
BHE Qe BLIPABELI BT 400 %
5: ‘
i 1 B Crasstabs % H var H var H var ‘l var H var H var
7 : Statisti X
[ 2 Raws) m Q Crosstabs: Statistics
3 & Pengetahuan sebelum [] Chi-square [] Comelations
; 0 pee
;
[ Columnis) @ Nominal Ordinal
7 & Pengetahuan satelh p. W [ Contingency coefficient [C] Gamma
E [ Phi and Cramer's V. [C] Somers'd
9 [T Lambda [] Kendall's tau-b
10 Layer 1 of 1 [7] Uncertainty coefficient [] Kendall's tau-c
"
12 Previous Mext
13 rNominal by Interval [] Kappa
12 - [ Eta [ Risk
[ :McNemar
1 e N |
17 [ Display layer variables in table layers
ih [] Display clustered bar charts [7] Cochran’s and Mantel-Haenszel statistics
19 [ -] Suppress tables Test common odds ratio equals: |1
20
2 (L0 J e ot corct [ e |
2 5 Kurana Baik Kurana Baik
I,

e) Setelah itu Klik/aktifkan kotak CELL, lalu pilih/centang TOTAL
(pada kotak Persentages), sehingga akan muncul gambar seperti
berikut:
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IEMs Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHe e~ BLAWE A
s |

| 1 B rosstabe % | ‘l var H var ‘l var H var ‘l var H var

! 2 Hous]} Exact. | | | 8 crosstabs: Cell Display X
3 & P sebelum
4 Satstes | | o rzest
5 Calls Dghsewed ........ [7] Compare column proportions
6 Column(s): Format... | [] Expected M Adjust pvalues (Bonferroni method
T &) Pengetahuan setelah p.- L [7] Hide small counts
L ! Less than |5
9
1: Layer Tof 1— 3 P “Residual
12 Previous Next I [T Row [T Unstandardized
13 | [7] Column [] Standardized
14 - [ Total [] Adjusted standardized
15
16 Weiat

ger Weight

1 o [ Display layer variables in table layers @ Round cell counts O Round case weights
I play clustered bar charts I @ Truncate cell counts © Truncate case weights
2 S I @ No adjustments
a (L0 J st | e cacet | 1o |
2 Rurang Bark’ BalkT T T T g @

|| | Data View Variable View

f) Proses selesai, selanjutnya Klik CONTINUE kemudian OK dan
lihat hasilnya seperti berikut:

Chi-Square Tests
Value Exact Sig. (2-sided)
McNemar Test .0002
N of Valid Cases 100

a. Binomial distribution used.
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3) Inte

rpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis

Berasarkan hasil output sari SPSS seperti contoh di atas dapat
dibuat interpretasi atau kesimpulan sebagai berikut:

Q
Q

Q

4) Car

Nilai p Uji Mc. Nemar adalah 0,000. Hal ini berarti p < 0,05
sehingga HO ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.
Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa penyuluhan
berpengaruh  secara signifikan terhadap perubahan
pengetahuan responden.

a melaporkan atau membuat tabel pelaporan

Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel Silang atau

Crosstab yang terdiri atas jumlah (n) dan nilai p (p-Value).
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Mc. Nemar berikut ini:
Pengetahuan Setelah
VARIABEL Penyuluhan Nilai p
Kurang Baik  Baik
Pengetahuan Kurang 9 55
Sebelum Baik 0,000
Penyuluhan  Bajk 5 31
TOTAL 14 86

b. Wilcoxon Test

1)

Pengertian

Wilcoxon Test untuk menguji signifikansi Hipotesis
KOMPARATIF Dua Sampel DEPENDENT (Berpasangan) bila
Skala Data berbentuk ORDINAL. Test ini juga dikenal sebagai
Teknik Uji Statistik terbaik untuk menguiji hipotesis komparatif
dua sampel dependen bila skala datanya Ordinal.
WILCOXON ini juga dapat digunakan untuk Uji Hipotesis
Komparatif Dua Sampel Dependen dengan Skala Data
Interval/Rasio tetapi TIDAK Berdistribusi Normal atau dapat
dikatakan sebagai Alternatif dari Uji Paired T-Test.
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Skala Data/ | BENTUK HIPOTESIS
Skala KOMPARATIF
Pengukuran Berpasangan Tidak RORELATIF
Variabel p g Berpasangan
NOMINAL | Mc. Nemar | Chi Square | KOefisien
Kontingensi
Wilcoxon Spearman
Mann-
ORDINAL Matched Whitne Rank/
Pairs y Kendall Tau
Paired Independent
INTERVAL/ Sam*ples T- Sam*ples T- | Pearson
RASIO Test? Test" Product
(Related  T- | (T-Test Moment”
Test) Independent)

2) Langkah-langkah Uji Wilcoxon dengan SPSS

Contoh: Suatu penelitian akan membuktikan adanya perbedaan
pengaruh suatu metode penyuluhan terhadap perubahan
pengetahuan pada sekelompok responden. Penelitian dilakukan
dengan mengukur pengetahuan responden sebelum penyuluhan
dan pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan.
Selanjutnya pengetahuan responden tersebut dikelompokkan
menjadi 4 kategori, yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup Baik dan
Kurang Baik. Berdasarkan kasus tersebut, maka: Langkah-
langkah pengujian dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah
sebagai berikut:

a) Entry data kedalam SPSS atau Buka File: Data_Wilcoxon.Sav
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File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help
= [ B [ ]
HS W« ~ B b BY LT 0%
Neme |  Type | Width | Decimals | Label | wvalues | Missing | Columns|  Align | Measure |  Role
Pre_Penyul . Mumeric 8 0 Pengetahuan s... (1. Baik}... Mone 12 ight ol Ordinal “ Input
Post_Penyu.__. Mumeric 8 0 Pengetahuan s... {1, Baik}... Mone 14 ight ol Ordinal “ Input
8 value Labels x|
Value Label [
Label- | | L
9
10 [
11 Add I
= e || 3= "Kurang Baik” [
13 Remove L
14 [
15 [
e [ or ] (Cancel| [ e | i
= T T T T T
19
20
21
22
23
24
[ET
1 H Variable View
File Edit Miew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
= ==
I Pre_Penyuluhan " Post_Penyuluhan " var " var " var " var " var
r 40 Kurang Baik Baik
41 Cukup Baik Baik [ ]
42 Cukup Baik Baik
43 Cukup Baik Baik
44 Kurang Baik Cukup Baik
45 Kurang Baik Baik
46 Kurang Baik Cukup Baik
AT Cukup Baik Baik
43 Cukup Baik Baik
49 Kurang Baik Baik
50 Kurang Baik Cukup Baik
51 Cukup Baik Baik
52 Baik Baik
53 Baik Baik
54 Baik Baik
55 Cukup Baik Cukup Baik
Cukup Baik Baik
57 Baik Baik
58 Cukup Baik Baik
59 Baik Baik
60 Kurang Baik Cukup Baik
61 Kurang Baik Baik
62 -
b—_
| ata View | Varabl View,
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b) Selanjutnya Klik ANALYZE-->NONPARAMETRIC TEST-->2
RELATED SAMPLES. Perhatikan tampilan gambar berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiities Add-ons Window Help
O, [ Reports 3 = 52, (& % ‘
SL1E o c B2 0 1 *®
Descriptive Statistics »
41: ‘ Tables 3
[[Fre Peryan | P8 comparo eans == = [ = =
40 Ki Baik
E urang Bai General Linear Model 3
a1 Cukup Baik
I Cukup Baik Generalized Linear Models »
Ve Cukup Baik Mixed Models »
44 Kurang Baik Correlate >
45 Kurang Baik Regression »
46 Kurang Baik Loglinear N
4 Cukup Baik Neural Networks 3
48 Cukup Baik Classify N
49 Kurang Baik N Rt \
= Kurang Baik Dimension Reduction
51 Cukup Baik g2 D
52 Baik HNonparametric Tests b | A One Sample...
53 Baik Farecasting * | independent Samples.
54 Baik
al Enazl " | & Related Samples..
55 Cukup Baik Muttiple Respense 3 Legacy Dialogs "
56 Cukup Baik egacy Pialog [ chi-square...
2 Missing Value Analysis...
57 Baik [ Binomial...
8 Cukup Baik Multiple Imputation 3 T Runs
59 Band Complex Samples » <
1-Sample K-S...
60 Kurang Baik £ Simulation_ - [ 1-Sampl
61 Kurang Baik Qualty Control D [ 2 Independent Samples.._
ROC Cunve [ K Independent Samples.
—— | [[]2Related Samples
[ K Related Samples...

c) Setelah Klik pada 2 Related Samples, akan muncul tampilan
seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Uiities Add-ons Window Help
] = [ B 0%
SHE D =~ B H = oL [ %
41 [
|PveiPenyu\uhan “ Post Penyuluhan H var ‘l var H var ‘l var H var H var “ var H var
40
[ M {3 Two-Related-Samples Tests X
B Test Pairs: E
43 ol P sebelum penyulu_ Pair Variable1 Variable2 3
“ P setelah penyuluh... 1 (options..
2 +
46
v > =
48
49
50
o rTest Typ
52
23 [ Wilcoxon
54 [T Sign
55 [ McNemar
56 [] Marginal Homogensity
57
58
59
60
OK Paste
6 e | Baset) (enca) (o)
62 Cukup Baik Baik
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d) Selanjutnya Pindahkan kedua Variabel ke dalam kotak Test Pairs,
seperti tampilan berikut:

File Edit View Dsta Transform Analyze Direct Marketing Graphs

Uil Window Help

SHe M e~ BLEWE R

S

A% =

41 I

| Pre_Penyuluhan | Post Penyuiuhan | var | var | v | v | v

=]

IS

ples Tests

Test Pairs:

sebelum Pair [Variabled [Variable2

al
& il

setelah L.

©J

ol Pengetahuan ... 7l Pengetahuan...

Test Typ
¥ Wilcoxon

[ Sign

] McNemar

[] Marginal Homogeneity

(oo o e

pada TEST TYPE Pilih/

Centang/

Contreng

WILCOXON sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut:

File Edt View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs

Utilities ~ Add-ons ~ Window  Help

LAE A BaE

100 %

e

SH8 E e~
|

|vaiPsnyu\uhan H Past_Penyuluhan H var ‘l var H var H var ‘l var

=|ls

7] Two-Related-Samples Tests

Test Pairs:

4 ar

ssbelum Pair [Variablet [Variable2

4“ dr

uluhan .. 1 ol Pengetahuan ... 7 Pengetal

7

huan...

rTest Type

Wilcoxon

Csign

[7] McNemar

[] Marginal Homogeneity

(Lo J (s st cars v

@ Gl Bl

Bk

i Ve Vi
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f) Proses selesai, selanjutnya Klik OK, maka akan didapatkan
hasil sebagai berikut:
Test Statistics?

Pengetahuan setelah penyuluhan
- Pengetahuan sebelum

penyuluhan
Z -7.817°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis

0 Berdasarkan hasil di atas, didapatkan Nilai P (asymp.Sig) =
0,000 (p = 0,000). Hal ini berarti bahwa Nilai p<0,05.
Sehingga HO Ditolak.

0 Sehingga dapat disimpulkan bahwa: “Terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan”.

O Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa penyuluhan
berpengaruh  secara signifikan terhadap perubahan
pengetahuan responden.

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel Silang atau
Crosstab yang terdiri atas Nilai Minimm-Maksimum dan nilai p (p-
Value). Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Wilcoxon
berikut ini:
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VARIABEL (Minimum-Maksimum)  p-Value

Pengetahuan
Sebelum Penyuluhan

0,000
Pengetahuan Setelah

Penyuluhan 1-3

c. Paired T-Test
1) Pengertian

Paired T-Test merupakan Teknik Uji T-Test untuk Hipotesis
Komparatif 2 Kelompok Berpasangan atau Uji T Test untuk
Hipotesis Komparatif 2 Sampel Berhubungan. Digunakan
untuk Mengetahui Perbedaan Nilai Rata-rata antara 2
Kelompok yang Berpasangan (Yaitu Data yang berasal dari 2
kelompok data dari subyek/individu yg sama atau Satu
Sampel/Subyek dengan 2 Data). Sering dikenal untuk
Rancangan Pre-Post. Artinya: membandingkan rata-rata nilai
Pre-Test dengan rata-rata nilai Post-Test dari satu
sampel/kelompok. Paired T-Test lebih ditujukan untuk Menguiji
Efektifitas suatu perlakuan terhadap suatu besaran variabel
yang ingin ditentukan.

Misalnya: Penelitian untuk mengetahui Efektifitas Penyuluhan
terhadap peningkatan pengetahuan responden. Hal ini berarti:
Responden akan diukur  pengetahuannya  sebelum
penyuluhan (Pre-Test) dan setelah penyuluhan (Post-Test),
kemudian hasilnya dibandingkan antara Pre dan Post. Syarat
Uji paired T-Test: Skala Data Numerik/ Kontinyu/ Scale
(Interval atau Rasio) dan Data Berdistribusi Normal
(Berdasarkan Uji Normalitas Data).
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Skala Data/ | BENTUK HIPOTESIS
Skala KOMPARATIF
Pengukuran Tidak KORELATIF
Variabel Berpasangan
Berpasangan
NOMINAL | Mc. Nemar Chi Square Koefisien
Kontingensi
Wilcoxon . Spearman
ORDINAL Matched Pairs Mann-Whitney Rank/ Kendall
Tau
. Independent
INTERVAL/ $a¥ed*)samp'es Samples T-Test) | DeasOn
RASIO Test (T-Test roduct,
(Related T-Test) Moment”
Independent)

2)

Langkah-langkah Uji Paired T-Test dengan SPSS

a) Entry data kedalam SPSS atau Buka File: Data-Paired-T-
Test. Perhatikan gambar berikut ini:

File Edt View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

SHeRe~ BB H B

B23.J00 %

9

10

il

12

13

4

15

16

i7

18

19

2

il

2

2

A4

B
Name ‘l Type H Width H Decimals H Label ” Values H Missing H Columns H Align H Measure H Role

1 BB_Sebelum PMT  Numeric 5 1 BB Sebelum Pemberian Bubur Kacang Hijau None None g = Right & Scale N Input

2 BB_Sesudah PMT  Numeric 5 1 BB Setelah Pemberian Bubur Kacang Hijau  None None 3 = Right & Scale N Input
I

4

5

6

1

i

i

\Daa\fleﬂ‘ Variable View
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File Edit Wiew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons  Window Help

= = ]
SHe M=~ BL0 W 5 BOE
| |
B BE e var H var H var H var H var H var H
= PMIT PMT
E 1 18.5 246
2 18.8 242
3 15.0 253
4 20.0 242
L 19.5 234
6 200 250
7 18.5 241
g 19.5 241
9 18.5 225
10 175 229
11 18.9 225
12 19.0 22.9
13 19.5 245
14 19.0 2545
15 18.0 23.0
16 17.0 235
17 17.0 229
18 18.5 228
19 18.5 250
20 18.5 240
21 18.5 244
22 18.56 244
E1
—
Data View” Variable \ﬁew|

Catatan:

Karena persyaratan Uji T-Test adalah Data harus Berdistribusi
Normal, maka lakukan Uji Normalitas Data pada masing-masing
Data dari kedua Variabel tersebut, sebagaimana telah dijelaskan
pada BAB Il dari buku ini. Setelah Uji Normalitas Data dilakukan, dan
terbukti bahwa Data-data tersebut Berdistribusi Normal, maka
selanjutnya baru dapat melakukan Uji T-Berpasangan atau Paired-T-
Test. Pada contoh dibagian ini, data dianggap berdistribusi secara
normal (Distribusi Data Normal).

162 | BAB V Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif



b)

Langkah pertama unutuk melakukan analisis data menggunakan
Pair T-Test adalah Aktitkan Sheet DATA VIEW pada File
Data_Paired_T_Test , selanjutnya Klik ANALYZE--> COMPARE
MEANS--> PAIRED-SAMPLE T. Perhatikan langkah-langkahnya
seperti tampilan gambar berikut:

File

Edit Wiew Data

Transform  Analyze

Direct Marketing Graphs

Utilities  Add-ons

Window Help

ErErrs
|

|BB_SeheIum BB_Sesuda
PMT PMT
1 18.5 24.
2 18.8 24.
3 19.0 25,
4 20.0 24.
5 195 23.
6 20.0 25.
7 185 24
8 19.5 24.
9 185 22.
10 175 22.
1 189 22.
12 19.0 22.
13 195 24
14 19.0 25.
15 18.0 23.
16 17.0 23.
17 17.0 22.
18 18.5 22.
19 18.5 25.
20 185 24
21 18.5 24.
22 185 24.
[

Reports
Descriptive Statistics
Tables
Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Caorrelate
Regression
Loglinear
Meural Metworks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Monparametric Tests
Forecasting
Survival
Multiple Response
EZ Missing Value Analysis...
Multiple Imputation
Complex Samples
E#) Simulation._.
Quality Control
ROC Curve...

r¥ ¥ ¥ ¥ ¥Y ¥ ¥y ¥ vy ¥ vy v vy v vy IwT VYT

] Means__.

[E2] One-Sample T Test..
Independent-Samples T Test...
Paired-Samples T Test___

& One-Way ANOVA

Data View“ Variable View
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c) Masukkan variabel Berat Badan Sebelum Pemberian Kacang
Hijau dan Berat Badan Setelah Pemberian Kacang Hijau ke
dalam kotak PAIRED VARIABLES. Sehingga muncul gambar
berikut:

IEMe Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

= = E a —
SHE -~ Bl R B Bl i o
\ \
s s L | o | w | w | e | e | e | = | -
E 1 18.5 @PairedrsamplesTTast b
2 18.8
3 19.0 Paired Variables:
4 200 &’ BB Sebelum Pemberian. . Pair Variable1 Variable2
5 195 &’ BB Setelah Pemberian . ; BB Sebel.. ¢ BB Setela...
6 20.0
7 185
8 19.5
9 18.5
10 17.5
11 18.9
12 190
13 19.5
14 190 s
15 18.0
16 17.0
17 170
18 18.5
19 18.5
20 18.5 OK Paste || Reset || Cancel || Help
21 185 La5
22 18.5 24.4
E1”
|| | Data View|VaiaH.eV|ew
1

d) Kemudian Klik OK, dan Lihat hasil/Output-nya sebagai berikut:

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
N St Errar Difference
Mean | Std. Deviation lean Lower Upper t df | Sig. (Mailed)
Pair1 BB Sehelum Pamberian
Bubur Kacang Hijau - BB
Sstolah Pambtian Bubur -5.5800 11212 1512 -5.8831 -52769 | -36.008 A4 000
Kacang Hijau
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis

0 Cara memberikan interpretasi hasil uji T-Berpasangan
tersebut adalah dengan melihat Nilai P. Berdasarkan hasil Uji
Paired T-Test tersebut diatas, maka didapatkan nilai P (sig)
sebesar 0,000 yang berarti p < 0,05 yang berarti HO ditolak.

U Sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan
Berat Badan Balita secara bermakna antara sebelum dan
sesudah pemberian makanan tambahan bubur kacang
hijau”

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan

Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas

Mean dan Standar Deviasi (diambil dari tabel output Paired

Samples Statistics), Cl 95% dan nilai p (p-Value). Perhatikan

contoh tabel pelaporan hasil uji Uji T Berpasangan berikut ini:

VARIABEL Mean S2N9a" 1 9504 Nlai p
Deviasi

Berat Badan
Sebelum Pemberian 18,42 0,77
Kacang Hijau
-5,273 s.d -5,883 0,000
Berat Badan Setlah
Pemberian Kacang 23,99 0,91
Hijau
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5. Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif Tidak

Berpasangan

Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis

komparatif tidak berpasangan, baik yang menggunakan statistic

parametric maupun non parametric adalah sebagai berikut:

a. Chi Square Test

b. Mann-Whitney U Test

c. Independent T-Test / Unpaired T Test/ Uji T Tidak
Berpasangan

Prinsip penggunaan dari ketiga teknik uji statistik tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Chi Square Test
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang
Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data
berbentuk Nominal.

b. Mann-Whitney U- Test
Digunakan untuk menguiji hipotesis Komparatif bivariate yang
Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data
berbentuk Ordinal.

c. Independent T-Test (Unpaired T Test)
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang
Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data
berbentuk Numerik (Rasio/ Interval).

Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing teknik uji
statistic di atas yang disertai langkah-langkah melakukan
pengujian atau analisis menggunakan SPSS, cara interpretasi
hasil/ kesimpulan dan cara membuat tabel pelaporan.
a. Chi Square Test
1) Pengertian
Chi Kuadrat (x?) digunakan untuk menguji Hipotesis
KOMPARATIF Dua Kelompok Data atau Sampel
Independen bila Datanya berskala NOMINAL. Pada uji Chi
square dengan Tabel 2 x 2 harus diperhatikan bahwa tidak
boleh ada data yang nilainya dibawah 5 dan Nol atau tidak
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ada nilainya. Dengan kata lain, pada teknik Uji Chi Square
semua sel dalam tabel tidak boleh ada yang kosong dan dibawah
5, sehingga semua sel pada Tabel 2 x 2 harus terisi semua.
Berikut adalah gambaran penggunaan atau pemilihan Teknik Uji
Chi Square untuk Analisis Bivariat pada Hipotesis Komparatif
Tidak Berpasangan:

BENTUK HIPOTESIS
Skala Data/
Skala KOMPARATIF
Pengukuran
Variabel ) KORELATIF
Tidak
Berpasangan
Berpasangan
NOMINAL | Mc. Nemar | Chi Square | Koefisien
Kontingensi
Wilcoxon Mann- Spearman
ORDINAL Matched Whitne Rank/
Pairs y Kendall Tau
Paired Independent
Samples T-| Samples T-| Pearson
:;\ESEIISVAL/ Test? Test” Product
(Related  T- | (T-Test Moment”
Test) Independent)

2) Langkah-langkah Uji Chi Square dengan SPSS

CONTOH KASUS:

Misalnya suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh
faktor keturunan (ada keturunan dan tidak ada keturunan)
terhadap kasus Diabetus Mellitus (yang dibedakan atas DM dan
tidak DM). Rumusan masalah penelitiannya adalah “apakah ada
pengaruh keturunan terhadap kejadian kasus Diabetus Mellitus
(DM)?” ;Dari uraian diatas, perlu diketahui terlebih dahulu bahwa
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untuk uji Chi Square syaratnya adalah Data berskala Nominal dan
Hipotesisnya adalah Komparatif Tidak Berpasangan.
Berdasarkan Contoh Kasus diatas, menunjukkan bahwa Variabel
Keturunan dan Kasus DM merupakan kelompok yang Tidak
Berpasangan, sedangkan yang menunjukkan bahwa Data tersebut
berskala NOMINAL adalah Pengkategorian Faktor Keturunan atas
Ada dan Tidak Ada, serta pengkategorian Kasus DM dan Tidak DM.
Maka untuk menguji hipotesis yang disusun dalam penelitian tersebut
dengan menggunakan Uji Chi-Square, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Entry data kedalam SPSS atau Buka File: DATA_CHI SQUARE.
Perhatikan tampilan gambar berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHE e~ BLER A BEELEH 200 %

Name Type Width | Decimals Label Values Missing Columns Align Measure Role
1 Kasus_DM  Numeric 8 2 Kasus Diabete... {00, DM}...  None 8 = Right & Nominal N Input
2 Faktor_Ketu... Numeric 8 2 Faktor Keturunan {00, adafa... None 8 = Right & Nominal N Input
3
1 ﬁ-\ Value Labels X
5 Value Labels
6
- Value: l:l Spelling...
8 Label: | |
9 _00 = "ada faktor keturunan”
10 1.00 = "tidak ada faktor keturunan”
11
12
13
14
-
o

7
18
19
20
21
22
23
24

I

Data View | Variable View

b) Selanjutnya Klik ANALYZE-->DESCRIPTIVES STATISTICS--
>CROSSTABS, seperti tampilan seperti gambar berikut ini:
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File Edit “iew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities Add-ons ﬂim{
= H & e Reports > ik HES
|- = | Descriptive Statistics » [E5] Frequencies__.
33 : -
Tables » [EZ] Descriptives
Kasus_DM ||Faktor Kety Compare Means »
unan B Explore._..
19 Tidak DM tidak ada f. e " | BHcCrosstabs.
20 Tidak DM | tidak ada f. Generalized Linear Models » BE Ratio
21 Tidak DM | tidak ada f. Mixed Models L4 -
B3l P-P Plots....
22 Tidak DM | tidak ada f. Correlate L3
23 Tidak DM | tidak ada f. TegrmecET » | E6l Q-QPlots...
24 Tidak DM ada faktor - Loglinear >
25 DM ada faktor .
ada or Meural Metworks »
26 DM | ada faktor - i
27 DM ada faktar - Classify "
) DM ada faktor Dimension Reduction »
29 DM | ada faktor Scale 4
30 DM ada faktor - Monparametric Tests »
31 Tidak DM tidak ada f. Forecasting »
32 Tidak DM | tidak ada f. Survival »
33 Tidak DM tidak ada f. Multiple Response N
34 Tidak DM ada faktor - . X
35 DM ada faktor . Missing WValue Analysis. ..
36 DM ada faktor _ Multiple Imputation 3
37 DM ada faktor Complex Samples >
38 DM ada faktor | BZ) Simulation
38 DM| ada faktor . Quality Control »
40 DM ada faktor - ROC Curve.

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Al A

|Kasu57DM Faltor_Ketur| 2 crosstabs
unan

19 Tidak DM tidal ada f Row(s)
20 Tidak DM tidak ada f...| | g} Kasus Diabetes Melltus...|
21 Tidak DM tidak adaf_| | &% Faktor Keturunan [Fakto... E
2 Tidak DM tidal ada f
23 Tidak DM tidak ada ... Column(s)
24 Tidak DM ada faktor ... 5 -
% DM ada fakdor . E -
% DM ada faktor ... |
27 DM ada faktor ... L 1ol
28 DM ada faktor ...
2 DM ada faktor ... Previous Hext |
] DM ada faktor ... |
Kl Tidak DM tidak ada ... E |
2 Tidak DM tidak ada ... |
3 Tidak DM tidak ada ... |
E) Tidak DM ada faktor ... [ Display layer variables in table layers |
£ DM dafakior ... pisplay clustered bar charts |
f] gm a:a::;tov | [ Suppress tables [

ada or ...
£ DM ada faktor ... Paste @@@ |
39 DM ada faktor .. T T T r
40 DM ada faktor ...

Do Vi e i
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c) Masukkan Variabel Keturunan pada kotak ROW (karena sbg
Variabel Bebas) dan masukkan Variabel DM pada kotak
COLLUMNS (shg Variabel Terikat). Sehingga nampak gambar
seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiities Addons Window Help

B M e~ BLAM A
[33: |
Kasus_DM | Faktor_Ketur| #3 crosstabs x =
unan
19 Tidak DM tidak ada f.. Row(s):
20 Tidak DM tidak ada f . & Faktor Keturunan [Faktor_Ke..
21 Tidak DM tidak ada f . E
22 Tidak DM tidak ada f . m
23 Tidak DM tidak ada f - o @
24 Tidak DM ada faktor J | &5 Kasus Diabetes Mellitus [Ka__| W
25 DM ada faklor .. E
26 DM ada faktor __
27 DM ada faklor ..
28 DM | ada faktor L e
29 DM ada faklor .. P Next
30 DM ada faktor __
31 Tidak DM tidak ada f .
32 Tidak DM tidak ada f.. >
33 Tidak DM tidak ada f .
34 Tidak DM ada faktor .
3 DM ada faktor Ml Display layer variables in table layers
36 DM ada faktor | [ Display clustered bar charts
37 DM ada faktor | ] Suppress tables
38 DM ada faktor ..
= oot Lok [ Baste [ Beset ] (Concel] e |
40 DM ada faktor

Dan.amww

d) Kemudian Klik kotak STATISTICS, dan pilih (centang) CHI-
SQUARE, dilanjutkan dengan klik CONTINUE. Perhatikan pada
tampilan gambar berikut ini:

File Edi View Dsta Transorm Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Addons Window Help
ET T B2E .20
SHE N e~ BLEAR K HE BOE 39 |
33:
Kasus DM | Fakior Kelusl var var var var var var var
y— ]
19
2 Rowls)
27 @ & Faktor Keturunan [Fakt B x
Statistics... rosstabs: Statistics
2 \—‘ e —
Chi-sguare ;[ Correlations
;: Columnfs) b ZW—7 b
& Kasus Diabetes Melltu
% E ~Ordi
= [ Cantingency coefiicient [ Gamma
a7 L —— = o
% [ Phi and Cramer's V' [Tl Somers'd
T g = 1 [ Lambda [T Kendalls taub
= ] = Uncerairty cosficient 5] Kendalls tavc.
Ell »
= L 1| Nominal by Intsnal [ Kappa
k] Display layer variables in table layer . o
- [Py o H DO [ Risk
3 ] Display clustersd bar charts -
- ] McNemar
£ 7] Suppress tables Ll
k] —
Ed @.‘.‘@@ || [ Cachrar's and Mantel Haenszel stafstics
3 DM adz faktor Test common odds ratio equa
kL] DM ada faktor
40 DM ada faktor
| e ———————] (continge] _cancet | riep | B
s it
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e) Klik/aktifkan kotak CELL, lalu pilih/centang OBSERVED dan
EXPECTED (pada kotak COUNTS) dan dilanjutkan dengan Kklik
CONTINUE. Sehingga akan muncul gambar seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
O, [ | @ B N E A ‘ M
AR e~ BLIAWHEE BT 1900
3: \
Kasus DM | Faftor Ketur, | | I I l . , . : -
P o | var var var var var var
19
20 Row(s): 2 Crosstabs: Cell Display X
2 & Faktor Keturunan [Fakt... = |
3 I| | ¥:Qbserved [C] Compare column proportions
T Column(s): | | @ Expacted Adjust pvaluss (Bonferroni method
& Kasus Diabetes Mellitu... = H | 7 Hide small counts
2 Less than |5
27 Layer 10f 1 |
& P Residual
29
Row Unstandardize
= [E R [] Unstandardized
[7] Column [7] Standardized
K]l - =
2 [ Total [] Adjusted standardized
EE] Display layer variables in table layers
4 [ Display clustered bar charts || MNeninteger Weight
£ [7] Suppress tables || | @Round cell counts @ Round case weights
3 @ Truncate cell counts © Truncate case weights
5 Lok Jaste | Bot s i | 1 | ohempecmms "
38 DM ada faktor | T ‘ ‘ ‘ — -
39 DM ada faktor
40 DM ada faktor Help
4
Data View | Variable View

f) Proses selesai. Selanjutnya Klik CONTINUE kemudian OK dan
lihat hasilnya seperti berikut:

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 16.812° 1 000
Continuity Comection® 14 588 1 .000
Likelihood Ratio 17.024 1 000
Fisher's Exact Test 000 .000
pisuic B L I
M ofWalid Cases 60

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum expected countis 7.70.
h. Computed only for a 2x2 takle
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis
O Berdasarkan hasil di atas, Nilai P yang Digunakan adalah
Asymp.Sig (2 Sided) pada Continuity Correction dan
didapatkan Nilai P (Asymp.Sig)=0,000. Hal ini menunjukkan
secara statistik bahwa Nilai P < 0,05 sehingga HO ditolak.
U Sehingga dapat disimpulkan bahwa: “Terdapat perbedaan
pengaruh faktor keturunan terhadap kejadian DM’

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas
jumlah (n) dari masing-masing kelompok dan nilai p (p-Value).
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Chi Square berikut

ini:
Kasus Diabetes
Mellitus .
VARIABEL Nilai p
TIDAK
DM DM
Faktor Ada Faktor
32 7
Keturunan Keturunan
_ 0,000
Tidak Ada Faktor 6 15
Keturunan
TOTAL 38 22

b. Mann-Whitney U- Test
1) Pengertian
Mann-Whitney digunakan untuk menguiji signifikansi Hipotesis
KOMPARATIF Dua Sampel INDEPENDEN (Tidak
Berpasangan) bila Skala Data berbentuk ORDINAL. Test ini
juga dikenal sebagai Teknik Uji Statistik terbaik untuk menguiji
hipotesis komparatif dua sampel independen bila skala
datanya Ordinal.
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Teknik Uji Mann-Whitney ini juga dapat digunakan untuk Uji
Hipotesis Komparatif Dua Sampel Independen dengan Skala
Data Interval/Rasio tetapi TIDAK Berdistribusi Normal.
Sehingga Teknik Uji ini dapat digunakan sebagai alternatif uji
T-Test Tidak Berpasangan atau Uji T untuk dua sampel bebas
bila persyaratan untuk Uji T-Test tidak terpenuhi.
(Fajar,l.et.al.,2009).

Berikut adalah gambaran penggunaan atau pemilihan Teknik
Uji Mann Whitney untuk Analisis Bivariat pada Hipotesis
Komparatif Tidak Berpasangan:

Skala Data/ | BENTUK HIPOTESIS
ﬁka'a ) KOMPARATIF
Ver‘.gg :”a” Beroasangan | 7idak KORELATIF
ariabe P 9 Berpasangan
NOMINAL | Mc. Nemar | Chi Square | Koefisien
Kontingensi
Wilcoxon Spearman
Mann-
ORDINAL Matched Whitne Rank/
Pairs y Kendall Tau
Paired Independent
Samples T-| Samples T-| Pearson
:QIATSEI%VAL/ Test" Test" Product
(Related  T- | (T-Test Moment”
Test) Independent)

2) Langkah-langkah Uji Mann-Whitney dengan SPSS
CONTOH KASUS
Suatu penelitian bertujuan untuk melihat perbedaan pengaruh
status ekonomi terhadap status gizi keluarga. Perbedaan status
ekonomi dikategorikan dalam Rendah dan Tinggi. Sedangkan
status gizi dikelompokkan dalam Kurang Baik, Cukup dan Baik.
Berdasarkan gambaran singkat tersebut, maka langkah-langkah
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untuk melakukan Analisis Data atau Uji

Hipotesis dengan

menggunakan Uji Statistik Mann-Whitney dengan SPSS adalah

sebagai berikut:

a) Entry Data kedalam SPSS atau buka File: Data Mann
Whitney.sav
Fle Edt View Data Transiom Analyze DivectMarkting Graphs Utiities Addons Window Help
ﬁlﬂ% 5w~ 2L08 L} [ FEEEERFL R
Type Width | Decimals | Values Missing | Columns Align Measure | Role
1 Slalus Gizi Numeric 8 0 Status GiziKel_. [1,Baikl..  Hone 2 = Right ol Ordinal ™ Input
H 2 |Status Fkonomi Numeic 8 0 Tingkat Ekano._._ {1, tingg).._ Hone 12 = Right ol Ovdinal N Input
2 1 Valve Labels x|
[
5 Valuz Label |
: o — E=rai
- T EE— i
3
3 1="Baik"
= Add |2 ="Cukup”
= 3 ="Kurang Baik™
2 R
13 .
u
C ey
7
2
E]
3
u
1
w\lnl'mhh\ﬁw
File Edt View Data Transform Analyzs DirectMarketing Graphs Ufiitiss Addons Window Help
SHER e BLIP AHEELE 100 4
‘ Hame Type Width  Decimals Label Values Missing  Columns Align | Measure Role
1 Status_Gizi Numefic 0 Status Gizi Kel... {1, Bak)...  Mone 12 = Right dﬂnﬁal  Input
M 2 Sttus Eronomi Numeic 8 1 Tingkat Ekono_.. {1, linggl.. None 12 =Rt B0l nput
3 @Va\nelabels X
4
5 rValue Labels
6

S

Value I
7

e
il
9 1="tinggi"
10 Add |2="Rendzh”
1 Change

i eI =y

Variable View
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Eile Edit Miew Data Transform Analyze DlrectMarket|n4

OEE M = = & =
|98 : Status_Ekonomi |2

I Status_Gizi " Status_Ekonomi " var "

E 1 Baik tinggi

2 Baik Rendah

3 Baik tinggi

4 Baik Rendah

5 Baik Rendah

B Baik tinggi

T Cukup Rendah

8 Cukup Rendah

9 Baik tinggi

10 Baik tinggi

11 Baik tinggi

12 Baik tinggi

13 Cukup Rendah

14 Cukup Rendah

15 Baik Rendah

16 Baik tinggi

a7 Baik tinggi

18 Baik Rendah

19 Baik tinggi

20 Baik Rendah

21 Baik tinggi

22 Baik Rendah

23 3 Cukup Rendah
| e e
|| pata view | vansble view, |

b) Selanjutnya Klik ANALYZE, kemudian pilihlah  fungsi
NONPARAMETRIC TEST dan pilih 2 INDEPENDENT SAMPLE.
Perhatikan tampilan gambar di layar SPSS sebagaimana pada
contoh di bawah ini:

File Edt View Data Iransform Analyze Direct Marketing Graphs Utilies Add-ons Window Help
O 7 Report: 3
HE e = B:
z Descriptive Statistics 3 =
| Tables »
Status_Gizi | Stat SrrreiErs v v [ v [ v [ var [ v [ var
E 19 Baik General Linsar Mods| »
20 Baik = )
= Beik Generalized Linear Models »
2 Baik Mixed Models 3
23 Cukup Correlate 3
24 Cukup Regression »
2 Kurang Baik Loglinear b
2% Cukup Meural Networks 3
&l Cukup Classify b
28 Baik o Reduct R
= Gaik Dimension Reduction
30 Kurang Baik Ecae L
31 Kurang Baik MNonparametric Tests P | A One Sample
32 Cukup Forecasting * | A independent Samples...
33 Cuk i
i Sunival " | & Related Samples...
34 Cukup Multiple Respanse »
Legacy Dialogs > Chi-square
35 Cukup /] Chi-square.
[ Missing Value Analysis..
36 Baik Vutiole| [ Binomial...
— Kurang Baik Lltiple Imputation » e
38 Baik Complex Samples » =
[ 1-Sample K-S...
39 Kurang Baik B Simulation. W P
40 Kurang Baik Qualty Control D i8] 2 Independent Samples
41 T Cukup ROC Cune... WK Samples...
[ 2 Related Samples =
R M [ K Related Samples...
[2 amnl
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c) Setelah klik pada 2 Independent Sample, akan muncul tampilan
gambar seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilitie: Window
=0 : BE . i0%
SHe M e v B0 H H A %
s Gt | =T I i i T I I i
— I | —
r 19 Baik| & ples Tests X
20 Baik Test Variable List: E
2 Baik | ([ Status Gizi Keluarga [Status_Gizi] | (optons._|
2 Baik | | ] Tingkat Ekonomi Keluarga [Status_Eko. .
23 Cukup
2% Cukup
25 Kurang Baik
% e
27 Cukup.
28 Baik
29 Baik
30 Kurang Baik
31 Kurang Baik
2 Cokup Grouping Variable:
1 Cukup. ‘
34 Cukup. Define Groups
35 Cukwp| 1oty
36 Baik
=1 | @ Mann-Whitney U 7] Kolmogorov-Smimov Z
37 Kurang Baik
% Baik "] Moses extreme reactions [~| Wald-Wolfowitz runs
3 Kurang Baik
oK ][ Paste
= P (BesetCarcel] 1o
41 Cukup. edana.
W

d) Masukkan Variabel Terikat yaitu Status Gizi Keluarga pada kotak
Test Variabel List, dan Masukkan Variabel Bebas yaitu Tingkat
Ekonomi Keluarga pada kotak Grouping Variabel. Sebagaimana
tampilan gambar seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilties Add-ons Window He
= BLIEE HEEBOE 199
SHE @0 = = X md B
[ sowsca | = T T T T T T T
s an | =
E 19 Baik| @ ples Tests x
20 Baik Test Variable List: E
21 Baik il Status Gizi Keluarga [Status_Gizi]
2 Bk
23 Cukup
24 Cukup
2 Kurang Baik
P Ciap
27 Cukup
28 Baik
29 Baik
0 Kurang Baik
31 Kurang Baik
= cur] Grouping Variable
3 Cukup uStatusiEkonom\[? ?) H
u Cukup
e CUkUP|  Tost Type
36 Baik )
¥ Mann-Whitney U 7] Kolmogorov-Smimov 2
Eld Kurang Baik
e Baik [T] Moses extreme reactions [ Wald-Waolfowitz runs
3 Kurang Baik
o]l eae [Reset |[cancal
z o (Beset | |carcel| i |
# Cukuo edang
[E1”I
Dma\tiew‘
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e) Selanjutnya Klik pada kotak DEFINE GROUP; kemudian Ketikkan
Angka 1 pada kotak isian Group 1 dan Ketikkan Angka 2 pada
kotak isian Group 2. Perhatikan gambar berikut:

File Edit View Data Transfom Analyze Direct Marketing Graphs Utilties Add-ons Window Help
SHE M e~ Bl H * SN
|
T T T T T T
r m Statusﬁlzlﬂalk| @@ Two-Independent-samples Tests
20 Baik
21 Baik & Two Samples: Define Groups x
22 Baik b
23 Cukup! SERE
2 Cukup Cripd
25 Kurang Baik
26 Cukup.
21 Cukup:
28 Baik
29 Baik
a0 Kurang Baik ((contnue]  cance J(_rep ]
31 Kurang Baik
B . ‘
33 Cukup. =
EN Cukup: Define Groups..
36 () -
36 Baik
¥ Mann-Whitney U [ Kolmogorov-Smimoy Z
ar Kurang Baik
38 Baik [T Moses extreme reactions [_] Wald-Wolfowitz runs
39 Kurang Baik - ==
= o Baso
M Cukup. edana
W
| DmnVin

f) Selanjutnya Klik CONTINUE dan Kemudian (V) / Centang MANN-
WHITNEY U dan Klik OK. Maka akan muncul gambar seperti
berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
S 0 BAE 408
SHe B e~ Bl bS58 B0E 3 “$
[ Sewsoa | =T i i i i i i i
i e

r m gaik| B ples Tests X
2l Bak Test Variable List: E
£l Baly £l Status Gizi Keluarga [Status_Gizi]
z Bk
23 Cukup
2 Cukup
25 Kurang Baik
2 Cukup
27 Cukup
28 Baik
29 Baik
30 Kurang Baik
31 Kurang Baik
£ Cukup groupmgVanab\re.
= Cakup [Sttus Bronomit |
H Cukup iDefine Groups._|
35 Cukup| iy
36 Baik

[ Mann-Whitney U [] Kolmogarow-Smimov Z
k1 Kurang Baik
8 Baik [ Moses extreme reactions ] Wald-Wolfowitz runs
Reset || Cancel elp
5 ol L0k J{paste ] mosatconca e |
4 Cukup’ edang
W
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g) Selanjutnya lihat hasilnya sebagai berikut:

Test Statistics®
Status Gizi Keluarga
Mann-Whitney LI 323.000
= | Wilcoxon W 1103.000
il -6.593
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Tingkat Ekonomi Keluarga

3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis
U Berdasarkan hasil di atas, didapatkan Nilai P (Asymp.Sig) =
0,000. Hal ini berarti bahwa Nilai p<0,05. Dengan demikian HO
ditolak.
U Sehingga dapat disimpulkan bahwa:
» “Terdapat Perbedaan Pengaruh Status Ekonomi Terhadap
Status Gizi Keluarga” , ATAU
» “Terdapat Perbedaan Status Gizi pada kelompok
masyarakat dengan status tingkat ekonomi yang berbeda”.
4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas
Mean Rank dari masing-masing kelompok dan nilai p (p-Value).
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Mann-Whitney
berikut ini:

Mean Rank Nlai p

Tingkat Ekonomi Tinggi 28,3
0,000

Tingkat Ekonomi Rendah 64,7
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C.

Independent T-Test (Unpaired T Test)
1) Pengertian

Uji T Tidak Berpasangan atau Independent T-Test merupakan
Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguiji
Perbedaan dari Data Independen (Sampel Bebas/Tidak
Berpasangan). Data Independent atau Sampel Bebas atau
disebut juga dengan Kelompok/Subyek Tidak Berpasangan
adalah: Data/Variabel yg keberadaannya Tidak Saling
Mempengaruhi antara Data satu dengan yg lainnya, atau Data
yang berasal dari 2 Kelompok/Subyek yang berbeda.
Independent t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan
nilai rata-rata antara satu kelompok dengan kelompok yg lain,
dimana antara kelompok tersebut TIDAK saling Berpasangan
atau TIDAK Berhubungan. Uji independent t-test sering
digunakan pada penelitian dengan Rancangan Eksperimen yg
bertujuan untuk Membandingkan Nilai Rata-Rata dari dua
Perlakuan yang ada.
Syarat Uji Independent T-Test:
a) Skala Data Interval atau Rasio (Numerik/ Scale), dan
b) Data Berdistribusi Normal (Berdasarkan Uji Normalitas
Data)
Berikut adalah gambaran penggunaan atau pemilihan Teknik
Uji Independent T-Test untuk Analisis Bivariat pada Hipotesis
Komparatif Tidak Berpasangan:

Skala Data/ | BENTUK HIPOTESIS
Skala KOMPARATIF
Pengukuran - KORELATIF
Variabel B Tidak
erpasangan
Berpasangan
NOMINAL Mc. Nemar Chi Square Koef!5|en .
Kontingensi
Wilcoxon Spearman
ORDINAL . Mann-Whitney | Rank/ Kendall
Matched Pairs Tau
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Paired Independent

Samples T- | Samples T- | Pearson
IFL\I XSFSVAL/ Test) Test) Product

(Related T- | (T-Test Moment?

Test) Independent)

2) Langkah-langkah T-Test Independent (Unpaired T Test) dengan
SPSS
Untuk memudahkan dalam ilustrasi untuk praktikum Uji Statistik,
berikut dicontohkan sebuah ilustrasi suatu penelitian.
CONTOH KASUS:
Misalnya dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh
Pemberian Terapi Musik pada saat ibu hamil menjalani proses
persalinan terhadap skor kecemasannya. Kemudian
dirumuskanlah pertanyaan penelitian/rumusan masalah sebagai
berikut: “apakah terdapat perbedaan skor kecemasan antara
kelompok ibu yang selama proses persalinannya diberikan terapi
musik dan kelompok ibu yang proses persalinannya tidak
diberikan terapi musik?” MAKA, langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk membuktikan/menguji hipotesa tersebut adalah
dengan melakukan Uji Normalitas Data terlebih dahulu terhadap
data tentang Skor Kecemasan (sebagaimana pada BAB Il buku
ini). Pada contoh ini Data dianggap Berdistribusi Normal, maka
untuk Uji Hipotesisnya dapat dilakukan dengan Uji T Tidak
Berpasangan. Adapun langkah-langkah Uji T Tidak Berpasangan
dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
a) Entry Data kedalam SPSS atau buka file: Data_Unpaired_T

Test. Perhatikan hasil entry data tersebut pada tampilan
gambar berikut ini:
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File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilties Adc-ons Window Help

= B B B2 109 "
SHEe [ « » i} = &L md 8
| Name H Type H Width H Decimals ‘| Label H Values ‘| Missing ‘| Columns H Align ‘| Measure H Role
1 Kecemasan | Numeric 3 0 Skor Kecemasan None None 20 ight & Scale W Input
2 Terapi_Musik Mumeric 8 0 Pemberian Tera... {1. Diberika... MNone 20 ight & Nominal “ Input
[—
4 12 value Labels X |
5
6 Value Label I
B Label: | | L
2)
10 1 = "Diberikan Terapi Musik™ I
1 Add |2 ="Tidak Diberikan Terapi Musik" I
12 Change [
13 Remove L
14
15
" o) o (o) |
17 T T T
18
19
20
21
22
23
24
[AT
H| Variable View|

FEile Edit Wiew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Litilities e

C = e w R =E R A
|

I Kecemasan ” Terapi_Musik " wvar "
E' 1 23 Diberikan Terapi Musik
2 22 Diberikan Terapi Musik
3 23 Diberikan Terapi Musik
4 19 Diberikan Terapi Musik
5 6 Diberikan Terapi Musik
=3 17 Diberikan Terapi Musik
7 17 Diberikan Terapi Musik
8 25 Diberikan Terapi Musik
9 16 Diberikan Terapi Musik
10 30 Diberikan Terapi Musik
11 7 Diberikan Terapi Musik
12 9 Diberikan Terapi Musik
13 22 Diberikan Terapi Musik

14 23 Diberikan Terapi Musik
15 16 Diberikan Terapi Musik
16 17 Diberikan Terapi Musik

17 9 Diberikan Terapi Musik
18 21 Diberikan Terapi Musik
19 9 Diberikan Terapi Musik
20 15 Diberikan Terapi Musik
21 23 Diberikan Terapi Musik
22 18 Diberikan Terapi Musik

22 oo _

BAB V Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif | 181



b) Kemudian Klik

ANALYZE-->

COMPARE

MEANS-->

INDEPENDENT-SAMPLE T. Perhatikan langkah-langkah tersebut
seperti pada gambar berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
; % E Er_ilj — Reports 3 n £ =
z Descriptive Statistics >
[ Tables »
T Kocomasan Compare Moans ST =
r ; General Linear Model > One Sample T Test .
3 Generalized Linear Models - Independent-Samples T Test__
4 Mized Madels " Paired-Samples T Test.__
£ Correlate ' One-Way ANOVA
6 Regression »
7 Loglinear 3
g Neural Networks »
= Classify »
= Dimension Reduction >
12 Scale »
13 Nonparametric Tests 3
14 Forecasting >
15 Sunvival »
16 Multiple Response 3
i [l Missing Valus Analysis.
12 Multiple Imputation »
20 Complex Samples >
21 EF Simulation_ -
22 Quality Control (3
fiocones
||| Data View || Variable View|

c) Masukkan Vriabel Terikat yaitu Skor Kecemasan ke dalam kotak
TEST VARIABLE, kemudian masukkan Variabel Bebas yaitu
Pemberian Terapi Musik ke dalam kotak GROUPING VARIABLE.
Sebagaimana tampilan gambar berikut:

File Edt View Data Iransform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Addons Window Help
O F FELE @
SREE e BLAR K 5 BaE 0% %
I \
[ I Terapi Musik e T e [ v [ o T o [ v [ ova T e |
1 3 Independent-samples T Test X
2
3 I;lVanah\s(s)
‘Skor Kecemasan [Kecemasan]
1 (Bootsrap._|
. (Bootep..
6
7
8
9
10
1 ¢
12
13
1
15
16
17
18
19 Grouping Variable
20 E [Terapi_Musik(? 2) I
Z FreT
2
: o () ) () &

182 | BAB V Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif



d) Selanjutnya aktifkan/ klik kotak DEFINE GROUP, dan ketikkan 1
pada kotak GROUP 1 dan ketikkan 2 pada kotak GROUP 2.

Seperti gambar berikut:

iElIe Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

X AU BLE 200
SEem e BLIBE A HY BLE {100 "
|_| ! [ ™ Rilmil [ L "‘ var ‘l var H var H war ” var ||

f 1 @ ndependent-Samples T Test X |

2

Test Variable(s): -O e

i & Skor Kecemasan [Kece... m

4 =y

5

6 I

7 12 Define Groups X

: ® Use speciied values

0

I *

i © Cut point:

13

14

15

16

17

18

19 Grouping Variable:

20 Terapi_Musik(? ?)

21 Define Groups...

2 Continus || Cancal || Help

5
==

1l DataViewHVariaHeVlew|

e) Prosedur selesai, Klik CONTINUE kemudian klik OK dan lihat
Out Put-nya. Maka akan diperoleh hasil sebagai berikut:

Independent Samples Test
Levenz's Testor Equalty of
Varlances iestfor Equaly of Means
§5% Confidence Interval of the
N Mean Std, Errr Diferencs
F Sig. t of | Sig.(Maled) | Dfference | Difirence | Lowsr Uppsr
Equal vari

Sorfeanisan B8 WA Hils w | e | N R T T R

Equal variances not
assumed -35.000 | 149120 000 -50.036 1430 -h2 861 41
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis
Cara memberikan Interpretasi atau menyimpulkan hasil Uji T
Tidak Berpasangan seperti pada tabel diatas adalah:

4)

Q

Nilai P (Sig) pada kotak Levene’s adalah untuk menguiji
Varians. Bila ‘nilai P’ pada test ini menunjukkan <0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa ‘Varians Data kedua kelompok
Tidak Sama’. Oleh karena itu, bila hasilnya seperti ini, maka
untuk melihat Hasil Uji T-nya atau ‘nilai P (Sig)-nya’ adalah
pada BARIS KEDUA (Equal Variances Not Assumted).
Perhatikan keterangan gambar berikut:

Independent Samples Test

Leveng's Testfor Equality of
Variances Hestfor Equality of Means

45% Confidence Intenval afthe

Mean Std. Error Difference
F Sig. t df | Sig. (Mailed) | Difference Difierence Lower Upper

SkorKecemasan  Equal variances

assumed 34646 ‘ 00| -38.265 248 i} -50.036 1.308 5261 -47.460

Equal variances not | ‘

assumed | -36.000 ‘ 148.120 ‘ i} -50.036 1430 -52.861 411

O Berdasarkan hasil Uji T tersebut diatas, maka didapatkan nilai

P (Sig) = 0,000, yang berarti P < 0,05 sehingga hal ini dapat
disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan skor kecemasan
secara bermakna antara kelompok ibu yang dalam proses
peresalinannya diberikan terapi musik dengan kelompok
ibu yang tidak diberikan terapi musik”.

Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan

Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas
Mean dan Standar Deviasi dari masing-masing kelompok, nilai p
(p-Value) dan Cl 95%. Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji
Uji T Tidak Berpasangan berikut ini:

Mean SD Nlaip IK95%

Diberikan Terapi Musik 21,00 7,52 -47,21
0,000 sd -
Tidak Diberikan Terapi Musik 71,03 13,07 52,86
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D. RANGKUMAN

1.

Hipotesis Komparatif adalah jawaban sementara atau dugaan
sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara
dua variabel atau lebih.

Makna Komparatif dapat dikelompokkan menjadi 2 macam,
yaitu Komparatif Berpasangan dan Komparatif Tidak
Berpasangan.

Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis
komparatif berpasangan, baik yang menggunakan statistik
parametrik maupun non parametrik terdiri atas Mc. Nemar
Test, Wilcoxon Test dan Paired T Test/ Uji T Berpasangan.
Mc. Nemar Test digunakan untuk menguji hipotesis
Komparatif bivariate yang Berpasangan (Dependent) dengan
skala data berbentuk Nominal.

Wilcoxon Test digunakan untuk menguiji hipotesis Komparatif
bivariate yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data
berbentuk Ordinal.

Paired T Test digunakan untuk menguiji hipotesis Komparatif
bivariate yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data
berbentuk Numerik (Rasio/ Interval) dan Data berdistribusi
secara normal.

Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis
komparatif tidak berpasangan, baik yang menggunakan
statistic parametric maupun non parametric adalah Chi
Square Test, Mann-Whitney U Test dan T-Test Independent/
Unpaired T Test/ Uji T Tidak Berpasangan

Chi Square Test digunakan untuk menguji hipotesis
Komparatif bivariate yang Tidak Berpasangan (Independent)
dengan skala data berbentuk Nominal.

Mann-Whitney U Test digunakan untuk menguji hipotesis
Komparatif bivariate yang Tidak Berpasangan (Independent)
dengan skala data berbentuk Ordinal.
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10. T-Test Independent (Unpaired T Test) digunakan untuk
menguji  hipotesis Komparatif bivariate yang Tidak
Berpasangan (Independent) dengan skala data berbentuk
Numerik (Rasio/ Interval) dan data berdistribusi normal.
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E. SOAL LATIHAN
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memilih
salah satu jawaban yang benar!
1. Data dapat dikatakan Berdistribusi secara Normal jika
memiliki nilai...................
a. p=0,05
b. p>0,05
c. p>0,70
d. p<0,70
e. p<0,05
2. Untuk mengetahui hasil dari Uji Normalitas Data pada sampel
KURANG dari 50 adalah.........
a. Pearson Product Mommet
b. Kolmogorov-Smirnov
c. Kendall Tau
d. Saphiro-Wilk
e. Alpha Cronbach
3. Untuk mengetahui hasil dari Uji Normalitas Data pada sampel
LEBIH dari 50 adalanh.........
a. Pearson Product Mommet
b. Kolmogorov-Smirnov
c. Kendall Tau
d. Saphiro-Wilk
e. Alpha Cronbach
4. Perhatikan Tabel Hasil Uji Normalitas pada 348 Data
(Responden) berikut ini:

TABEL 1. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.

Skor .046 348 | .078 | .991 348 .026
depresi

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka nilai p (p-Value) untuk
menyimpulkan bahwa Data tersebut berdistribusi Normal atau
tidak adalah......

a. p=0,046
b. p=0,078
c. p=0,991
d. p=0,026
e. p=0,348

Berdasarkan Tabel 1 pada soal di atas, maka kesimpulan yang
dapat diambil dari hasil Uji Normalitas Data tersebut adalah......

a. Data Berdistribusi Normal

b. Data Tidak Homogen

c. Data Homogen

d. Data Tidak Berdistribusi Normal

e. Data Tidak Signifikan

Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari
Data Independen (Sampel Bebas/Tidak Berpasangan) dengan
Skala Data Numerik (Rasio/ Interval) adalah:

a. Pearson Product Moment

b. Spearman Rank

c. Chi Kuadrat

d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test

e. Dependent T-Test/ Paired T-Test

Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguiji Perbedaan dari
Data Dependen (Sampel Berpasangan) dengan Skala Data
Numerik (Rasio/ Interval) adalah:

a. Pearson Product Moment

b. Spearman Rank

c. Chi Kuadrat

d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test

e. Dependent T-Test/ Paired T-Test

Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguiji Perbedaan dari
Data Independen (Sampel Bebas/Tidak Berpasangan) dengan
Skala Data Nominal adalah:

a. Pearson Product Moment
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10.

11.

Spearman Rank

Chi Kuadrat

Independent T-Test/ Unpaired T-Test

Dependent T-Test/ Paired T-Test

Tekmk Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari
Data Dependen (Sampel Berpasangan) dengan Skala Data
Nominal adalah:

a. Pearson Product Moment
b. Spearman Rank

c. Mc Nemar
d

e.

®oo0C

Independent T-Test/ Unpaired T-Test

Dependent T-Test/ Paired T-Test
Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari
Data Independen (Sampel Bebas/Tidak Berpasangan) dengan
Skala Data Ordinal adalah:
a. Mann Whitney
b. Spearman Rank
c. Chi Kuadrat
d. Independent T-Test
e. Dependent T-Test
Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari
Data Dependen (Sampel Berpasangan) dengan Skala Data
Ordinal adalah:
a. Wilcoxon
b. Mc. Nemar
c. Spearman Rank
d. Independent T-Test
e. Dependent T-Test
SOAL KASUS (Untuk Pertanyaan Nomor 7-10)
Suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan terhadap
Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Autis di Desa Angkasa”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk membuktikan adanya
Pengaruh Penyuluhan tentang Autis yang diberikan pada
sekelompok Masyarakat desa Sejahtera terhadap Tingkat
Pengetahuan mereka tentang Autis. Penelitian tersebut dilakukan
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dengan Desain Pre-test Post-Test Desain yaitu dengan cara
membandingkan Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum
diberikan Penyuluhan tentang Autis dengan Tingkat Pengetahuan
Responden Setelah diberikan Penyuluhan tentang Autis. Skala
Pengukuran Data tentang Penyuluhan dan Skala Pengukuran
Data tentang Tingkat Pengetahuan berupa Skala Ordinal.
Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasikan langkah-langkah
untuk menentukan Teknik Uji Hipotesis yang tepat berdasarkan
urutan sebagai berikut:
12. Bentuk Hipotesis yang tepat dalam penelitian tersebut adalah:
a. Hipotesis Deskriptif
Hipotesis Komparatif
Hipotesis Korelatif
Hipotesis Nol
Hipotesis Alternatif
13. Kelompok Sampel dalam penelitian tersebut adalah:
a. Berpasangan
b. Tidak Berpasangan
c. Sampel Besar
d. Hipotesis Nol
e. Hipotesis Alternatif
14. Berdasarkan Bentuk Hipotesis, Skala pengukuran data/
variable dan Kelompok Sampel/ Data, maka Teknik Uji
Hipotesis yang tepat untuk penelitian tersebut adalah:
a. Uji Chi Square
b. Uiji Wilcoxon
c. Uji Pearson Product Moment
d
e.

®oo0T

UJi Spearman Rank
Uji Independent t-test
15. Variabel Bebas dalam penelitian tersebut adalah:
a. Penyuluhan dan Pengetahuan
Penyuluhan tentang Autis
Tingkat pengetahuan orang tua tentang Autis
Anak dengan Autis
Orang Tua

®oo0o
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BAB Vi
TEKNIK UJI STATISTIK BIVARIAT
PADA HIPOTESIS KORELATIF

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mepelajari materi ini, diharapkan mahasiswa mampu:

1.
2.

4.

Memahami konsep tentang uji hipotesis Korelatif.

Menerapkan Cara Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis
Korelatif dengan menggunakan apliaksi SPSS.

Memberikan Interpretasi Hasil terhadap Pengujian Hipotesis
Korelatif.

Memahami cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan
hasil Uji Hipotesis.

. STANDAR KOMPETENSI

Mahasiswa mampu menerapkan berbagai macam teknik uji
statistik dengan analisis bivariat pada hipotesis Korelatif.

. MATERI

1.

Pendahuluan

Menguji Hipotesis Korelatif berarti menguji hubungan antara
dua variabel atau lebih yang ada pada sampel untuk
diberlakukan pada seluruh populasi dimana sampel diambil.
Untuk mencari atau membuktikan hubungan antar dua
variabel atau lebih tersebut dilakukan dengan menghitung
korelasi antar variabel. (Sugiyono, 2009). Korelasi adalah
Angka yang menunjukkan ARAH dan KUATnya hubungan
antar dua variabel atau lebih. ARAH Hubungan dinyatakan
dalam bentuk Hubungan POSITIF atau NEGATIF. Sedangkan
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KUAT-nya Hubungan dinyatakan dalam besarnya Koefisien
Korelasi.

Hubungan antar dua variabel atau lebih dinyatakan POSITIF, bila
nilai suatu variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan nilai
variabel yang lain atau sebaliknya. Hubungan antar dua variabel
dikatakan NEGATIF apabila nilai satu variabel dinaikkan, maka akan
menurunkan nilai variabel yang lain dan sebaliknya.

KUAT-nya Hubungan antar variabel dinyatakan dalam Koefisien
Korelasi. Besarnya Koefisien Korelasi adalah antara 0 sampai
dengan 1 (+ atau -), dimana Koefisien Korelasi terkecil adalah 0, dan
apabila suatu hubungan antar dua variabel mempunyai nilai Koefisien
Korelasi sebesar 1 atau -1, maka dapat dikatakan bahwa Hubungan
tersebut adalah Sempurna (Sangat Kuat). (Sugiyono, 2009).
Sedangkan sebagai pedoman dalam memberikan interpretasi hasil uji
statistik/ hipotesis berdasarkan Kuatnya Korelasi, Nilai p dan Arah
Korelasi, maka dapat menggunakan panduan tabel berikut ini:

NO PARAMETER  NILAI INTERPRETASI
1 Kekuatan 0,0 sampai <0,2 Sangat Lemah
Korelasi 0,2 sampai <0,4 Lemah
0,4 sampai <0,6 Sedang
0,6 sampai <0,8 Kuat
0,8 sampai 1 Sangat Kuat
2 Nilai p P <0,05 Terdapat

Korelasi/Hubungan yang
bermakna antara dua
variabel yang diuji.
P> 0,05
Tidak Terdapat
Korelasi/Hubungan yang
bermakna antara dua
variabel yang diuji.

3 Arah Korelasi  (+) / Positif POSITIF = Searah
semakin besar/ meningkat
nilai satu variabel, maka
semakin besar/meningkat
pula nilai variabel yang

(-) /Negatif lain, dan sebaliknya.

NEGATIF = Berlawanan
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Arah : Semakin Besar nilai
pada satu variabel, maka
nilai variabelyang lain akan
semakin kecil, dan
sebaliknya.

2. Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Korelatif
Terdapat beberapa Teknik Uji Statistik untuk mengetahui
hubungan antar dua variabel atau lebih atau untuk menguiji
Hipotesis Korelatif , yaitu:

Q

Q

Untuk Data berskala NOMINAL, maka Teknik Uji Statistik
yang digunakan adalah Koefisien Kontingency.

Untuk Data berskala ORDINAL, maka Teknik Uji Statistik
yang digunakan adalah Spearman Rank dan Kendall Tau.
Untuk Data berskala Rasio/ Interval, maka Teknik Uji Statistik
yang digunakan adalah Pearson Product Moment

Koefisien Kontingency
1) Pengertian

Koefisien Kontingency digunakan untuk
Mengetahui/menghitung HUBUNGAN antar variabel bila
datanya berbentuk/berskala NOMINAL. Teknik ini
mempunyai kaitan yang erat dengan Uji Chi Kuadrat yang
digunakan untuk menguji Hipoteisi Komparatif, sehingga
nilai Koefisien Kontingency mengandung nilai Chi Kuadrat.
Interpretasi Hasil untuk Menerima atau Menolak HO
adalah:

a) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai x*> Hitung

dengan x? pada Tabel:

O Bila Nilai x* (Chi Kuadrat) hitung > x> (Chi
Kuadrat) Tabel, maka Ho diTolak atau hal ini
berarti Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ada Hubungan antar Variabel yang diuji;
dan sebaliknya

Q Bila Nilai x> (Chi Kuadrat) hitung < x* (Chi
Kuadrat) Tabel, maka Ho diterima atau hal ini
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berarti Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tidak

Ada Hubungan antar Variabel yang diuiji.

b) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai p dengan a (0,05)
U Bila Nilai p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan
sebaliknya

U Bila Nilai p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang
berarti Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji.

Skala Data/ | BENTUK HIPOTESIS
gka'a ) KOMPARATIF
Ve”.gg :‘ra” Beroasangan | 19aK KORELATIF
ariabe P 9 Berpasangan
NOMINAL Mc. Nemar Chi Square Koef!5|en .
Kontingensi
Wilcoxon Spearman
ORDINAL . Mann-Whitney | Rank/ Kendall
Matched Pairs
Tau
Paired Independent
Samples T- | Samples T- | Pearson
g\l ;SEIFSVAL/ Test) Test) Product
(Related T- | (T-Test Moment?)
Test) Independent)

2) Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS
Misalnya akan dilakukan penelitian untuk mengetahui KORELASI
antara Perilaku Merokok (Merokok & Tidak Merokok) dengan
Kejadian Sesak Nafas (Sesak Nafas & Tidak Sesak Nafas)
dengan rumusan masalah penelitian “apakah terdapat korelasi
antara perilaku merokok dengan kejadian sesak nafas pada
responden ?”.

Maka, untuk menguji Hipotesis pada penelitian tersebut dengan

SPSS adalah:

a) Entry data kedalam SPSS atau buka File: DATA_KOEFISIEN
KONTINGENCY. Setelah selesai entry data, maka
tampilannya adalah sebagai berikut:
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File Edt View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utities Add-ons Window Help

SecRlexBLAR N BE B

EFY Y]

| Name | Type | Wiidth | Decimals | Label | Vales | Missing | Columns |  Align | Measwe |  Role

rokok Numeric |8 0 perilaku merokok {1, tidak me... None 9 & Nominal N Input

Sesak Nafas Numerc 8 0 Kejadian Sesak Nafas {1, Sesak N Hons 13 & Nominal N Input
1 Value Labels X |

Value Label

Label: \ \ I

1="8esak Nafas"

10 Add | 2 ="Tidak Sesak Nafas"

Change L

Remove

i (o (e e |

AT

w Variable View

File Edit Wiew Data Transform  Analyze Direct Markei
=== o w065 ey =
| I
I rokok || Sesak Mafas || war "

1 tidak merokok Tidak Sesak Mafas

2 tidak merokok Tidak Sesak Mafas

3 tidak merokok Tidak Sesak Mafas

4 tidak merokok Tidak Sesak Mafas

a tidak merokok Tidak Sesak Mafas

B tidak merokok Tidak Sesak Mafas

7 tidak merokok Sesak Mafas

a tidak merokok Tidak Sesak Mafas

et tidak merokok Tidak Sesak Mafas

10 tidak merokok Tidak Sesak Mafas

11 tidak merokok Tidak Sesak Mafas

12 tidak merokok Tidak Sesak Mafas

13 tidak merokok Sesak Mafas

14 tidak merokok Sesak Mafas

15 tidak merokok Sesak Mafas

16 tidak merokok Sesak Mafas

17 tidak merokok Sesak Mafas

13 tidak merokok Sesak Mafas

19 tidak merokok Sesak Mafas

20 tidak merokok Sesak Mafas

21 tidak merokok Sesak Mafas

22 tidak merokok Sesak Mafas
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b) Selanjutnya

untuk

proses

analisis,

Klik

ANALYZE--

>DESCRIPTIVE STATISTIC--> CROSSTAB. Maka muncul
tampilan seperti gambar berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window  Hi
= B —
=N i R 2 &2
|‘ 4 | Descriptive Statistics > quencie =
TelEe > escriptives...
rokok || Sesak] Compars Msans S var |
m Explore. .-
L tidak merokok| Tidak General Linear Model »
B tidak merokok  Tidak S =
= ok morokokl Tidak S Generalized Linear Models
4 tidak merokok  Tidak Si ST LRl L
s tidak merokok  Tidak S Correlate >
6 tidak merokok  Tidak 51 ZeseseaT » | E&Q-QPlots...
7 tidak merokok s Ton e N
B tidak merokok  Tidak S e —— o
B tidak merokok  Tidak S — N
10 tidak merokok  Tidak S o Reduet .
11 tidak merokok  Tidak S e —
12 tidak merokok  Tidak S S=== L2
13 tidak merokok S Monparametric Tests »
14 tidak merokok s Forecasting >
15 tidak merokok s Sunival »
16 tidak merokok s Multiple Respanse N
17 tidak merokok s
Missing Value Analysis. -
18 tidak merokok s
= HdaK morokor = Multiple Imputation >
20 tidak merokok S Fam e TN C-
21 tidak merokok sq{ EF Simulation...
22 tidak merokok s Guality Control >
23 ROC Curve .
Data View | Variabie View|

c) Masukkan Variabel Bebas yaitu Perilaku Merokok ke dalam kotak
Row, dan Variabel Terikat yaitu Status Kejadian Sesak Nafas ke
dalam kotak Column. Seperti gambar berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
SHO B~ BhLAE N 5Y B
\
| rokok ‘l Sesak_Nafas H var “ var H var ‘l var H var ‘l var H var ‘l var H
1 tidak merokok ~ Tidak Sesak Nafas
2 tidak merokok  Tidak Sesak Nafas | #31 Crosstabs X
3 tidak merokok  Tidak Sesak Nafas
4 tidak merokok  Tidak Sesak Nafas Rowfs):
5 tidak merokok  Tidak Sesak Nafas & S BT el
6 tidak merokok ~ Tidak Sesak Nafas
7 tidak merokok Sesak Nafas Column(s):
8 tidak merokok ~ Tidak Sesak Nafas
9 tidak merokok ~ Tidak Sesak Nafas
10 tidak merokok ~ Tidak Sesak Nafas
" tidak merokok ~ Tidak Sesak Nafas eyl
12 tidak merokok ~ Tidak Sesak Nafas Previous Next
13 tidak merokok Sesak Nafas
14 tidak merokok Sesak Nafas -
15 tidak merokok Sesak Nafas
16 tidak merokok Sesak Nafas
17 tidak merokok Sesak Nafas [ Display layer variables in table layers
13 tidak merokok Sesak Nafas| [ Display clustered bar charts
19 tidak merokok Sesak Nafas| [] Suppress tables
20 tidak merokok Sesak Nafas
21 tidak merokok Sesak Nafas
2 tidak merokok Sesak Nafas
23 tidak merokok esal Mafa:
E1°
Data View‘ e lcs
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d) Kemudian KLIK Pada kotak STATISTIK, pilihlah CONTINGENCY
COEFFICIENT

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

HEG e MEIB A ST BAE 00 5

‘ rokok Sesak Nafas var var var var var var var var var var var
t e
2
) e e
1 &5 perilaku merokok [rokok]
« =y
5 +\.-\ Crosstabs: Statistics X
B Column(s):
= - [7] Chi-square [] Comelations
; &) Kejadian Sesak Nafas |... e .
F TR Nominal Ordinal
10 Layer 1 of1 ¥ Contingency coeficient || []Gamma
1 [ Phi and Cramer's V [7] Somers'd
12 [ Lambda ['] Kendall's tau-b
13 [ Uncertainty coeficient [ Kendall's tau-c
»
i
15 Nominal by Interval [7] Kappa
16 [ Eta [] Risk
i ] Display clustered bar charts ] McNemar
18 [”] Suppress tables

[ Cochran's and Mantel-Haenszel statistics
e (Lo ) g )

il tidak merokok Sesak Nafas

2 tidak merakok Sesak Nafas
A} “hdak merokok Sesak Nafa
|

Data View | Variable View

e) Kemudian CONTINUE dan OK. Proses selesai, selanjutnya lihat
hasil/outputnya seperti berikut ini:

Symmetric Measures Z

b Yalue Approx. Sig.
Hominal by Mominal — Contingency Coefiicient 289 003
I of Valid Cases 100
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis
Dari hasil tersebut didapatkan nilai:
U Signifikansi (p) = 0,003
O Koefisien Korelasi (r) = 0,289.
O Arah Korelasi POSITIF
Berdasarkan hasil tersebut, maka:
Nilai p < 0,05 sehingga Ho Ditolak dan Ha Diterima, yang
berarti Ada Korelasi/Hubungan yang bermakna antara
Perilaku Merokok dengan Kesuburan, dengan arah Korelasi
yang Positif dan Kekuatan Korelasi dalam kategori Lemah (r =
0,289).

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri
atas jumlah (n) dari masing-masing kelompok, koefisien
korelasi dan nilai p (p-Value). Perhatikan contoh tabel
pelaporan hasil uji Uji Koefisien Kontingensi berikut ini:

Kejadian Koefisien Nilai
Sesak Nafas Korelasi (r) P
VARIABEL Tidak
Sesak
Nafas Sesak
Nafas
Tidak
; 35 15
;er'iz”k Merokok 0,289 0,003
Merokok 20 30
TOTAL 55 45

b. Spearman Rank
1) Pengertian
Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mencari
HUBUNGAN atau untuk menguji Signifikansi HIPOTESIS
KORELASI bila masing-masing variabel yang diuji berskala
ORDINAL dan Sumber Data masing-masing Variabel TIDAK
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b)

harus Sama. Korelasi Spearman Rank ini biasanya digunakan
untuk sampel dalam ukuran yang lebih kecil, yaitu sampai dengan
30 sampel. Interpretasi Hasil untuk Menerima atau Menolak HO
adalah:

Berdasarkan Perbandingan antara Nilai Rho Hitung dengan Nilai
Rho pada Tabel:

Q

Bila Nilai p (Rho) hitung > p (Rho) Tabel, maka Ho diTolak
atau hal ini berarti Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan
sebaliknya

Bila Nilai p (Rho) hitung < p (Rho) Tabel, maka Ho diterima
atau hal ini berarti Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji.

Berdasarkan Perbandingan antara Nilai p dengan a (0,05):

U Bila Nilai p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan
sebaliknya

U Bila Nilai p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang
berarti Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji
Skala Data/ BENTUK HIPOTESIS
Skala
Pengukuran KOMPARATIF
Variabel Tidak KORELATIF

Berpasangan
Berpasangan
NOMINAL Mc. Nemar Chi Square Koef!5|en .
Kontingensi
Wilcoxon SREEITELT
ORDINAL . Mann-Whitney | Rank/ Kendall
Matched Pairs
Tau
Paired Independent
Samples T- | Samples T- | Pearson
::L\I ;—SEIEVAL/ Test) Test) Product
(Related T- | (T-Test Moment?
Test) Independent)
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2)

Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS

Contoh Kasus: Misalnya akan dilakukan penelitian untuk

mengetahui KORELASI antara Tingkat Pendidikan (SD, SMP,

SMA, PT) dengan Tingkat Pengetahuan Responden (Baik, Cukup

Baik, Kurang Baik), dengan rumusan masalah penelitian “apakah

terdapat korelasi antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat

Pengetahuan Responden ?”.

Maka, untuk menguji Hipotesis pada penelitian tersebut dengan

SPSS adalah:

a) Entry Data  kedalam SPSS  atau buka  File:
DATA_SPEARMAN RANK, maka akan didapatkan gambaran
sebagai berikut:

File Edt View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

17
18
19
2
2
2
PA]
i3

i 0, [ ih O & &
SRR BLIARABEBLE 0109 %
Name Type Width | Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role
1 Tk_Pendidikan  Numeric 8 2 Tingkat Pendidikan responden {100, SD}... Mone 9 = Right ,{IOrdmaI N Input
2 Tk_Pengetahuan  Numeric L] 2 Tingkat Pengetahuan Responden {100, Kuran... None 1" = Right ,{IOrdmaI N Input
3
4 t-\ Value Labels X
: Value Labels
6
7 Value: I:I Spelling...
8 Label: ‘ ‘
¢ 1.00 = "Kurang Baik"
10 200 ="Cukup Baik”
f 300="Baik’
12
13
14
15

1]

| | DataView Variable View
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Eile Edit Wieww Drata Transform Analy=e Clirect Marketil

E & w— R A =
I
I Tk_FPendidikan " Tk_FPengetahuan " war "
E 1 b=im ] Cukup Baik
2 S Cukup Baik
3 ShMPE Cukup Baik
<1 SrMNMP Cukup Baik
5 SMP Baik
(=3 Sy Hurang Baik
w sSD HKurang Baik
8 SDr Kurang Baik
9 S Cukup Baik
10 SMA Baik
11 Perguruan Tinggi Baik
12 Perguruan Tinggi Baik
13 FPerguruan Tinggi Cukup Baik
14 SMA Baik
15 S Baik
16 Perguruan Tinggi Baik
17 Perguruan Tinggi Baik
18 Perguruan Tinggi Baik
19 S Cukup Baik
20 FPerguruan Tinggi Baik
21 ShP Hurang Baik
22 SrMP Kurang Baik

b) Selanjutnya untuk proses analisis, Klik ANALYZE-->
CORRELATE--> BIVARIATE. Sebagai gambaran proses
tersebut, perhatikan tampilan gambar berikut ini:

File Edit Wiew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons ﬂ‘

SRe M= '
H — Descriptive Statistics >
| | Tables »
| Tr_Pendidikan | Tk_Pe Compare Means y L var T var
E L so General Linear Model »
2 SMP =
= SMP Generalized Linear Models
= smP Mixed Madels »
= SMP Corelate 3 Bivariate
& sD Regression 3 —
L so Loglinear L2 Distances...
8 sb Neural Networks > —
3 sD Classify -
10 Sha
— Pergunian Tinag Dimension Reduction -
12 Perguruan Tinggi Tz >
13 Perguruan Tinggi Nonparametric Tests >
14 Sha Foracasting -
15 SMA Survival »
186 Perguruan Tinggi Muttiple Response >
i Perguruan Tinggi Missing Value Analysis___
18 Perguruan Tinggi
= Y Multiple Imputation >
20 Perguruan Tinggi Complex Samples g
21 SMP EZh Simulation....
22 SMP Quality Control >
I s I L L
| [pata view | Variable view,
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c) Masukkan variabel Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan ke
dalam kotak VARIABLES, sebagaimana tampilan gambar berikut
ini:

File Edt View Data Iransform Analyze Direct Marketing Graphs Ufilities Add-ons Window Help

= 0 B 0%
BHE M« FHi. Al A = =L a4 %5
Tk_Pendidikan | Tk_F L va [ va | va | var | va [ va | va var_ |
r 1 SD| 12 givariate Correlations x
2 SWP|
n SMP| ol Tingkat Pendidikan responden [Tk...
5 SwP| |l Tingkat Pengetahuan Responden [...|
5 S|
8 SD)|
9 SD)|
10 SMA
1 Perguruan Tingg|
12 Perguruan Tinggi { ° ‘
= —— Pearson [] Kendall’s tau-b [-] Spearman
i1 SMA - Test of
15 su (@Iwo—tal\ed © One-tailed ‘
16 Perguruan Tinggi
17 Perguruan Tinggi| (¥ Flag significant correlations
18 Perguruan Tinggi
0 s (Lo ] ste ] eset ] [cance ke |
20 Perguruan Tinggi Baik
21 SMP' Kurang Baik
22 SMP Kurang Baik

d) Selanjutnya pada kotak CORRELATION COEFFICIENTS, pilihlah
(Beri tanda Centang) pada Spearman, kemudian pada kotak
TEST OF SIGNIFICANCE, pilihlah TWO-TAILED Sebagai
ilustrasi, perhatikan tampilan gambar berikut:

File Edit View Data Iransform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Addons Window Help ]

o [ = a
SHE @M e « Bzl A B 52 4
Tk_Pendidikan | Tk Pengetahuan |  var | var | var | var | var | var
E 1 SD| & pivariate Correlations. x
2 SMP|
0 SmP) .l Tingkat Pendidikan respand. ..
o
5 sSMP| ingl ‘engetahuan Resp
B sD)
8 SD|
9 SD|
10 S
L Perguruan Tinggil _ o olation Coefficient
12 Perguruan Tinggi : -
[1{Pearsor [ Kendall's tau-b [ Spearman
13 Perguruan Tinggi
14 SMA] - Test of Significanc
5 sma (@ Two-tailed © One-tailed ‘
16 Perguruan Tinggi
17 Perguruan Tinggi Flag significant correlations
18 Perguruan Tinggi
= Al (Lo [ gaste ][ Reset ] [Cancal | _reip |
20 Perguruan Tinggi Baik
21 SMP Kurang Baik
2 SMP Kurang Baik

23 P Baik

.
Data View | Varibe View,
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3)

4)

e) Proses

selesai,lanjutkan
hasil/outputnya seperti berikut ini:

Correlations .

dengan

klik OK,

dan lihat

Tingkat Pendidikan Tingkat Pengetahuan |-
responden Responden
Spearman's tho  Tingkat Pendidikan Correlation Coefficient 1.000 5007 '
respondzn Sig, (2-tailed) _ oo |
N 0 |
Tingkat Pengetahuan Correlation Coefficient 590" 1.000 |
Respanden sig. (ailed) oot Nt
I 30 30 .

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis

Dari hasil tersebut didapatkan nilai:

U Kekuatan Korelasi (r) = 0,590

O Signifikansi (p) = 0,001

O Arah Korelasi POSITIF

Berdasarkan hasil tersebut, maka:

Nilai p = 0,001 (p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha Diterima,
yang berarti Ada Korelasi/Hubungan yang bermakna antara
Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Responden.
Besarnya korelasi/Kuatnya Hubungan tersebut ditunjukkan
dengan nilai Koefisien Korelasi (r) = 0,590 yang berarti
mempunyai Korelasi Positif dengan kekuatan korelasi dalam
kategori Sedang.

Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan

Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas
Koefisien Korelasi (r), Nilai p (p-Value) dan Jumlah Subjek (n).
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Spearman Rank
berikut ini:
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Tingkat Pendidikan
Responden

Tingkat Pengetahuan Responden  r =0,590

p = 0,001

n=30

C.

Kendall Tau

1) Pengertian
Korelasi Kendal Tau (1) digunakan untuk mencari hubungan
atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif antara dua
variabel atau lebih bila datanya berskala ordinal. Perbedaan
teknik Korelasi Kendal Tau (1) ini dengan Korelasi Spearman
Rank adalah, bahwa teknik uji Korelasi Kendal Tau (1) dapat
digunakan untuk sampel yang lebih besar, yaitu sampel yang
lebih dari 30. Interpretasi Hasil untuk Menerima atau Menolak
HO adalah:
a) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai Z Hitung dengan

Nilai Z pada Tabel:

b)

Q

Bila Nilai Z hitung > Z Tabel, maka Ho diTolak atau hal
ini berarti H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan
Sebaliknya

Bila Nilai Z hitung < Z Tabel, maka Ho diterima atau
hal ini berarti Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji.

Berdasarkan Perbandingan antara Nilai p dengan a
(0,05):

Q

Bila Nilai p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti Ada Hubungan antar Variabel yang diuiji,
dan sebaliknya

Bila Nilai p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak,
yang berarti Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang
diuji.
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Skala Data/ BENTUK HIPOTESIS
?ka'a ) KOMPARATIF
engukuran KORELATIF
i Tidak
Variabel Berpasangan 'da
Berpasangan
NOMINAL | Mc. Nemar Chi Square Koef!5|en .
Kontingensi
Wilcoxon Spearman
Mann-
ORDINAL Matched Whitne Rank/
Pairs y Kendall Tau
Paired Independent
INTERVAL/ Sam*ples T- Sam*ples T- | Pearson
RASIO Test? Test” Product
(Related  T- | (T-Test Moment”
Test) Independent)

2) Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS
Misalnya akan dilakukan penelitian pada 140 responden untuk
mengetahui KORELASI antara Tingkat Pendidikan (SD, SMP,
SMA, PT) dengan Tingkat Pengetahuan Responden (Baik, Cukup
Baik, Kurang Baik), dengan rumusan masalah penelitian “apakah
terdapat korelasi antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat
Pengetahuan Responden ?”. Maka, untuk menguji Hipotesis pada
penelitian tersebut dengan SPSS adalah:

a) Entry Data  kedalam SPSS  atau buka  File:
DATA_KENDALL_TAU. Maka tampilan pada layar SPSS
dapat digambarkan sebagai berikut:
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Fle Edt View Data Transiom Analyze DiectMarketing Craphs Utiites Addons Window Help

lt% - e g%%. HEEELE 109 al

Hame Type Width | Decimals | Label Valuss. Missing | Columns | | Measwe | Roke

Tkjenmmkan Nummc s 2 Tingkat Pendidikan responden {100, 8D} None 9 ol Ordinal N Input

E Th_Pengetahuan Numeic 8 2 Tingkat Pengetahuan Respenden {1.00, Kuran... None 1 ol Ordinal N Input
8 Value Labels x|

1
2
3
4
5 Walue Labels
[
7
8
9

Label- | | 3
100="500 |
0 sad||200="sME"
B Gy [P00="s0
- = 1,00 = Pergunuan Tingg" I
= Remoe L

= |

[al
[

Eile Edit Wieww Data Transformm Analy=e Crirect Mark4

S S B e o R e =
I
I TkiF’endldlk,an ” Tk _Fengetahuan " war "

E 1 SO Cukup Baik
2 S Cukup Baik
3 S Cukup Baik
=1 SMhP Cukup Baik
= S Baik
=] SO Kurang Baik
i S HKurang Baik
=8 SO Kurang Baik
=] S Cukup Baik
10 Sl Baik
11 FPerguruan Tim___ Baik
12 Perguruan Tin___ Baik
13 FPerguruan Tim___ Cukup Baik
14 S Baik
15 S Baik
16 Perguruan Tim___ Baik
17 Perguruan Tin___ Baik
18 FPerguruan Tim___ Baik
1% Sl Cukup Baik
20 FPerguruan Tim___ Baik
21 ShAP Kurang Baik
22 S HKurang Baik
23

lll [ | S
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b) Selanjutnya

untuk

proses

analisis,

CORRELATE--> BIVARIATE. Perhatikan

Klik
tampilan gambar

ANALYZE-->

berikut ini:
File Edit Miew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Litilities  Add-ons ﬂ
; ,l%—‘ H L’%‘j = Reports , » %
2 Descriptive Statistics »
| | Tables »
I Tk_Pendidikan || Tk_Pen| Compare Means > var || war ||
|: 1 sSD 9 General Linear Model »
2 SMP g
3 SMP d Generalized Linear Models »
4 SMP d Mixed Models »
5 SMP Corrslate Ld Bivariate
6 sD K Regression » Partial...
L sD ke SETmEET " [E3] Distances.
g sD s Meural Metworks »
& SD 9 Classify »
10 S ) ) X
11 Parguruan Tin__ Dimension Reduction »
12 Perguruan Tin___ Teglz e
13 Perguruan Tin___ Monparametric Tests »
14 ShA Forecasting »
15 Shaa Survival »
II Perguruan Tin. . Multiple Response 3
Ii Perguruan Tin... EZ Missing Value Analysis.
18 Perguruan Tin. .. X X
II SMA d Multiple Imputation »
II Perguruan Tin... Complex Samples »
21 SMP Kk{ EF Simulation. ..
[ 22 | SMP K Quality Control >
23 g ShFP ROC Curve. ..
i I Data View“ Wariable \fle'wl

c) Selanjutnya masukkan
Pengetahuan ke dalam
untuk proses tersebut adalah sebagai berikut:

variabel
kotak VARIABLES.

Tingkat

Pendidikan

dan

Tampilan gambar
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File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities

fat 5
SHe O e ~ Bl Al H
| Tk_Pendidikan | Tk Pengetahuan | var | wvar | var | var | var | var

r L SD| ) givariate Correlations x|
2 SMP
4 SMP! ol Tingkat Pendidikan respond... I
5 SMP: |l Tingkat Pengetahuan Resp... | m [
6 SD! |
: o ©
8 8D
9 SD
10 SMA
L Pergurian Tin... | ¢ etation Goefficient L
12 Perguruan Tin___ [EI o v |
= Perguruan Tin _ earson [] Kendall's tau-| Spearman
14 SMA| - Test of |
i SMS [@ Two-tailed © One-tailed | L
16 Perguruan Tin...
7 Perguruan Tin... Flag significant correlations L
18 Perguruan Tin...
20 Perguruan Tin__ Baik I T I T I
21 SMP Kurang Baik
22 SMP Kurang Baik
23 SMP Baik

d) Kemudian pada kotak CORRELATION COEFFICIENTS, pilihlah
KENDALL'S TAU, dan pada kotak TEST OF SIGNIFICANCE,
pilinlah TWO-TAILED. Seperti gambar berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
; o — G
SREe M e« S H BB ETE|
Tk Pendidikan | Tk Pengetahuan | var | var | var | var | var | var
E 1 S0 13 Bivariate Correlations >
2 SMP
3 SMP Variables: [
4 SMP ol Tingkat Pendidikan respond... | —
Bootsts H
5 SMP ol Tingkat Pengetahuan Resp. .
6 SD
v 2 @
8 SO
8 SD
10 SMA
il Perguruan Tin-.} _ 1+ relation Coefficient: L
12 Perguruan Tin__ ’VEI . TS ‘
- Perguruan Tin ¥ carson [ IKendall's tau-b [7] Spearman
14 SMA Test of ifican L
3 S ’7@ Two-tailed © One-tailed ‘ H
16 Perguruan Tin...
17 Perguruan Tin__. | [/ Flag significant correlations [
18 Perguruan Tin___
1 swa (Lo J paste || Reset || Cancel || retp i
20 Perguruan Tin... Baik/ I I I I
21 SMP Kurang Baik
22 SMP Kurang Baik
23
Deta View |Varabi Viaw
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e) Proses selesailanjutkan dengan Kklik OK, dan lihat
hasil/outputnya seperti berikut ini:

Correlations :

Tinglkat Tinglkat

FPendidikan Pengetahuan
responden Responden :
Kendall's tau_b  Tingkat Pendidikan Correlation Coefficient 1.000 &23 |
responden Sig. (2-tailed) _ 000 |
M 140 140 |
Tingkat Pengetahuan Correlation Coefficient 6237 1000 |
Responden sig. (2-tailed) 000 |
N 140 140 |

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis

4)

Dari hasil tersebut didapatkan nilai:

U Kekuatan Korelasi (r) = 0,623

O Signifikansi (p) = 0,000

O Arah Korelasi: POSITIF

Berdasarkan hasil tersebut, maka:

Nilai p = 0,000 (p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha Diterima,
yang berarti Ada Korelasi/Hubungan yang bermakna antara
Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Responden.
Besarnya korelasi/Kuatnya Hubungan tersebut ditunjukkan
dengan nilai Koefisien Korelasi (r) = 0,623 yang berarti
mempunyai Korelasi Positif dalam kategori Kuat.

Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan

Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas
Koefisien Korelasi (r), Nilai p (p-Value) dan Jumlah Subjek (n).
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Kendall Tau
berikut ini:

Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pengetahuan r=0,623
Responden
p = 0,000

n =140
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d. Pearson Product Moment
1) Pengertian
Digunakan untuk Mencari Hubungan atau Membuktikan
Hipotesis Hubungan antara Dua Variabel dengan Skala Data
berbentuk INTERVAL atau RASIO. Pada Teknik Uji Statistik
menggunakan Pearson Product Moment berlaku Syarat Uji
Statistik Parametrik. Sehingga Penggunaan Teknik Uiji
Pearson Product Moment perlu dilakukan Uji Normalitas Data
terlebih dahulu.

Skala Data/ BENTUK HIPOTESIS
Skala KOMPARATIF
Pengukuran Bernasanaan | 13K KORELATIF
Variabel p g Berpasangan
: Koefisien
NOMINAL | Mc. Nemar Chi Square . .
Kontingensi
Wilcoxon Spearman
Mann-
ORDINAL Matched Whitne Rank/
Pairs y Kendall Tau
Paired Independent
INTERVAL/ Sam*ples T- Sam*ples T- | Pearson
RASIO Test? Test? Product
(Related  T- | (T-Test Moment”
Test) Independent)

2) Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS
Misalnya dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui
KORELASI antara skor Kecerdasan Spiritual dengan skor
Motivasi Belajar. Dirumuskan masalah penelitian/pertanyaan
penelitian sebagai berikut: “Adakah korelasi antara skor
Kecerdasan Spriritual dengan skor Motivasi Belajar?” maka,
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk membuktikan /
menguji hipotesa tersebut adalah dengan melakukan Uji
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Normalitas Data terlebih dahulu terhadap data tentang Skor

Kecerdasan Spiritual dan skor Motivasi Belajar (Proses Uji Normalitas

Data telah dijelaskan pada BAB Il buku ini).

Pada contoh ini Data dianggap Berdistribusi Normal, maka untuk Uji

Hipotesisnya dapat dilakukan dengan Uji Pearson Product Moment.

Adapun langkah-langkah Uji Pearson Product Moment dengan

menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

a) Entry Data kedalam SPSS atau auka file PEARSON. Perhatikan
contoh hasil entry data seperti gambar berikut ini:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilties Add-ons  Window Help
SR NeBLEM HEYBLE 109 %
| Name H Type ‘l Width H Decimals H Label H Values ‘l Missing ” Columns || Align H Measure H Role |
1 Kec_Spiritual ' Numeric 8 0 Kecerdasan Sp... None None 1 = Right & Scale Nonput v
2 Mot_Belajar  Numeric 8 0 Mativasi Belajar - None None 10 = Right & Scale ™ Input
3
4
5
6
7
8
9
10
"
12
13
14
15
16
17
18
19
20
yal
22
23
2
£
‘ Data View " Variable View
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Eile Edit MNiew Data Transform Analyze Direct Marl{
1=1. 1= e
| |
| Kec_Spirtual | Mot_Belajar | var Il
9 48 62
2 66 29
3 66 45
4 56 &0
5 51 34
B B1 54
T 76 41
8 60 63
9 43 a7
10 59 48
11 82 54
12 62 a2
13 63 56
14 55 41
15 64 46
16 62 49
17 44 59
18 63 43
19 56 41
20 T4 47
21 51 47
22 55 46

b) Selanjutnya untuk proses analisis Klik  ANALYZE--
>CORRELATE-->BIVARIATE. Perhatikan tampilan pada layar
SPSS berikut:

File Edit Miew Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window |k
i = E Report: 2
=1, 1= E o = 2
: = Descriptive Statistics 3 =
| | Tables »
Kec_Spiritual ” Mot_| Compare Means > var " var " var ”
1 48 -
General Linear Model 3
2 BB
3 66 Generalized Linear Models »
4 56 Mixed Models »
5 51 Correlate 3
& 81 Regression 3
7 76
e " [ Distances__.
8 60 Neural Networks »
i) 48
Classi r
i 59 Di o Reducti 3
= 62 Dimension Reduction
12 62 Scale r
13 63 MNonparametric Tests »
14 13 Forecasting 3
15 64 Survival 3
16 62 Multiple Response »
17 44
EZ Missing Value Analysis_
= P 2 9 ly
19 56 Multiple Imputation (3
20 74 Complex Samples 3
=i 51 FE simulation. ..
22 55 Quality Control >
] BJROC G
Data View,| |Vasbie iew)
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c¢) Kemudian masukkan variabel Bebas yaitu Kecerdasan Spiritual
dan Variabel Terikat yaitu Motivasi Belajar ke dalam kotak
VARIABLES. Perhatikan tampilan prosesnya seperti gambar
berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
I N =
=11 e w BT H
Kec_Spiritual H Mot_Belajar || var || var H var ” var || var ” var H war || var ||
1 43 2
2 56 E Bivariate Caorrelations x
4 56/ & Kecerdasan Spiritual [Kec_Spirit... (Bootstrap.|
5 51 & Motivasi Belajar [Mot_Belajar]
6 61
i 76!
8 60
: 4
10 59!
11 62!
12 62!
13 63
14 55
15 B4 C?rie.!.al\?q Coefficient
16 62| | [JiPearson [C] Kendall's tau-b [C] Spearman
W/ 3 Test of Significance
18 63 [ ) ] |
19 56 @ Two-tailed © One-tailed
20 7| @ Flag significant correlations
21 81
2 = g mr——
23 T T T T T T
El
Data View || Variable

d) Pada kotak CORRELATION COEFFICIENTS, pilihlah PEARSON,
kemudian pada kotak TEST OF SIGNIFICANCE, pilihlah TWO-
TAILED, Seperti tampilan gambar berikut:
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File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs

Utilities  Add-ons

Window Help

SHE M ~ BLFlF W 58 E2E 10

o ~fo|on|&|w|n)

©

10
1
12
13
14
15
16
7
18
19
20
21
22
23

Kec_Spiritual |

U3 givariate Correlations

Mot_Belajar | var

|l = |l

Variables:

X

&% Kecerdasan Spiritual [Kec_Spirit....
4% Motivasi Belajar [Mot_Belajar]

Correlation Coefficients

4 Pearsug [] Kendall's tau-b [_| Spearman

Test of Significance
@ Two-tailed © One-tailed

[ Flag significant correlations

[_ ok ][ Paste || Reset |[cancel |(_Help |

4
g
g
g
g
g
L
g
4
g
g
g
g
g
g
g
4
g
g
7
g
g
4

7

56

4
Data View Variable View

e) Proses selesai, Kemudian Klik OK dan lihat hasilnya/Outputnya
seperti berikut:

Correlations :

Kecerdasan Motivasi
Spiritual Belajar
Kecerdasan Spiritual  Pearson Gorrelation 1 8627
Sig. (2-tailed) 000
I 348 343
Motivasi Belajar Pearson Correlation a62" |
Sig. (2-tailed) .oon
I 348 3438

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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3)

4)

Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis

Dari hasil tersebut didapatkan nilai:

U Kekuatan Korelasi (r) = 0,862

O Signifikansi (p) = 0,000

O Arah Korelasi POSITIF

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa:

Nilai p < 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti Ada
Korelasi/Hubungan yang bermakna antara Kecerdasan Spiritual
dengan Motivasi belajar. Besarnya korelasi/Kuatnya Hubungan
tersebut ditunjukkan dengan nilai nilai Koefisien Korelasi (r) =
0,862 yang berarti mempunyai Korelasi Positif yang Sangat Kuat.

Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas
jumlah dan persentase dari masing-masing kelompok, nilai p (p-
Value) dan Cl 95%. Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji
Pearson Product Moment berikut ini:

Kecerdasan Spiritual

Motivasi Belajar r=0,862
p = 0,000
n = 348
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D. RANGKUMAN

1.

Menguji Hipotesis Korelatif berarti menguji hubungan antara
dua variabel atau lebih yang ada pada sampel untuk
diberlakukan pada seluruh populasi dimana sampel diambil
dengan cara menghitung korelasi antar variabel.

Korelasi adalah Angka yang menunjukkan ARAH dan Kuatnya
hubungan antar dua variabel atau lebih. ARAH Hubungan
dinyatakan dalam bentuk Hubungan POSITIF atau NEGATIF.
Sedangkan KUAT-nya Hubungan dinyatakan dalam besarnya
Koefisien Korelasi.

Hubungan antar dua variabel atau lebih dinyatakan POSITIF,
bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka akan
meningkatkan nilai variabel yang lain atau sebaliknya.
Hubungan antar dua variabel dikatakan NEGATIF apabila nilai
satu variabel dinaikkan, maka akan menurunkan nilai variabel
yang lain dan sebaliknya.

Kuatnya Hubungan antar variabel dinyatakan dalam Koefisien
Korelasi. Besarnya Koefisien Korelasi adalah antara 0 sampai
dengan 1 (+ atau -), dimana Koefisien Korelasi terkecil adalah
0, dan apabila suatu hubungan antar dua variabel mempunyai
nilai Koefisien Korelasi sebesar 1 atau -1, maka dapat
dikatakan bahwa Hubungan tersebut adalah Sempurna
(Sangat Kuat).

Terdapat beberapa Teknik Uji Statistik untuk mengetahui
hubungan antar dua variabel atau lebih atau untuk menguiji
Hipotesis Korelatif, yaitu Koefisien Kontingency, Spearman
Rank, Kendall Tau dan Pearson Product Moment

Koefisien Kontingency digunakan untuk
Mengetahui/menghitung  HUBUNGAN antar variabel bila
datanya berbentuk/berskala NOMINAL.

Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mencari
HUBUNGAN atau untuk menguji Signifikansi HIPOTESIS
KORELASI bila masing-masing variabel yang diuji berskala
ORDINAL dan Sumber Data masing-masing Variabel TIDAK
harus Sama.
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8. Korelasi Kendal Tau (1) digunakan untuk mencari hubungan
atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif antara dua
variabel atau lebih bila datanya berskala ordinal. Perbedaan
teknik Korelasi Kendal Tau (1) ini dengan Korelasi Spearman
Rank adalah, bahwa teknik uji Korelasi Kendal Tau (1) dapat
digunakan untuk sampel yang lebih besar, yaitu sampel yang
lebih dari 30.

9. Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk Mencari
Hubungan atau Membuktikan Hipotesis Hubungan antara Dua
Variabel dengan Skala Data berbentuk INTERVAL atau
RASIO. Pada Teknik Uji Statistik menggunakan Pearson
Product Moment berlaku Syarat Uji Statistik Parametrik.
Sehingga Penggunaan Teknik Uji Pearson Product Moment
perlu dilakukan Uji Normalitas Data terlebih dahulu.
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E. LATIHAN SOAL
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat!

1.

Berdasarkan Level of Explanation, maka Bentuk Hipotesis
yang merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
hubungan antara dua variabel atau lebih disebut..............

A. Hipotesis Deskriptif

B. Hipotesis Komparatif

C. Hipotesis Korelatif

D. Hipotesis Nol

E. Hipotesis Alternatif

Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima
Hipotesis Nol (HO)” dengan cara melihat Nilai Signifikansi
(Nilai P) adalah..........

A. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05

B. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05

C. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05

D. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Kecil dari Nilai ‘P’ Tabel

E. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Besar dari Nilai ‘P’ Tabel

Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima
Hipotesis Alternatif (Ha)” dengan cara melihat Nilai
Signifikansi (Nilai P) adalah..........

A. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05

B. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05

C. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05

D. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Kecil dari Nilai ‘P’ Tabel

E. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Besar dari Nilai ‘P’ Tabel
KUAT-nya Hubungan antar variabel dinyatakan

A. Skala Data

B. Signifikansi

C. Korelasi

D. Distribusi Frekuensi

E. Koefisien Korelasi

Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk membuktikan
hubungan atau menguiji signifikansi hipotesis korelatif antara
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dua variabel bila datanya berskala ordinal pada sampel dengan
jumlah lebih dari 30, adalah............
A. Pearson Product Moment
B. Mc. Nemar
C. Chi Kuadrat
D. Kendall Tau
E. Koefisien Kontingency
6. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk membuktikan hubungan
atau menguji signifikansi hipotesis korelatif antara dua variabel
bila datanya berskala ordinal pada sampel dengan jumlah kurang
dari 30, adalah............
A. Pearson Product Moment
B. Mc. Nemar
C. Chi Kuadrat
D. Spearman Rank
E. Koefisien Kontingency
SOAL KASUS | (Untuk Nomor 7-9)
Perhatikan Tabel 4 Hasil Uji Statistik dengan Koefisien Kontingensi
berikut ini:

Tabel 1. Contingency Coefficient Test

Value Approx.

Sig.
Nominal by | Contingency .289 .003
Nominal Coefficient
N of Valid Cases 100

7. Berdasarkan Hasil Uji Statsitik pada Tabel 1 tersebut, maka
besarnya nilai P (P-Value) adalah:
P =0,289
B. P =100
C. P =0,003
D. P =0,05
E.P=0,01
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8. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1 di atas, maka
besarnya angka Koefisien Korelasi adalah............
A. 0,289
B. 100
C. 0,003
D. 0,05
E. 0,01
9. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1 di atas dan dengan
melihat angka koefisien korelasi (r), maka dapat disimpulkan
bahwa kuatnya hubungan antar dua variable tersebut termasuk
dalam kategori............
A. Sangat lemah
B. Lemah
C. Sedang
D. Kuat
E. Sangat Kuat
SOAL KASUS Il (Untuk Nomor 10-11)
Perhatikan Tabel 2 Hasil Uji Statistik Perason
berikut ini:

Product Momment

Correlations

Skor depresi Skor ansietas_ |

Skor depresi Pearson Correlation 1 .862
Sig. (2-tailed) .000
N 348 348
Skor ansietas Pearson Correlation .862 1
Sig. (2-tailed) .000
N 348 348

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

10. Berdasarkan Hasil Uji Statsitik pada Tabel 2 tersebut, maka
kekuatan korelasi ditunjukkan dengan koefisien korelasi ( r )
sebesar:

0,862
B. 348
C. 0,000
D. 0,05
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11.

12.

13.

14.

E. 0,01

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 5 di atas dan dengan
melihat angka koefisien korelasi (r), maka dapat disimpulkan
bahwa kuatnya hubungan antar dua variable tersebut termasuk
dalam kategori:

A. Sangat lemah

B. Lemah

C. Sedang

D. Kuat

E. Sangat Kuat

Hubungan antara dua variabel atau lebih dinyatakan Sangat Kuat
apabila dalam analisis data dihasilkan angka Koefisien Korelasi
sebesar:

A.<0,2

B.0,2-<0,4

C.04-<0,6

D.0,6-<0,8

E.0,8-1,00

Hubungan antara dua variabel atau lebih dinyatakan Kuat apabila
dalam analisis data dihasilkan angka Koefisien Korelasi sebesar:
A.<0,2

B.0,2-<0,4

C.04-<0,6

D.0,6-<0,8

E.0,8-1,00

Bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka nilai variabel yang lain
juga akan meningkat atau bila nilai suatu variabel diturunkan,
maka nilai variabel yang lain juga akan turun. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan antar dua variable
atau lebih bersifat:

A. Sangat Kuat

B. Positif

C. Kuat

D. Negatif

E. Lemah
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15. Bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka nilai variabel yang lain
akan menurun atau bila nilai suatu variabel diturunkan, maka nilai
variabel yang lain akan meningkat. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa arah hubungan antar dua variable atau lebih
bersifat:

A. Sangat Kuat
B. Positif

C. Kuat

D. Negatif

E. Lemah
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Lampiran 1. Tabel Distribusi Nilai ‘t’

TABEL DISTRIBUSI NILAI ‘t’

& untuk uji dua pihak (two tail test)
050 | 020 | *010 | 005 | 002 | 001

df o untuk uji satu pihak (onetail test)

025 | 010 | 005 | 0,025 | 001 | 0,005
1 1,000 3,078 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0.816 1.886 2920 | 4303 | 6965 | 9925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 | 4,541 5,841
4 0,741 1,633 2,132 2,776 3,747 | 4604
5 0,727 1,486 2,015 | 2,571 3,365 | 4,032
6 0,718 1,440 1,943 | 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 | 2,365 | 2,998 3,499
8 0,706 1,397 ,860 | 2,306 | 2,806 3.355
9 0,703 1,383

1

1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 | 2,764 3,165

1

1

11 0.697 1.363 .796 2.201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 782 2,178 | 2,681 3.055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 | 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,132 2,623 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921

¢ 0,688 1,333 1,740 | 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,743 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2.093 2,539 | 2,861

20 0.687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 | 2,518 2,831

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819

23 0,685 1,318 1,714 2,089 2,500 2,807
24 0,685 1.318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 | 2,485 2,787
26 0,684 1,315 2,056 2,479 2,779
2.052 2.473 2771
2,048 2,467 2,763
? 2,756
2,042 2,457 2,750
2,021 2,423 2,704
2,000 2,390 2,660
1,880 2,358 2,617
2,576

CRERCEERE
.:g’:.
3

R
o
g
%’.
(o)

60 8,679 1,296
120 0,677 1,289
oo 0,674 1,282

o
Mg ol e O
w
dard
(@]
alalalalalalalala

Sumber: Sugiyono (2015)
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Lampiran 2. Tabel Perason Product Moment (r)
TABEL F: PEARSON PRODUCT MOMENT (r)
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Lanjutan Tabel Pearson Product Moment (r).

Sumber: Sugiyono (2015)
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Lampiran 3. Tabel Titik Kritis Wilcoxon
TABEL TITIK KRITIS WILCOXON

Sumber: Sugiyono (2015)
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Lampiran 4. Tabel Chi Square

TABEL CHI SQUARE

df TARAF SIGNIFIKANSI
50% 30% «20% 10% 5% 1%

1 0,55 1,074 1,642 2,706 3,481 6,635
2 0,139 | 2408 | 3,219 3,605 5,591 9,210
3 2,366 3,665 | 4,642 6,251 7,815 | 11,341
4 3357 | 4878 | 5989 | 7,779 | 9488 | 13277
5 4,351 6,064 | 7,289 9,236 | 11,070 | 15,086
6 5348 | 7,231 8,668 | 10,645 | 12,802 | 13,812
7 6,346 | 8383 | 9,803 | 12,017 | 14,017 | 18,475
8 7,344 9,524 | 11,030 | 13,362 | 15,507 | 20,090
9 8,343 | 10656 | 12242 | 14,684 | 16,919 | 21,666
10 9,342 | 11,781 | 13442 | 15987 | 18,307 | 23,209
11 10,341 | 12,899 | 14,631 | 17,275 | 19,675 | 24,725
12 11,340 | 14,011 | 15812 | 18,549 [ 21,026 | 26,217
13 12,340 | 15120 | 16,985 | 19,812 | 22,368 | 27,688
14 13,332 | 16,222 | 18151 | 21,064 | 23,685 | 29,141
15 14,330 | 17,322 | 19,311 | 23,307 | 24,996 | 30,578
16 15338 | 18418 | 20465 | 23,542 | 26,296 | 32,000
17 16,337 | 19,511 | 21,615 | 24,785 | 27,587 | 33,409
18 17,338 | 20,601 | 22,760 | 26,028 | 28,869 | 34,805
19 18,338 | 21,689 | 23900 | 27,271 | 30,144 | 36,11
20 19,337 | 22,775 | 25038 | 28,514 | 31,410 | 37,566
21 20,337 | 23858 | 26171 | 29,615 | 32,671 | 38,932
22 21,337 | 24939 | 27,301 | 30,813 | 33,924 | 40,289
23 22,337 | 26018 | 28429 | 32,007 | 35172 | 41,638
24 23,337 | 27,096 | 29,653 | 33,194 | 35415 | 42,980
25 24,337 | 28172 | 30675 | 34,382 | 37,652 | 44,314
26 25336 | 29246 | 31,795 | 35,563 | 38,885 | 45,642
27 26,336 | 30,319 | 32912 | 36,741 | 40,113 | 46,963
28 - | 27,336 | 31,391 | 34,027 | 37,916 | 41,337 | 48,278
29 28,336 | 32461 | 35139 | 39,087 | 42,557 | 49,588
30 29,336 | 33,530 | 36,250 | 40,256 | 43,775 | 50,892

Sumber: Sugiyono (2015).
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10
16
10
16

001

&

002
o0
10
11
17
18
13
i)

005
0.025
)]
19
14

0.10
0.05
10

TABEL MANN WHITNEY
16

Two-sided

one-sided

m

Lampiran 5. Tabel Mann Whitney

1
17
11

14
21
38
14
3l

15
3
41
51
16
3

11
17
11
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Lanjutan Tabel Mann Whitney

0.01
0.005

13
p|

0.02
0.01

31

2

33

16

35

81

10
17

0.05
0.025

10
17

35

11

18

100

i1

0.10
0.05

21

31

91

106

10

10

11

Two-sided

10
10
10
10
10
10
10
10
10
10

11

11
11

11

11
11

11
11

11

11

11

12
12
12

12
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Lanjutan Tabel Mann Whitney

0.01
0.005

51

105

14

3

109
125

14

0.02
0.01

35

115

10
18
27

37

103
119

136

11

19

38

0.05
0.025

104
120

12

108
125

142

21

31

0.10
0.05

110

127

15

114
131

149

16

10

i1

12

10
11

Two-sided
one-sided

12
12
12
12
12
12
12
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
14
14
14
14
14
14
14
14

238 | Lampiran



Lanjutan Tabel Mann Whitney

38 |u|=[8[2|8]5| /| [=|2|a|n|3|=|e|s|a|2|a|a|c] | ||| s|n
S8 |e|=| 8|R|Z|8| |<|=|g|a|e|alslr|x|2|5|<| 2|3 .| +|alalalelx|e
28 |=| 8| 2(B| 5| 8| | o|=| 8| =| 3| 8| o| 3| 8| 2| 8| 2| 5[ 8] || =] | 7] | |w
S8 8|8 23| 3| 2| ~|=| 2| 8| 5| 2| | e| 8| 8| 3] 5| 2| 2] 8] ~| | =| | 2| =] 3|
Wm9wunﬁul23456789-0..HD.BMU12.345678
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Lanjutan Tabel Mann Whitney

Two-sided
p— 010 0405 002 001
" W 005 0.025 001 0.005
16 3 2] 37 7] ”
16 10 109 103 97 86
16 1 127 120 113 102
16 7] 145 138 131 119
16 3 165 156 150 130
18 1) i3] — 1% ® [43]
16 15 26 197 190 175
16 16 29 219 211 196
17 1 1 - - -
17 2 9 6 5 -
17 3 18 15 12 ]
17 4 B 2 21 16
17 5 40 35 E7) %
17 6 52 4 3 36
17 7 66 6l 56 47
17 8 81 75 0 &
17 9 (7] % % 7]
7 10 3 106 100 ®
17 i1 131 3 17 105
17 12 150 142 135 12
17 13 170 161 154 140
17 14 190 12 14 159
17 15 212 203 195 180
17 16 15 05 A7 21
17 17 59 M9 240 m
18 1 1 - - -
18 2 9 7 5
18 3 19 15 13 g
8 3 7] 2% p7] 16
18 5 ) 37 3 %
18 3 55 ) 45 37
18 7 ® 6 58 [’
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Lanjutan Tabel Mann Whitney

g 010 | 005 00 001
0.05 0.025 001 0.005
m n

18 1 8 i 77 /] &

18 9 100 93. 8§ 76

18 [ 10 117 110 103 )
- 133 127 Ri__ 108

18 12 155 146 139 125

18 13 175 166 158 144
18 14 196 187 179 _163
18 15 218 208 200 184

18 16 242 pi)| p2¥) 206

18 17 266 255 246 08

18 18 21 280 __210 252

19 1 2 1 . "

19 2 10 7 5 3

19 3 2 16 13 9

19 4 3l 2 23 17

19 5 _ 48 38 ) n

19 6 b1 3l 46 38

19 1 i 65 &0 50
19 8 & 80 ) 64
|19 9 103 % % )
1 10 121 113 107 4
19 11 139 131 124 11
[ 19 § 159 150 143 129
19 13 180 171 163 147
- 14 202 192 182 168
19 15 24 214 205 189

19 16 1 248 237 228 210

Sumber: Sugiyono (2015)
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Lampiran 6. Tabel Spearman Rank
TABEL SPEARMAN RANK

Level of significancea.

- 0.001 0.005 0.010 0.025 0.050 0.100
4 - . . .. 0.8000 0.8000
5 - - 0.9000 0.9000 0.8000 0.7000
6 - 0.9429 0.8857 0.8236 0.7714 0.6000
7 0.9643 0.8929 0.8571 0.7450 0.6786 0.5357
8 0.9286 0.8571 0.8095 0.6905 0.5952 0.4762
9 0.9000 0.8167 0.7667 0.6833 0.5833 0.4667
10 0.8667 0.7818 0.1333 0.6364 0.5515 04424
11 0.8455 0.7545 0.7000 0.6091 0.5273 04182
12 0.8182 0.7273 0.6713 0.5804 0.4965 0.3986
13 0.7912 0.6978 0.6429 0.5549 0.4780 0.3791
14 0.7670 0.6747 0.6220 0.5341 04593 0.3626
15 0.7464 0.6536 0.6000 0.5179 0.4429 0.3500
16 0.7265 0.6324 0.5824 0.5000 0.4265 0.3382
17 0.7083 0.6152 0.5637 0.4853 04118 0.3260
18 0.6904 0.5975 0.5480 0.4716 0.3994 03148
19 0.6737 0:5825 0.5333 0.4579 0.3895 0.3070
20 0.6586 0.5684 0.5203 0.4451 03789 0.2977
21 0.6455 0.5545 0.5078 0.4351 0.3688 0.2009
2 0.6318 0.5426 0.4963 0.4241 0.3597 0.2829
3 0.6186 0.5306 0.4852 0.4150 0.3518 0.2767
24 0.6070 0.5200 0.4748 0.4061 0.3435 0.2704
pa) 0.5962 0.5100 0.4654 0.3977 0.3362 0.2646
26 0.5856 0.5002 0.4564 0.3894 0.3299 0.2588
4 0.5757 04915 0.4481 0.3822 0323 0.2540
2 0.5660 04828 0.4401 0.3749 0.3175 0.2490
2 0.5567 04744 0.4320 0.3685 03113 0.2443
30 0.5479 0.4665 0.4251 0.3620 0.3059 0.2400

Sumber: Sugiyono (2015)
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Lampiran 7. Tabel Distribusi F
TABEL DISTRIBUSI F

o
0 F
a = 05
dfy

df 1 2 3 4 5 6 8 12 24 o0
1/1614 1995 2157 2246 2302 2340 2389 2439 2490 2543
2| 1851 1900 1916 1925 1930 1933 1937 1941 1945 1950
3| 1013 955 9.28 9.12 9.01 8% 884 874 864 8.53
4| 1N 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.04 591 s 563
5| 661 51 541 519 5.05 495 482 468 453 4.36
6| 59 5.14 4.76 453 439 428 415 4.00 384 367
7] 559 474 435 412 397 387 3 357 34 323
8| S§32 446 407 384 369 358 34 328 312 293
9| 512 426 386 363 348 337 a 307 290 27
10| 496 4.10 an 348 333 i 307 29 274 254
1 484 398 359 336 320 3.9 295 2719 261 240
12| 475 388 349 326 3 3.00 285 260 250 230
13| 467 380 341 318 3.02 292 2m 260 242 221
14 4.60 374 334 in 296 285 270 253 235 213
15 454 368 329 3.06 2.9 279 264 248 229 207
16| 449 363 324 3.01 2.85 274 259 242 224 201
17| 445 359 320 296 281 27 255 238 219 1.96
18| 441 355 316 293 2mn 2.66 251 234 215 1.92
19| 438 352 313 29 274 263 248 231 2.1 1.88
20| 435 349 310 2.87 2N 2.60 245 228 208 1.84
21 432 347 3.07 284 268 257 242 225 205 1.81
2| 430 344 305 2.8 266 255 240 223 203 1.78
23| 428 342 30 280 264 253 238 220 200 1.76
24| 426 340 am 2.78 262 2.51 236 218 198 1.73
25| 424 338 299 276 2.60 249 234 216 196 1.7
26| 422 337 298 274 2.59 247 232 215 195 1.69
27| 421 335 296 273 2.57 2.46 230 213 193 1.67
28| 420 it | 295 27N 2.56 2.4 229 212 191 1.65
29 418 333 293 270 254 243 228 210 1.90 1.64
30| 417 i 292 269 253 242 227 200 1.89 1.62
40 4.08 323 284 2.61 245 234 218 200 1.79 1.51
60| 400 315 276 252 237 225 2.10 1.9 1.70 139
120 392 107 268 245 229 217 202 1.83 1.61 125
o 384 299 2.60 2137 221 2.09 194 1.75 152 1.00
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Lanjutan Tabel Distribusi F

a= 01
dfy
dfy 1 2 3 4 5 6 ] 12 24 00
1] 4052 4999 5403 5625 5764 5859 SO81 6106 6234 6366
2] 9849 9901 9917 9925 9930 9933 9936 9942 946 9950
31 3412 3081 2946 2871 2824 2791 2749 2705 2660 2612
4] 2120 1800 1669 1598 1552 1521 1480 1437 1393 1346
5] 1626 1327 1206 1139 1097 1067 1027 989 947 902
6] 1374 1092 978 915 875 847 3810 172 131 688
711225 955 845 78 746 719 684 647 607 S5
8] 1126 865 759 701 663 637 603 567 S528 486
9] 1056 802 699 642 606 S8 S547 S11 473 431
10] 1008 75 655 599 564 3539 506 471 433 391
11 965 720 622 567 532 507 474 440 402 360
12] 933 693 595 sS4 506 48 450 416 378 336
13] 907 670 574 3520 48 462 430 39% 3159 316
14| 88 651 556 503 469 446 414 38 343 300
15] 868 636 542 48 456 432 400 367 329 287
16| 853 623 529 471 444 420 389 35 318 275
17] 840 611 SI8 467 434 410 37 345 308 265
18] 828 &M 500 458 425 400 37T 337 300 257
19] 818 S93 S01 45 4417 394 36 330 292 249
2] 810 S8 494 443 410 387 356 323 286 242
2 B02 578 487 437 404 381 351 317 280 236
2 794 S22 482 431 399 37 345 312 275 231
i) 788 566 476 426 34 371 341 307 270 22
24| 782 561 472 422 39 367 336 303 266 221
25 777 557 468 418 38 363 332 299 262 217
2] 772 553 464 414 382 35 320 296 258 213
27| 768 549 460 411 378 356 326 293 255 10
28] 764 545 457 407 375 353 3233 290 232 206
2] 760 542 454 404 373 350 320 287 249 23
0] 756 539 451 402 370 347 317 284 247 20
901 131 S48 43 3833 351 329 299 266 229 180
)] 708 498 413 365 33 312 282 250 212 160
120] 68 479 395 348 317 296 266 234 195 138
o0 664 460 378 332 302 28 251 218 19 100

Sumber: Sugiyono (2015)
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Penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat diperlukan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di perguruan tinggi. Pada
setiap kegiatan penelitian pastilah akan selalu menguji dan
membuktikan Hipotesis dengan melakukan analisis menggunakan
Statistik. Tidak jarang mahasiswa maupun peneliti menghadapi
kendala dalam menentukan teknik analisis data pada saat pengujian
hipotesis. Pemilihan teknik uji statistik yang tepat sangat menentukan
hasil dan kesimpulan dari sebuah penelitian. Dan untuk dapat
melakukan hal tersebut, mahasiswa atau peneliti perlu memahami
konsep dan pedoman pemilihan teknik uji statistik yang tepat.

Hadirnya buku ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa maupun peneliti pada
saat melakukan analisis data dalam rangka pembuktian hipotesis.
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langkah-langkah pengujiannya saja, buku ini juga memberikan contoh-
contoh cara memberikan interpretasi hasil analisis data dan cara
membuat tabel pelaporan dari hasil analisis menggunakan SPSS.
Materi-materi yang dibahas pada buku ini secara berturut-turut

meliputi:

BAB | : Pengantar Statistika

BAB | : Statisik Deskriptif

BAB Il : Skala Pengukuran Data

BAB IV : Hipotesis dan Variabel

BABYV : Teknik Uji Statistik Bivariat Hipotesis Komparatif
BAB VI - Teknik Uji Statistik Bivariat Hipotesis Korelatif

Semoga kehadiran buku ini dapat dijadikan sebagai referensi dan
bahan rujukan bagi mahasiswa maupun dosen yang lain serta
menambah iimu yang bernanfaat.
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